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ABSTRAK 
Judul   : Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

terhadap Kemampuan Koneksi Matematis dan 
Minat Belajar Siswa pada Materi SPLDV Kelas 
VIII di MTs As-Sathi’ Karas 

Nama : Nurul Isnainin Nafiah 
NIM : 1808056054 

Pendidikan pada abad 21 menuntut siswa untuk 
memiliki berbagai keterampilan. Salah satu keterampilan 
yang harus dimiliki yaitu keterampilan koneksi matematis. 
Selain itu, siswa juga harus memiliki minat belajar yang baik, 
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif, antusias, perhatian 
dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, solusi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran TPS. Tujuannya untuk 
mengetahui (1) pengaruh model pembelajaran TPS terhadap 
kemampuan koneksi matematis (2) pengaruh model 
pembelajaran TPS terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yang 
mana semua populasi dijadikan sebagai sampel. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest 
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen lebih tinggi 
dari hasil posttest koneksi matematis kelas kontrol. Begitupun 
dengan minat belajar siswa. Rata-rata hasil minat belajar 
siswa kelas eksperimen lebih baik dari hasil minat belajar 
kelas kontrol. Oleh karena itu, model pembelajaran TPS 
dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 
matematis dan minat belajar siswa pada materi SPLDV kelas 
VIII di MTs As-Sathi’ Karas. 
Kata Kunci: think pair share, kemampuan koneksi matematis, 
minat belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

ilmu dasar yang berperan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

biasanya digunakan sebagai alat bantu untuk 

menerapkan bidang ilmu lain dan disiplin ilmu 

matematika itu sendiri (Bachtiar & Marlina, 2020). 

Sementara itu, matematika adalah dasar ilmu yang 

kuat dalam bidang ilmu pengetahuan, karena tidak 

ada satu cabang ilmu pun yang tidak melibatkan 

matematika (Ramdani, 2006). Oleh karena itu, 

matematika sudah mulai diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas hingga ke 

jenjang yang lebih tinggi. Tujuan diajarkan 

matematika salah satunya agar tercapai kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, logis, kreatif, dan 

menghubungkan masalah matematika yang muncul 

(Musriliani et al., 2015). 

Matematika adalah ilmu yang memiliki berbagai 

mata pelajaran dan konsep yang saling berkaitan satu  

sama lain(Hotipah et al., 2021). Tidak hanya berkaitan 
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antar topik dan konsep matematika saja, namun juga 

pada matematika di bidang studi lain dan dalam 

kehidupan sehari-hari (Hotipah et al., 2021). 

Hubungan ini biasa disebut dengan koneksi 

matematis. Dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah menyatakan bahwa 

terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui 

pembelajaran matematika diantaranya (1) memahami 

konsep matematika dengan menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep maupun algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat untuk menyelesaikan masalah; (2) 

menggunakan konsep dalam matematika maupun di 

luar matematika untuk memecahkan masalah; (3) 

dalam mempelajari matematika, rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat harus dimiliki serta dalam 

memecahkan masalah sikap ulet dan percaya diri 

harus ada (Permendikbud, 2014). 

National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) menyebutkan bahwa terdapat lima 

kemampuan yang dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika, yaitu kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan penalaran dan bukti (reasoning and 
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proof), kemampuan komunikasi (communication), dan 

kemampuan representasi (representation) (NCTM, 

2000). Dari lima kemampuan matematis itu, salah 

satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa 

yaitu kemampuan koneksi matematis.  

Kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk memahami bahwa 

matematika terdiri dari berbagai mata pelajaran yang 

saling terkait dengan satu sama lain (Bakhril et al., 

2019). Selain itu, kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan matematika dalam mengaitkan 

antar konsep matematika sendiri, maupun antar 

konsep matematika dengan konsep bidang ilmu lain 

serta antar konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari (Hotipah et al., 2021).  

Secara umum, tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah untuk mengembangkan 

kemampuan matematis siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa tahap awal kemampuan dalam menguasai 

matematika adalah dengan cara mengkomunikasikan 

dan mengkoneksikan konsep secara matematis. 

Dengan mengkomunikasikan dan mengkoneksikan 

konsep matematika, siswa akan lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran, karena kemampuan 
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koneksi matematis ini menjadi prasyarat siswa untuk 

memperoleh kemampuan lain yang lebih tinggi, dan 

kegiatan belajar akan kondusif (Sukaesih et al., 2020). 

Siswa jika ingin  mendapatkan hasil belajar yang 

baik, maka siswa harus mempunyai kemampuan 

koneksi yang baik pula (Dewi, Nuriana Rachmani & 

Adhi, 2013). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika kelas VIII MTs As-Sathi’ Karas 

dengan ibu Nailul Muna, menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa mengenai 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

masih rendah. Siswa  masih bingung mengaitkan 

konsep atau materi yang telah dipelajari dengan 

konsep yang baru, bahkan sering ditemukan bahwa 

siswa lupa dengan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Beberapa siswa juga mengalami 

kesulitan dalam menentukan konsep yang harus 

digunakan dalam menyelesaikan soal pada materi 

SPLDV. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 

dalam mengubah masalah kontekstual matematika ke 

dalam model matematikanya.  Hal ini mengakibatkan 

siswa terlihat kurang antusias dalam proses 

pembelajaran sehingga menyebabkan siswa belum 

memahami materi yang dipelajari. Selain itu, siswa 
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juga cenderung hanya mencatat, mendengarkan dan 

meniru langkah-langkah yang dijelaskan oleh guru 

tanpa adanya kemauan untuk mencari sumber bahan 

ajar lainnya, sehingga mengakibatkan pembelajaran 

hanya berorientasi pada guru. Yang mana dalam 

pendekatan ini guru menempatkan diri sebagai orang 

yang serba tahu dan satu-satunya sumber belajar 

(Abdullah, 2017). Hal ini, mengakibatkan siswa pasif 

dan belum bisa mengembangkan materi yang 

diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya 

model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar siswa. Faktornya ada yang berasal 

dari dalam diri siswa atau biasa disebut dengan faktor 

internal  dan ada juga dari luar diri siswa atau biasa 

disebut faktor eksternal. Salah satu faktor dari dalam 

diri siswa yang mungkin mempengaruhi prestasi 

belajar siswa termasuk kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah minat belajar matematis 

siswa (Hotipah et al., 2021). 

Minat memang sangat berpengaruh pada diri 

siswa. Dalam bidang pendidikan matematika, minat 

siswa dapat dilihat dari antusias siswa yang lebih 
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memperhatikan di kelas. Minat siswa yang tinggi, 

cenderung meningkatkan hasil belajar, dan sebaliknya 

minat siswa yang rendah cenderung menurunkan 

hasil belajar (R. E. F. Siagian, 2015). Oleh karena itu, 

agar berhasil dalam usaha yang diinginkan, siswa 

harus memupuk minat terhadap apa yang diinginkan 

walaupun banyak hambatannya. Melihat kondisi 

tersebut, usaha yang dapat memperbaiki proses 

pembelajaran salah satunya adalah melalui pemilihan 

model pembelajaran yang tepat. Untuk itu, guru 

sebagai fasilitator harus mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melatih siswa untuk berpikir dan melatih kemampuan 

koneksi matematis nya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelompok-kelompok kecil, dimana 

setiap kelompok memiliki kemampuan yang 

heterogen (Sugiharti, 2013). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share (TPS). Model pembelajaran Think Pair 

Share terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama think, 
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dimana guru memberikan permasalahan atau 

pertanyaan terhadap siswa. Pada tahap ini, siswa 

diberi kesempatan untuk berpikir sendiri terlebih 

dahulu. Tahap kedua pair (berpasangan), dimana 

siswa bersama pasangannya berdiskusi mengenai 

jawaban yang didapatnya. Tahap ketiga share 

(berbagi), dimana siswa membagikan hasil 

jawabannya di depan kelas (Meilana et al., 2020). 

Model pembelajaran TPS adalah salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang memberikan  

waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, 

merespon, dan saling membantu satu sama lain ketika 

belum ada yang paham (Rismaini & Roza, 2019).  

Selain itu, model pembelajaran TPS memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih luwes dalam 

berpikir dan tanggap terhadap pertanyaan yang 

disajikan, serta aktif dalam pembelajaran di kelas 

(Dalimunthe et al., 2022). Oleh karena itu, 

pembelajaran TPS ini dianggap efektif untuk 

mengubah pola diskusi didalam proses pembelajaran 

(Murdani et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dengan adanya 

model pembelajaran TPS dapat memberikan waktu 

lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, 
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mengkaitkan ide-ide matematisnya seperti mampu 

menghubungkan konsep dalam satu materi 

matematika, mampu menghubungkan antar topik 

dalam matematika, mampu menghubungkan antar 

konsep matematika dengan konsep ilmu lainnya, dan 

mampu menghubungkan antar matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga hal ini dapat 

meningkatkan koneksi matematis siswa (Saminanto, 

2018). Selain itu, model pembelajaran TPS 

memberikan  kesempatan kepada siswa untuk aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dengan 

adanya keaktifan siswa yang tercantum dalam 

indikator minat belajar tersebut dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Oleh karena itu, dengan adanya model pembelajaran  

TPS dapat mejadi solusi meningkatkan koneksi 

matematis dan minat belajar siswa di MTs As-Sathi’ 

Karas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan , maka peneliti ingin mengetahui pengaruh 

model pembelajaran TPS terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan minat belajar siswa  pada 

materi SPLDV kelas VIII  MTs As-Sathi’ Karas. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini, 

anatara lain: 

1. Kemampuan koneksi matematis pada materi 

SPLDV siswa masih rendah. 

2. pembelajaran masih berorientasi pada guru.  

3. Kurangnya minat belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini akan meneliti pengaruh 

model pembelajaran TPS terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan minat belajar siswa pada 

materi SPLDV kelas VIII MTs As-Sathi’ Karas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah yang diambil 

adalah   

1. Apakah model pembelajaran TPS berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas VIII di MTs As-Sathi’ Karas? 

2. Apakah model pembelajaran TPS berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa kelas VIII di MTs As-

Sathi’ Karas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

TPS terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa pada materi SPLDV kelas VIII di MTs As-

Sathi’ Karas 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

TPS terhadap minat belajar siswa pada materi 

SPLDV kelas VIII di MTs As-Sathi’ Karas 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yang ingin dicapai 

adalah 

1. Bagi Siswa 

Dengan variasi model pembelajaran TPS 

dapat meningkatkan koneksi matematis dan 

minat belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang kemampuan koneksi matematis dan 

minat belajar yang dimiliki siswa sehingga guru 

dapat memahami lebih jauh tentang kemampuan 

siswanya dan dapat dijadikan sebagai acuan 
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untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang 

lebih baik. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan informasi tambahan  

tentang pelaksanaan pendidikan matematika 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang model pembelajaran TPS sebagai salah 

satu model alternatif yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

a) Pengertian Koneksi Matematis 

Koneksi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  memiliki arti hubungan yang dapat 

mempermudah segala kegiatan (Tim 

Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2005). Sedangkan matematis menurut KBBI 

artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan 

matematika (Tim Penyusun Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2005).  

Menurut Sugianto dan Qohar 

Kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan untuk menghubungkan  antar 

konsep matematika dengan konsep bidang 

ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sugianto & Qohar, 2020). Selain itu, koneksi 

matematis adalah kemampuan koneksi antar 

konsep matematika, konsep matematika 

dengan konsep pelajaran lain, meneraapkan 

pemikiran dan pemodelan matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran  
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lain dan menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari (Noto, 2014). 

Sementara itu, kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan 

menghubungkan konsep-konsep matematika  

dan antar konsep-konsep matematika itu 

sendiri serta menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan konsep dari bidang 

lainnya (Sumarmo & Permana, 2007).  

Berdasarkan pengertian kemampuan 

koneksi matematis di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya koneksi matematis adalah 

kemampuan dalam menghubungkan antar 

konsep matematika dengan bidang lain, 

maupun antar konsep matematika sendiri 

serta menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Koneksi matematis merupakan suatu 

keterampilan yang perlu dikembangkan dan 

dipelajari, karena dengan keterampilan 

koneksi yang baik, membantu siswa untuk 

mengetahui hubungan antar konsep 

matematika yang berbeda dan menerapkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (M. 
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D. Siagian, 2016). Selain itu, koneksi 

matematis perlu dimiliki oleh siswa, karena 

matematika sendiri adalah ilmu yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu lainnya seperti 

ekonomi, fisika, kimia dan lain-lain. Tanpa 

adanya koneksi matematis, siswa akan belajar 

dan mengingat terlalu banyak konsep dan 

prosedur matematika yang saling berpisah 

(Maulyda, 2020). Oleh karena itu, siswa 

dengan kemampuan koneksi matematis,  akan 

mendapatkan manfaat dalam mempelajari 

matematika dan pemahaman siswa tentang 

konsep yang dipelajarinya akan melekat dan 

bertahan lebih lama (Maulida et al., 2019). 

Koneksi matematis dapat diartikan 

sebagai keterkaitan antar topik di dalam 

matematika maupun di luar matematika 

(Imron & Masriyah, 2020). Koneksi matematis 

dapat mengarahkan siswa untuk memiliki 

pemikiran dan wawasan terbuka tentang 

matematika, tidak hanya terfokus pada satu 

topik pelajaran saja, namun dapat 

menghubungkan dengan topik lain, bahkan 

dapat menghubungkan matematika dengan 
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kehidupan sehari-hari (Fitriatun et al., 2017). 

Hal ini sangat penting bagi siswa, karena 

dengan adanya keterkaitan tersebut dapat 

membantu siswa dalam memahami topik-

topik yang ada dalam matematika, serta dapat 

membantu siswa dalam membuat model 

matematika dari permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b) Indikator Koneksi Matematis 

Adapun untuk membangun Indikator 

koneksi matematis antara lain (Yuliani et al., 

2018): 

a. Mencari dan memahami hubungan 

berbagai representasi konsep dan 

prosedur 

b. Memahami koneksi diantara topik 

matematika. 

c. Menggunakan matematika dalam 

bidang ilmu lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Memahami representasi equivalen 

konsep atau prosedur yang sama. 
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e. Mencari koneksi satu prosedur ke 

prosedur lain dalam representasi yang 

equivalen. 

f. Menggunakan koneksi antar topik 

matematika dan antara topik 

matematika dengan topik di luar 

matematika. 

Selain itu, menurut NCTM  indikator 

kemampuan koneksi matematis yaitu (NCTM, 

2000): 

a. Mencari dan memahami hubungan 

berbagai representasi konsep dan 

prosedur. 

b. Menggunakan matematika di bidang 

studi lain atau kehidupan sehari-hari. 

c. Memahami representasi yang setara 

dari konsep atau prosedur yang sama. 

d. Mencari koneksi dari satu prosedur ke 

prosedur lain dalam representasi yang 

setara. 

e. Menggunakan  koneksi antara topik 

matematika, dan antara topik 

matematika dan topik lainnya. 
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Adapun indkator koneksi matematis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator menurut Saminanto antara lain 

(Saminanto, 2018): 

a. Koneksi antar konsep matematika 

dalam satu materi matematika. 

b. Koneksi antar topik dalam 

matematika. 

c. Koneksi antar konsep matematika 

dengan konsep ilmu lainnya. 

d. Koneksi antar matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan koneksi 

matematis yaitu (Sugiman, 2008):  

1) Pengetahuan prasyarat 

Pengetahuan prasyarat adalah 

pengetahuan yang dimiliki siswa sebagai 

hasil pembelajaran sebelumnya. Hasil 

belajar ini sangat bervariasi sesuai dengan 

kemampuan siswa. Pengetahuan ini dapat 

digunakan untuk menghubungkan hasil 
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belajar selanjutnya. Tanpa pengetahuan 

ini, siswa tidak dapat menghubungkan 

konsep sebelumnya dengan konsep 

berikutnya yang akan dipelajari. 

2) Pengetahuan pada mata pelajaran lain 

Matematiika tidak hanya 

berkembang sebagai ilmu dengan 

sendirinya, tetapi salah satu alasan 

keberadaannya adalah bahwa matematika 

adalah alat untuk ilmu-ilmu lainnya. 

Pengetahuan tentang ilmu-ilmu lain yang 

berhubungan dengan matematika  

menunjukkan bahwa matematika 

memiliki relevansi dengan ilmu-ilmu lain 

di sekolah dan mengarahkan siswa untuk 

percaya bahwa matematika lebih 

bermanfaat. contohnya adalah hubungan 

yang dapat dibangun antara mata 

pelajaran matematika dengan mata 

pelajaran lain seperti fisika, biologi dan 

sebagainya. 

3) Pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 

Pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dijadikan tolak ukur 
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kemampuan siswa untuk 

mengkoneksikannya dengan matematika. 

Hal ini karena konsep-konsep matematika 

sering digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Think Pair Share 

a) Pengertian Model Pembelajaran Think Pair 

Share 

Model Think Pair Share (TPS) 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri dan 

berpasangan, sehingga memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

di kelas melalui beberapa pasangan yang 

terbentuk (U’la et al., 2018). Model TPS ini 

dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman 

pada tahun 1981 di Universitas of Maryland 

(Said & Budimanjaya, 2016). Model ini 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa di kelas dan untuk mempengaruhi 

proses interaksi siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Rivai & Mohamad, 

2021).  
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Model TPS memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir lebih leluasa dan 

merespon terhadap pengetahuan dan 

pertanyaan yang diberikan. Sementara itu, 

model pembelajaran TPS ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif, baik 

sendiri maupun bekerja sama dengan teman 

sebaya dan teman sekelasnya (Dalimunthe et 

al., 2022). Menurut Rahayu dan Wirevenska 

model ini lebih mementingkan kegiatan siswa 

dalam proses pembelajaran dan memberi 

siswa lebih banyak kesempatan untuk 

berpikir, menanggapi dan saling membantu, 

tidak membutuhkan waktu lama untuk 

membentuk kelompok, dan guru dengan 

mudah dapat memantau kegiatan siswa 

(Rahayu & Wirevenska, 2019). 

b) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think 

Pair Share 

Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran TPS antara lain (Said & 

Budimanjaya, 2016): 
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1) Berpikir (think) 

Guru mengajukan pertanyaan atau 

masalah yang berkaitan dengan pelajaran. 

Siswa kemudian diminta untuk 

memikirkan pertanyaan tersebut secara 

mandiri untuk beberapa waktu. Siswa 

perlu diajari bahwa berbicara bukanlah 

bagian dari waktu berpikir. 

2) Berpasangan (pair) 

Guru kemudian meminta siswa untuk 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang 

telah mereka pelajari. Dengan berinteraksi 

selama waktu yang ditentukan, siswa 

dapat menyatukan jawaban mereka saat 

mengajukan pertanyaan untuk 

menyatukan ide mereka dalam 

mengidentifikasi masalah tertentu. Secara 

normal guru memberi waktu lebih dari 4 

atau 5 menit untuk berpasangan. 

3) Berbagi (share) 

Pada langkah terakhir, guru meminta 

pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

cara mempresentasikan hasil jawabannya 

di depan kelas.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS 

merupakan model pembelajaran dimana siswa 

diberi kesempatan untuk berpikir secara 

sendiri dan bekerja secara mandiri sebelum 

bekerjasama dengan kelompoknya. Model ini 

berbentuk kelompok, dimana anggota 

kelompok terdiri dari dua orang atau 

pasangan dengan memiliki kemampuan yang 

berbeda. Adapun tahapan dari model 

pembelajaran ini terdiri dari tiga tahap. Tahap 

pertama think (berpikir), tahap kedua pair 

(berpasangan), dan tahap ketiga share 

(berbagi). 

c) Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) 

Adapun kelebihan model pembelajaran 

TPS antara lain (Said & Budimanjaya, 2016): 

1. Memberi siswa lebih banyak waktu untuk 

berpikir, merespon, dan saling membantu 

satu sama lain.  Sehingga dengan 

banyaknya waktu untuk berpikir, 

merespon dan saling membantu dapat 
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meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa  

2. Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan indikator minat belajar siswa salah 

satunya yaitu antusias dan aktif nya siswa. 

3. Memudahkan siswa dalam berinteraksi 

sesama temannya. Hal ini sesuai dengan 

indikator minat belajar siswa salah 

satunya yaitu aktif terlibat dalam 

pembelajaran. 

4. Dapat bertukar pikiran dengan siswa lain, 

serta saling menyampaikan idenya untuk 

didiskusikan sebelum dipresentasikan di 

depan kelas. Hal ini sesuai dengan 

indikator minat belajar siswa salah 

satunya yaitu aktif terlibat dalam 

pembelajaran. 

5. Percaya diri siswa meningkat dan semua 

siswa diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi di dalam kelas.  

6. Dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir dan menjawab dalam komunikasi 

antara satu dengan yang lain, serta bekerja 
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saling membantu dalam suatu kelompok 

kecil. 

7. Secara langsung siswa dapat memecahkan 

masalah, memahami materi secara 

berkelompok, dan saling membantu antara 

satu dengan yang lainnya, membuat 

kesimpulan (diskusi) serta 

mempresentasikan di depan kelas sebagai 

salah satu langkah evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

8. Siswa dilatih untuk menerapkan konsep 

dengan temannya untuk bertukar pikiran 

dan gagasan serta mencapai kesepakatan 

dalam memecahkan masalah. 

d) Kelemahan Model Pembelajaran Think Pair 

Share 

Menurut Kurniasih dan Sani  model 

pembelajaran TPS juga memiliki kelemahan, 

diantaranya (Kurniasih & Sani, 2016): 

1. Membutuhkan perhatian khusus dalam 

penggunaan ruang kelas. 

Solusi: guru harus pandai dalam 

menyusun strategi pembelajaran di kelas. 
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2. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok 

kecil dapat menyita waktu pengajaran 

yang berharga.  

Solusi: guru perlu dapat membuat 

perencanaan yang matang untuk 

meminimalkan waktu yang terbuang 

percuma. Karena pada model 

pembelajaran TPS ini berkelompok, jadi 

untuk pembentukan kelompoknya, setiap 

kelompok ada 2 anggota. Nah, 2 anggota 

ini diambil dari teman sebangkunya 

masing-masing. 

3. Lebih sedikit ide yang muncul. 

Solusi: diupayakan siswa harus sudah 

mengerti materi yang sedang dipelajari 

dan mengerti tentang sintaks dalam model 

pembelajaran TPS. Jadi, nanti ketika guru 

menjelaskan materi, siswa sedikit 

mengerti, dan misalnya ada yang belum 

paham dapat bertanya dengan gurunya.  

4. Menggantungkan pada pasangan. 

Solusi: siswa harus pandai membangun 

komunikasi yang baik dengan 

pasangannya. Jangan takut untuk memberi 
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peringatan kepada siswa yang malas 

dalam mengerjakan latihan soal kelompok. 

5. Jika ada perselisihan tidak ada penengah. 

Solusi: guru sebagai fasilitator harus 

berperan menjadi penengah jika terjadi 

perselisihan. 

3. Teori Belajar yang Mendukung 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teori belajar menurut para ahli sebagai 

berikut: 

a. Teori Kontruktivisme Piaget 

Piaget dikenal sebagai kontruktivis 

pertama yang menekankan bahwa fokus teori 

kontruktivis adalah pada proses penemuan 

teori atau pengetahuan yang dibangun di atas 

realitas lapangan. Ada tiga prinsip utama 

pembelajaran yang dikemukakan oleh teori 

ini, antara lain(Herpratiwi, 2016): 

1) Belajar Aktif 

Proses pembelajaran adalah proses 

yang aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari apa yang dipelajari. Untuk 

mendukung perkembangan kognitif anak, 

perlu disiapkan lingkungan belajar 
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dimana anak dapat belajar secara mandiri. 

contohnya: lakukan percobaan; ajukan 

pertanyaan dan mencari jawabannya 

sendiri; membandingkan temuannya 

sendiri dengan teman-temannya. 

2) Belajar melalui Interaksi Sosial 

Saat belajar perlu menciptakan 

suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antar mata pelajaran yang 

dipelajari. Menurut Piaget, belajar dengan 

teman sebaya maupun orang dewasa 

dapat mendukung perkembangan kognitif 

mereka.  

3) Belajar Lewat Pengalaman Sendiri 

Belajar melalui pengalaman sendiri 

lebih baik daripada sekadar 

berkomunikasi dalam bahasa. Berbahasa 

sangat penting untuk berkomunikasi, 

tetapi perkembangan kognitif cenderung 

mengarah pada verbalisasi jika tidak 

disertai dengan aplikasi dan pengalaman. 

Dari penjelasan di atas, teori belajar 

Piaget mengemukakan bahwa interaksi 

sosial yang sesuai dengan usia seperti 
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melakukan percobaan, mengajukan 

pertanyaan, menemukan jawaban sendiri, 

dan membandingkan penemuan sendiri 

dengan penemuan temannya. Dalam hal 

ini sesuai dengan model pembelajaran 

TPS dimana di dalam model ini siswa 

diminta untuk melakukan percobaan 

dengan mengajukan pertanyaan, mencari 

jawaban dan membandingkan 

penemuannya dengan penemuan 

temannya. 

b. Teori Vygotsky 

Vygotsky adalah seorang psikolog dari 

Rusia dan merupakan salah satu tokoh 

penggagas teori belajar konstruktivisme. 

Vygotsky mengemukakan teori yang bernama 

pembelajaran kognisi sosial (Setiawan, 2017).  

Vygotsky menjelaskan ada empat prinsip 

konstruktivisme (Djamarah, 2008), antara 

lain: 

1) Social learning; pembelajaran yang 

dianggap tepat untuk pembelajaran 

kooperatif. Vygotsky menjelaskan bahwa 
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siswa belajar melalui interaksi dengan 

orang dewasa dan teman yang lebih cakap. 

2) Zone of Proximal Development (ZPD); 

bahwasanya siswa belajar konsep paling 

baik ketika berada di ZPD. Siswa bekerja 

dengan ZPD ketika mereka tidak dapat 

memecahkan masalah sendiri, tetapi dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan 

bantuan orang dewasa atau teman. 

Bantuan tersebut dimaksudkan untuk 

membantu anak mengerjakan tugas dan 

pertanyaan yang lebih kompleks dari 

tingkat perkembangan kognitif  anak. 

3) Cognitive apprenticeship; proses yang 

mengarahkan siswa untuk secara bertahap 

memperoleh keterampilan intelektual 

melalui interaksi dengan orang yang lebih 

berpengalaman, orang dewasa, atau teman 

yang lebih pintar. 

4) Mediated learning; fokus pada scaffolding. 

Siswa diberi masalah yang kompleks, sulit, 

realistik, dan kemudian diberi bantuan 

secukupnya dalam memecahkan masalah .  
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Dalam hal ini, teori ini sesuai dengan 

model pembelajaran TPS dimana dalam model 

ini siswa diberi masalah yang kompleks, sulit, 

realistik, dan kemudian diberi bantuan 

secukupnya dalam memecahkannya. Dalam 

hal ini, siswa diminta untuk berdiskusi dengan 

temannya yang lebih ahli atau berpengalaman, 

supaya masalah yang dipecahkan dapat 

teratasi. 

c. Teori Jerome S. Bruner 

Jerome Bruner merupakan pelopor 

aliran psikologi belajar kognitif yang mana 

mendorong agar pendidikan mengutamakan 

pada pengembangan berpikir (Hamid, 2021). 

Teori ini menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran lebih baik dan kreatif ketika 

guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan aturan konsep-konsep dan 

struktur-struktur melalui contoh-contoh yang 

menggambarkan aturan yang menjadi sumber 

(Setiawan, 2017). Dengan mengenal konsep 

dan strukur, siswa akan mudah memahami 

materi yang akan dikuasainya (Hamid, 2021). 

Teori ini mendorong siswa untuk belajar 
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sendiri dengan mempelajari konsep sesuai 

pemahamannya  melalui kegiatan dan 

pengalaman (Setiawan, 2017).  

Teori ini menggunakan konsep 

scaffolding dan interaksi sosial di kelas 

maupun di luar kelas. Scaffolding merupakan 

proses yang ditujukan untuk membantu siswa 

memecahkan masalah tertentu di luar 

kemampuan mereka sendiri dengan bantuan 

guru dan teman yang kompeten (Nurdyansyah 

& Fahyuni, 2016). Dalam hal ini, teori Bruner 

sesuai dengan model pembelajaran TPS 

dimana dalam teori ini siswa diminta untuk 

berpikir dalam menemukan konsep-konsep 

dan struktur-struktur materi. Selain itu, siswa 

dalam proses belajar bisa bertukar pikiran 

saling membantu untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

4. Minat Belajar 

a) Pengertian Minat Belajar 

Belajar adalah suatu proses berupa 

pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai-nilai 

positif, pengalaman dari berbagai sumber 

yang telah dipelajari yang dilakukan setiap 
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orang untuk mendapatkan perubahan perilaku 

(Djamaluddin & Wardana, 2019). Tanda-tanda 

seseorang telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku, berupa perubahan 

yang mempengaruhi pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotorik), maupun nilai 

dan sikap (afektif) (Nisa, 2015). Minat 

berperan sangat penting dalam kehidupan 

seorang siswa dan sangat mempengaruhi 

sikap dan perilakunya. Siswa yang tertarik 

pada kegiatan pembelajaran lebih terlibat 

daripada siswa yang tidak tertarik (Nisa, 

2015). 

Minat belajar terdiri dari dua kata, yakni 

minat dan belajar. Dua kata ini memiliki arti 

yang berbeda-beda. Minat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2005) adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu; perhatian; kesukaan. Sedangkan 

belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2005) adalah berusaha mengetahui 

sesuatu dan memperoleh ilmu pengetahuan. 
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Minat belajar adalah dorongan rasa senang 

terhadap sesuatu yang bersumber dari dalam 

maupun dari luar diri seseorang untuk 

melakukan proses perubahan perilaku sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi terhadap 

lingkungan (Sari et al., 2019). Selain itu, minat 

adalah suatu rasa lebih suka atau ketertarikan 

terhadap suatu hal tanpa adanya yang 

menyuruh (Slameto, 2015).  

Minat belajar perlu mendapatkan 

perhatian khusus, karena merupakan salah 

satu faktor yang mendasari keberhasilan 

proses pembelajaran, sehingga minat belajar 

sangat penting dikuasai setiap siswa. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar yang menyebabkan 

minat dalam diri siswa timbul diantaranya 

motivasi, belajar, bahan pelajaran, guru, 

keluarga, serta teman sebaya (Sari et al., 

2019). 

Minat belajar memegang peranan 

penting dalam mendukung keberlangsungan 

proses belajar mengajar. Dengan minat yang 

tinggi, siswa akan aktif bertanya jika 
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menemukan kesulitan dalam memahami 

pelajaran. Begitu pun sebaliknya, jika siswa 

yang memiliki minat yang rendah maka proses 

kegiatan belajar yang diikuti akan berkurang 

dan siswa cenderung kurang aktif dalam 

proses pembelajaran dan akan mempengaruhi 

hasil belajar yang diperolehnya. Dengan 

begitu, siswa yang minatnya tinggi akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

daripada siswa yang minatnya rendah 

(Pratiwi, 2017).  

b) Indikator Minat Belajar  

Minat belajar dapat diukur melalui 

empat  indikator yaitu (Lestari & 

Yudhanegara, 2017): 

1. Perasaan senang siswa ketika mengikuti 

pembelajaran. 

2. Ketertarikan belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Menunjukkan perhatian saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian indikator di atas, 

minat belajar cenderung memiliki perasaan 
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senang dalam mengikuti pembelajaran dan 

tertarik dengan pelajaran tersebut. Dengan 

memiliki ketertarikan, siswa akan mengikuti 

pembelajaran dengan penuh antusias dan 

tanpa beban dalam dirinya. Selain itu, 

menunjukkan perhatian  dan aktif terlibat saat 

pembelajaran. Untuk mendukung dalam 

proses pembelajaran, siswa harus memiliki 

minat belajar yang tinggi. Oleh karena itu, 

untuk mendukung hal tersebut, peneliti 

menggunakan indikator yang dikemukakan 

oleh Lestari dan Muhammad sebagai tolak 

ukur minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran (Lestari & Yudhanegara, 2017). 

c) Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Minat 

Belajar 

Banyak jenis hasil belajar yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, diantaranya 

dibagi menjadi dua golongan yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Slameto, 2015). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar siswa  antara lain (Slameto, 

2015): 
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1) Faktor Internal yaitu faktor yang ada 

dalam diri seseorang antara lain: 

a. Faktor jasmaniah, meliputi: faktor 

kesehatan, cacat tubuh 

b. Faktor Psikologis, meliputi: inteligensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan. 

c. Faktor kelelahan 

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada di 

luar individu, antara lain: 

a. Faktor Keluarga, meliputi: cara orang 

tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor Sekolah, meliputi: metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di 

atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat, meliputi: kegiatan 

siswa dalam masyarakat, teman 
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bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat.  

5. Sistem Persamaan Liner Dua Variabel (SPLDV) 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 

materi tentang sistem persamaan linier dua 

variabel, di mana materi ini diajarkan di kelas 

VIII.  

Adapun Kompetensi Inti, kompetensi  dasar 

dan indikator materi sistem persamaan linier dua 

variabel yaitu: 

a. Kompetensi Inti 

Tabel 2.1 Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 3 
(Pengetahuan) 

 
Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan 
(faktual, konseptual, 
dan prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata. 

 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan , mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menjelaskan 
Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel 
dan penyelesaiannya 
yang dihubungkan 
dengan masalah 
kontekstual 

  3.5.1 Mengidentifikasi Persamaan Linier Dua 
Variabel (PLDV) dan Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel 
(SPLDV) (C1) 

3.5.2 Membedakan antara Persamaan  
LinierDua Variabel (PLDV) dan Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel (C2) 

3.5.3  Menentukan sistem persamaan  linier 
dua variabel menggunakan metode 
substitusi (C3) 

3.5.4 Menentukan SPLDV menggunakan 
metode eliminasi (C3) 

3.5.5 Menentukan SPLDV menggunakan 
metode campuran(C3) 

 4.5 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel. 

4.5.1 Menentukan model matematika dari 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan SPLDV menggunakan metode 
substitusi (C6) 

4.5.2 Memecahkan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan SPLDV menggunakan 
eliminasi (C4) 

4.5.3 Memecahkan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan SPLDV menggunakan 
campuran (C4) 
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c. Pokok Bahasan Materi 

Adapun pokok bahasan yang akan 

dipelajari dalam sistem persamaan linier 

yaitu: 

1. Pengertian Persamaan Linier Dua Variabel 

(PLDV) 

Persamaan Linier Dua Variabel 

(PLDV) adalah suatu persamaan yang 

terdiri dari dua variabel dan kedua 

variabel tersebut berpangkat satu. Dalam 

persamaan ini terdapat unsur-unsur 

variabel, koefisien, dan konstanta. Adapun 

bentuk umum Persamaan Linier Dua 

Variabel (PLDV) adalah: 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0, 

di mana: 𝑎, 𝑏 ≠ 0;  𝑥 dan 𝑦 sebagai 

variabel; 𝑎 koefisien dari 𝑥; 𝑏 koefisien 

dari 𝑦; 𝑐 sebagai konstanta. 

2. Pengertian Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) adalah suatu sistem 

persamaan yang terdiri dari dua 

persamaan linier dan setiap persamaan 
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mempunyai dua variabel.  Adapun bentuk 

umum Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) adalah: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐,  

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟,  

Dimana  𝑎, 𝑏, 𝑝, 𝑞 ≠ 0   

3. Model Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel 

Model penyelesaian sistem 

persamaan linier dua variabel terdiri dari 

3 metode, antara lain: 

a). Metode Substitusi 

Langkah-langkah 

menyelesaikan SPLDV dengan 

menggunakan metode substitusi 

antara lain: 

1. Ubahlah salah satu persamaan ke 

dalam bentuk 𝑥 = ⋯ atau 𝑦 = ⋯ 

2. Masukkan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang 

diperoleh ke dalam persamaan 

kedua. 

3. Nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh 

kemudian disubstitusikan 

(dimasukkan) ke salah satu 
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persamaan untuk memperoleh 

nilai variabel lainnya yang belum 

diketahui (𝑥 atau 𝑦) (Nugroho & 

Meisaroh, 2019). 

Contoh : 

Tentukan HP dari sistem persamaan 

dengan menggunakan metode 

substitusi 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅 …………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅……(𝑖𝑖)

 

Penyelesaian: 

Langkah 1 (ubah dalam bentuk 𝑥 = ⋯ 

atau 𝑦 = ⋯)  

2𝑥 + 𝑦 = 4  

          𝑦 = 4 − 2𝑥  

Langkah 2 (substitusi 𝑦 = 4 − 2𝑥 ke 

dalam persamaan (𝑖𝑖) )  

−𝑥 + 2𝑦 = −7  

−𝑥 + 2(4 − 2𝑥) = −7  

             −𝑥 + 8 − 4𝑥 = −7  

    −5𝑥 = −7 − 8 

                             −5𝑥 = −15  

                     𝑥 =
−15

−5
  

                     𝑥 =  3  
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Langkah 3 (substitusikan 𝑥 = 3 ke 

dalam pers (i) atau (ii)) 

2𝑥 + 𝑦 = 4  

2(3) + 𝑦 = 4  

      6 + 𝑦 = 4  

        𝑦 = 4 − 6  

        𝑦 = −2  

Jadi, HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅 ……(𝑖𝑖)

 adalah 

{(3,−2)} 

b). Metode Eliminasi 

Penyelesaian SPLDV dengan 

metode eliminasi pada dasarnya 

adalah menghilangkan 

(mengeliminasi) salah satu dari 

variabel sistem persamaan yang akan 

dicari penyelesaiannya. Caranya 

dengan menjumlahkan atau 

mengurangkan kedua sistem 

persamaan tersebut. 

Jika ingin menentukan variabel 

𝑦, maka hilangkan terlebih dahulu 

variabel 𝑥. Begitu pun sebaliknya, jika 
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ingin menentukan variabel 𝑥, maka 

hilangkan terlebih dahulu variabel 𝑦. 

Catatan: jika ingin menghilangkan 

variabel 𝑥 atau 𝑦 maka koefisien dari 

masing-masing variabel sistem 

persamaan harus sama. jika salah 

satunya tidak sama, maka harus 

disamakan terlebih dahulu. 

Contoh: 

Tentukan HP dari sistem persamaan 

{
3𝑥 + 2𝑦 = 8; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
𝑥 − 5𝑦 = −37; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅

 dengan  

menggunakan metode eliminasi! 

Penyelesaian: 

Langkah 1: untuk mencari variabel 𝑦, 

kita eliminasi variabel 𝑥 nya 

      3𝑥 + 2𝑦  = 8
           𝑥 − 5𝑦     = −37

|
× 1
× 3

|  

  3𝑥 + 2𝑦 = 8  

3𝑥 − 15𝑦 = −111    - 

 17𝑦 = 119  

       𝑦 =
119

17
= 7  

Langkah 2: untuk mencari variabel 𝑥, 

kita eliminasi variabel 𝑦 nya 
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3𝑥 + 2𝑦   = 8
           𝑥 − 5𝑦 = −37

|
× 5
× 2

|   

15𝑥 + 10𝑦 = 40  

2𝑥 − 10𝑦   = −74       + 

                    17𝑥 = −37  

   𝑥 =
−34

17
  

   𝑥 = −2  

Jadi, HP dari sistem persamaan 

tersebut adalah {(−2,7)} 

c). Metode Campuran 

Metode campuran adalah 

metode untuk mencari himpunan 

penyelesaian SPLDV dengan 

menggabungkan dua metode 

sekaligus yaitu metode substitusi dan 

eliminasi. Caranya dengan 

menghilangkan salah satu variabel 𝑥 

atau 𝑦. Kemudian hasil dari 𝑥 atau 𝑦 

disubstitusikan ke salah satu 

persamaan linier dua variabel. 

Contoh: 

Tentukan HP dari sistem persamaaan 

{
𝑥 + 2𝑦 = 7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
2𝑥 + 3𝑦 = 10; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
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dengan menggunakan metode 

campuran! 

Penyelesaian: 

- Kita eliminasi variabel 𝑥 

𝑥 + 2𝑦 = 7
2𝑥 + 3𝑦 = 10

|
× 2
× 1

|  

2𝑥 + 4𝑦 = 14  

2𝑥 + 3𝑦 = 10  -   

             𝑦 = 4  

- Setelah itu, kita substitusi 𝑦 = 4 ke 

persamaan 2𝑥 + 3𝑦 = 10 

2𝑥 + 3𝑦 = 10  

2𝑥 + 3(4) = 10  

    2𝑥 + 12 = 10  

               2𝑥 = 10 − 12  

               2𝑥 = −2  

                  𝑥 = −1  

Jadi, HP dari sistem persamaan 

tersebut adalah {(−1,4)} 

Contoh Soal 

1. Rifa membeli 2 kg jeruk dan 2 kg 

jambu dan dia harus membayar 

Rp30.000, sedangkan Rasya 

membeli 1 kg jeruk dan 3 kg 

jambu dengan harga Rp25.000. 
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Berapakah harga 3 kg jeruk dan 5 

kg jambu? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Misalkan: 

jeruk = x; jambu = y  

Rifa → 2x + 2y = 30.000  

Rasya → x + 3y = 25.000  

Ditanyakan: 

3𝑥 + 5𝑦 = ⋯?  

Kita selesaikan persamaan linier 

dua variabel tersebut, dengan 

mengeliminasi 𝑥 dari persamaan 

untuk mengetahui nilai 𝑦 atau 

harga jambu  

2𝑥 + 2𝑦 = 30.000
   x + 3y = 25.000

|
1
2
|  

2𝑥 + 2𝑦 = 30.000  

2𝑥 + 6𝑦 = 50.000    -           

   −4𝑦 = −20.000  

         𝑦 =
−20.000

−4
  

         𝑦 = 5.000  
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Kemudian, kita substitusi nilai y 

ke persamaan 2 untuk mencari 

nilai x  

𝑥 + 3𝑦 = 25.000  

𝑥 + 3(5.000) = 25.000  

 𝑥 + 15.000 = 25.000  

                    𝑥 = 25.000 − 15.000  

𝑥 = 10.000 

Jadi, didapatkan harga 3 kg jeruk 

(x) dan 5 kg jambu (y) adalah: 

3𝑥 = 3(10.000) = 30.000 (harga 

3 kg jeruk) 

5𝑦 = 5(5.000) = 25.000 (harga 

5 kg jambu) 

Jadi, jika semua ditotal 3 kg jeruk 

dan 5 kg jambu menjadi: 

3𝑥 + 5𝑦 = 30.000 + 25.000  

              = 55.000  

B. Kajian Pustaka 

1. Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah,  

Vol. 4, No. 1, Maret 2019  karya Lili Rismaini dan 

Mella Roza dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
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Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ranah Pesisir.” Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran TPS terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (Rismaini & 

Roza, 2019).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang menggunakan model pembelajaran TPS 

lebih baik dalam pemecahan masalah matematika 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional (Rismaini & 

Roza, 2019). 

2. Jurnal Elemen,  Volume 4, Nomor 2, Juli 2018  

karya Resti Yuliani, Ena Suhena praja, dan 

Muchammad Subali Noto dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

terhadap Kemampuan Koneksi Matematis dan 

Kemandirian Belajar Siswa SMP.” Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui: 1) kegiatan siswa 

pada saat menggunakan model pembelajaran 

missouri mathematics project, 2) pengaruh model 

pembelajaran missouri mathematics project 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, 

3) perbedaan kemampuan koneksi matemati kelas 

eksperimen yang menggunakan model 
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pembelajaran missouri mathematics project denan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional, 4) kemandirian belajar siswa pada 

model pembelajaran missouri mathematics project 

(Yuliani et al., 2018).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

terdapat pengaruh model pembelajaran missouri 

mathematics project yang signifikan sebesar 

71,1% terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa, 2) terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol, 3) kemandirian belajar 

siswa setelah mendapatkan model pembelajaran 

missouri mathematics project memiliki kriteria 

yang baik dalam proses pembelajaran (Yuliani et 

al., 2018). 

3. Jurnal Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA,  

Vol. 6, No. 1, tahun 2016  karya Erlando Doni Sirait 

dengan judul “Pengaruh Minat Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Matematika.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat 

belajar siswa terhadap prestasi belajar 

matematika pada kelas VIII di SMP Negeri 160 

Jakarta (Sirait, 2016). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perhitungan analisis regresi minat belajar dengan 

prestasi belajar matematika diperoleh persamaan 

𝑌̂ = 22,15 + 0,78𝑥 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(−1,52 < 1,63). Hal ini menunjukkan bahwa 

regresi X atas Y berpola linier. Sedangkan 

pengujian hipotesisnya diperoleh koefisien 

korelasi X terhadap Y sebesar 0,706 dengan 

koefisien determinasi sebesar 49,8% dan 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(7,914 > 1,670) . Ini 

berarti hipotesis alternatif  (𝐻𝑎) diterima dan 𝐻0 

ditolak pada taraf 0,05.  Sehingga kesimpulannya 

terdapat hubungan yang signifikan antara minat 

belajar terhadap prestasi belajar matematika 

(Sirait, 2016). 

4. Journal Of Educational Review and Research,  Vol. 

2, No. 1, Juli 2019  karya Rudi, Eka Murdani, dan 

Mariyam dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas VII MTs Yasti Shalahuddin 

Singkawang.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran TPS 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa (Murdani et al., 2019).  

Kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dihitung dengan skor rata-rata 

posttest sebesar 72,58. Analisis data dilakukan 

terhadap data tersebut dengan menggunakan uji-

t sampel berpasangan dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

32,47 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0003. Hipotesis nol 

(𝐻0) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TPS berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika pada materi himpunan. Selain itu, 

hasil perhitungan dengan model TPS 

menunjukkan standar yang sangat tinggi yaitu 

90,82% dan hasil perhitungan angket respon 

siswa memberikan jawaban positif secara 

keseluruhan terhadap model pembelajaran TPS 

pada materi himpunan (Murdani et al., 2019). 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nailul 

Muna selaku guru matematika MTs As-Sathi’ Karas, 

diketahui bahwa  banyak siswa yang masih memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang rendah. Hal ini, 

beriringan dengan minat belajar siswa yang rendah 
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sehingga memicu rendahnya pengetahuan siswa 

terutama dalam kemampuan koneksi matematis 

siswa. Bahkan terlihat kurang adanya perhatian dan 

semangat untuk terlibat dalam pembelajaran dan 

akibatnya siswa tidak memahami materi yang 

dipelajari. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk 

kontekstual. Apalagi, jika latihannya berbeda dengan 

yang diberikan oleh guru. Jika siswa diberikan soal 

dalam bentuk angka atau persamaan mereka dapat 

menyelesaikannya, tetapi jika konsep matematika 

dibuat dalam bentuk soal kontekstual, siswa masih 

bingung dalam membuat model matematikanya. 

Beberapa siswa juga masih bingung dalam 

mengaitkan konsep atau materi yang dipelajari 

dengan konsep baru. Bahkan sering ditemukan bahwa 

siswa lupa dengan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Selain itu, siswa juga cenderung hanya 

mencatat, mendengarkan dan meniru langkah-

langkah yang dijelaskan oleh guru tanpa adanya 

kemauan untuk mencari sumber bahan ajar lainnya, 

sehingga siswa hanya mengikuti penjelasan dari guru 

dan menunggu jawaban yang diberikan oleh guru 

yang mengakibatkan pembelajaran hanya berorientasi 
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pada guru. Yang mana dalam pendekatan ini guru 

menempatkan diri sebagai orang yang serba tahu dan 

satu-satunya sumber belajar (Abdullah, 2017). Tak 

jarang, hal ini sering menimbulkan siswa pasif dalam 

pembelajaran, sehingga berdampak pada kemampuan 

koneksi matematis siswa dan minat belajar siswa,  

Melihat kondisi tersebut, usaha yang dapat 

memperbaiki proses pembelajaran salah satunya 

adalah melalui pemilihan model pembelajaran yang 

tepat. Untuk itu, guru sebagai fasilitator harus mampu 

memilih model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

yang diterapkan pada kelompok kecil, dimana setiap 

kelompok memiliki kemampuan yang heterogen 

(Sugiharti, 2013). Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang digunakan yaitu model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS). Model 

pembelajaran kooperatif TPS merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

individu atau berpasangan, dimana siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas melalui 

beberapa pasangan yang terbentuk (U’la et al., 2018). 

Pembelajaran kooperatif  TPS yang didukung oleh 
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teori belajar Kontruktivisme Piaget, Vygotsky, dan J. 

Bruner ini akan menjadi salah satu solusi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan minat belajar siswa. Hal ini, 

dikarenakan pembelajarannya berpusat pada siswa, 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran  dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan permasalahan yang terjadi 

sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa dan minat belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran 

TPS diharapkan menjadi model pembelajaran yang 

memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan minat belajar siswa pada kelas 

VIII di MTs As-Sathi’ Karas. Adapun kerangka berpikir 

direpresentasikan dalam bentuk diagram berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis meerupakan jawaban awal atas 

pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan (Sugiyono, 2013). Berdasarkan kerangka 

diatas,  hipotesis penelitian ini antara lain: 

1. Model  pembelajaran TPS memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII di MTs As-Sathi’ Karas. 

2. Model  pembelajaran TPS memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VIII 

di MTs As-Sathi’ Karas. 

Kriteria berpengaruh model pembelajaran dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apabila kemampuan koneksi matematis siswa 

dengan model pembelajaran TPS lebih baik jika 

dibandingkan kemampuan koneksi matematis 

yang tidak menerapkan model pembelajaran TPS. 

2. Apabila minat belajar siswa denagn model 

pembelajaran TPS lebih baik jika dibandingkan 

dengan minat belajar siswa yang tidak 

menerapkan model pembelajaran TPS. 

Oleh karena itu, model pembelajaran TPS dikatakan 

berpengaruh jika hasil posttest kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan hasil posttest kelas kontrol. 
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Adapun hipotesisnya dapat ditulis sebagai berikut: 

- 𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kemampuan koneksi 

matematis/minat belajar siswa sesudah 

diterapkan model pembelajaran TPS tidak lebih 

baik dibandingkan sebelum diterapkan model 

pembelajaran TPS) 

- 𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata kemampuan koneksi 

matematis/minat belajar siswa sesudah 

diterapkan model pembelajaran TPS lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model 

pembelajaran TPS) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen, dengan menggunakan desain 

nonequivalent control group design berupa the static-

group pretest-posttest design. Pada desain dua 

kelompok  dipilih dan dijadikan sebagai  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. kelompok eksperimen 

mendapat perlakuan berupa model pembelajaran 

Think Pair Share dan kelompok kontrol tidak 

mendapat perlakuan, artinya hanya menggunakan 

cara biasa yang dilakukan guru yaitu menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Adapun pola 

desain untuk penelitian ini adalah (Sugiyono, 2013): 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Post-test  

E 𝑂1 𝑋 𝑂2 

K 𝑂3 − 𝑂4 

 

 Keterangan: 

𝑂1&𝑂3: kedua kelompok diberikan pretest 

𝑋         ∶ model pembelajaran TPS 

𝑂2        ∶ hasil belajar kelas eksperimen 
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𝑂4        ∶ hasil belajar kelas kontrol 

−          ∶ model pembelajaran konvensional 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs As-

Sathi’ Karas. Sedangkan waktu pelaksanaan 

dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

3. Populasi 

Populasi yang digunakan adalah semua 

kelas VIII MTs As-Sathi’ Karas yang terdiri dari 2 

kelas yakni kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 

54 siswa. 

4. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah seluruh 

siswa kelas VIII MTs As-Sathi’ Karas dengan 

jumlah 54 siswa yang terdiri dari 27 siswa kelas 

VIII-A dan 27 siswa kelas VIII-B. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh. Metode ini dipilih karena seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2013). Hal ini dilakukan karena jumlah 

populasi yang relatif kecil. Penentukan kelas 

eksperimen dan  kontrol, digunakan undian. Jika 
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undian pertama yang keluar, maka dijadikan 

kelas eksperimen dan undian terakhir dijadikan 

kelas kontrol.   

Sampel yang baik adalah sampel yang 

kondisi awalnya sama.  Berikut untuk mengetahui 

kondisi awal sampel yang sama, digunakan 

beberapa uji antara lain: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun yang digunakan uji dalam penelitian 

ini menggunakan uji liliefors.  

Berikut langkah-langkah Uji liliefors 

antara lain (Gunawan, 2018): 

1) Urutkan data sampel terkecil sampai yang 

terbesar dan tentukan frekuensi tiap-tiap 

data. 

2) Tentukan nilai 𝑧 dari tiap-tiap data. 

3) Tentukan masing-masing nilai 𝑧  dalam 

besar peluang, berdasarkan tabel 𝑧 dan 

diberi nama 𝐹(𝑧) 

4) Hitung frekuensi komulatif relatif nilai 𝑧 

dan sebut dengan 𝑆(𝑧) → hitung 
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proporsinya, jika 𝑛 = 10, maka tiap-tiap 

frekuensi komulatif dibagi dengan 𝑛. 

Gunakan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang terbesar. 

5) Tentukan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)|, 

hitung selisihnya, lalu bandingkan 

dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari tabel Liliefors.  

6) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0diterima 

artinya dapat disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

menguji kesamaan dua varians. Uji ini 

menggunakan uji 𝐹. Adapun langkah-langkah 

Uji 𝐹 antara lain (Lestari & Yudhanegara, 

2017): 

1) Merumuskan Hipotesis 

𝐻0 ∶ 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua varians homogen) 

𝐻1 ∶ 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua varians heterogen) 

Keterangan: 

𝜎1
2  = varians kelas eksperimen 

 𝜎2
2 = varians kelas kontrol 
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2) Menentukan Nilai Uji Statistik 

menggunakan rumus:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
varians terbesar

varians terkecil
  

3) Menentukan Nilai Kritis 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐹(𝑎,𝑑𝑘1,𝑑𝑘2)  

Keterangan: 

𝑑𝑘1 : derajat kebebasan yang memiliki 

varians terbesar, 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2 : derajat kebebasan yang memiliki 

varians terbesar, 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 

4) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. 

5) Menarik Kesimpulan 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah 

ada kesamaan rata-rata pretest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji kesamaan 

rata-rata pretest ini menggunakan uji 𝑡 −

𝑡𝑒𝑠𝑡. Langkah-langkah uji kesamaan rata-rata 

(Sudjana, 2005) yaitu: 
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1) Merumuskan Hipotesis 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 (terdapat kesamaan antara 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) 

𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 (tidak terdapat kesamaan 

antara rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol) 

2) Rumus untuk menghitung nilai statistik: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
  (variansi homogen) 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2
2

𝑛2

   (variansi tidak homogen) 

dengan 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥1̅̅ ̅ = mean sampel kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ = mean sampel  kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya data kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya data kelas kontrol 

𝑠1
2 = varians sampel kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians sampel kelas kontrol 
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3) Menarik kesimpulan 

𝐻0 diterima Jika −𝑡
1−

1

2
𝑎
< 𝑡 < 𝑡

1−
1

2
𝑎

 

dimana 𝑡
1−

1

2
𝑎

 diperoleh dari daftar 

distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

dan peluang (1 −
1

2
𝑎). Untuk harga-harga 

lainnya 𝐻0 ditolak. 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan koneksi matematis dan minat 

belajar. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperoleh data nama-

nama siswa kelas VIII di MTs as-Sathi’ Karas. 
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2. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang permasalahan yang 

ada di sekolah kelas VIII MTs As-Sathi’ Karas. 

3. Metode Tes  

Metode tes dalam penelitian ini 

menggunakan tes soal uraian. Peneliti  

menggunakan tes uraian sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan koneksi matematis 

siswa. Sebelum diujicobakan, instrumen tes 

dilakukan uji coba validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda. Tes ini 

tujuannya untuk mengetahui nilai kemampuan 

koneksi matematis siswa dan akan dipakai 

untuk menguji kebenaran hipotesisnya. 

Adapun uji coba instrumennya meliputi: 

a) Validitas  

Validitas digunakan untuk 

mengetahui validitas tes kemampuan 

koneksi matematis. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan validitas 

adalah dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut 

(Lestari & Yudhanegara, 2017): 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌) 

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)
2
].[𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2 ]  

  

  Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦     = koefisien korelasi validitas tes 

𝑁       = banyaknya subjek uji coba 

∑𝑋    = jumlah skor item 

∑𝑌   = jumlah skor total 

∑𝑋2  = jumlah kuadrat skor item 

∑𝑌2  = jumlah kuadrat skor total 

∑𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor item dan 

skor total  

Setelah diperoleh 𝑟 hitung, 

dibandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikan 5%. Apabila 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dikatakan soal 

tersebut valid. Sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka soal tersebut tidak valid. 
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Adapun kriteria koefisien korelasi 

Validitas sebagai berikut: 

 Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen 

Koefiisien Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat 

rendah 

Sangat 

buruk 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang 

digunakan validitas minimal kategorinya 

cukup, karena jika kategorinya di bawah 

cukup maka butir soal tidak layak 

digunakan(Lestari & Yudhanegara, 

2017). 

b) Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen tes dapat 

diukur dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut (Lestari & 

Yudhanegara, 2017): 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

dengan, 
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𝑆𝑖
2 =

(∑(𝑥−𝑥̅)2)

𝑛−1
  

Keterangan: 

𝑟11     = koefisien reliabilitas tes 

    𝑛      = banyaknya butir item yang 

dikeluarkan dalam tes 

1       = bilangan konstan  

∑𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap 

butir soal 

𝑆𝑡
2      = varians total 

Adapun kriteria reliabilitas 

instrumen sebagai berikut (Lestari & 

Yudhanegara, 2017): 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefiisien Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat 
rendah 

Sangat 
buruk 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang 

digunakan reliabilitas minimal 

kategorinya cukup/sedang, karena jika 

kategorinya di bawah cukup/sedang maka 
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butir soal instrumen tidak layak digunakan 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). 

c) Indeks Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal bentuk uraian 

menggunakan rumus  sebagai berikut 

(Lestari & Yudhanegara, 2017): 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

 Keterangan: 

 IK    =  indeks kesukaran butir soal  

X̅       =  rata-rata skor jawaban siswa pada 

suatu butir soal 

SMI =  Skor Maksimum Ideal (skor 

maksimum yang akan diperoleh 

siswa jika menjawab butir soal 

dengan tepat) 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Kesukaran 

(Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Besarnya IK Interpretasi 
IK 

𝐼𝐾 = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 < 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Terlalu mudah 
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Dalam penelitian ini, kriteria yang 

digunakan pada indeks kesukaran minimal 

kategorinya cukup/sedang, karena butir 

soal dikatakan memiliki indeks kesukaran 

yang baik, jika soal tersebut tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk 

kategori sukar dan mudah sebaiknya 

diperbaiki (Lestari & Yudhanegara, 

2017). 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu butir soal yang dapat 

membedakan antara siswa yang telah 

menguasai materi yang ditanyakan dan 

siswa yang belum menguasai materi yang 

diujikan (Kusaeri dan Suprananto, 2012). 

Rumus untuk menghitung pembeda soal 

yaitu (Lestari & Yudhanegara, 2017) : 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅̅ −𝑋𝐵̅̅ ̅̅

𝑆𝑀𝐼
  

Keterangan: 

𝐷𝑃  = indeks daya pembeda butir soal 

𝑋𝐴   ̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok atas 
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𝑋𝐵̅̅̅̅    =  rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal 

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Soal (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Nilai Interpretasi 
DP 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang 

digunakan pada daya pembeda minimal 

kategorinya cukup/sedang, karena jika 

kategorinya di bawah cukup/sedang maka 

butir soal instrumen tidak layak digunakan 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). 

4. Metode Angket (kuesioner) 

Metode angket yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada reponden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013). Angket ini 

digunakan untuk mengetahui minat belajar 
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siswa MTs As-Sathi’ Karas. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket berbentuk skala Likert. Adapun uji 

instrumennya terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Akhir 

Data tahap akhir ini diperoleh dari posttest 

kemampuan koneksi matematis dan minat belajar 

siswa. Instrumen tes dan angket sebelumnya 

sudah diujicobakan dan dianalisis kelayakannya. 

Instrumen posttest yang telah layak dibagikan 

kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol 

diujikan waktu proses pembelajarannya berakhir. 

Sedangkan instrumen angket yang telah layak, 

dibagikan di kelas eksperimen sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran TPS. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaaan tingkat minat belajar 

siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

diberi perlakuan. Adapun analisis data tahap 

akhir instrumen tes kemampuan koneksi 

matematis dan minat belajar siswa antara lain: 

 



73 
 

 
 

a) Uji Normalitas 

Angket dan tes kemampuan koneksi 

matematis kelas eksperimen dan kontrol 

diuji normalitas untuk memastikan 

bahwasannya data berdistribusi normal. 

Adapun uji yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji liliefors. Hipotesis yang 

digunakan yaitu: 

H0 ∶ data berdistribusi normal  

H1 ∶ data tidak berdistribusi normal  

Adapun langkah-langkah Uji liliefors 

antara lain (Gunawan, 2018): 

1) Urutkan data sampel dari yang kecil 

sampai yang terbesar dan tentukan 

frekuensi tiap-tiap data. 

2) Tentukan nilai 𝑧 dari tiap-tiap data 

tersebut. 

3) Tentukan besar peluang untuk masing-

masing nilai 𝑧 berdasarkan tabel 𝑧 dan 

diberi nama 𝐹(𝑧) 

4) Hitung frekuensi komulatif relatif dari 

masing-masing nilai 𝑧 dan sebut dengan 

𝑆(𝑧) → hitung proporsinya, kalau 𝑛 = 10, 

maka tiap-tiap frekuensi komulatif dibagi 
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dengan 𝑛. Gunakan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

terbesar. 

5) Tentukan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)|, 

hitung selisihnya, kemudian bandingkan 

dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dari tabel Liliefors.  

6)  Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

menguji kesamaan dua varians sehingga 

diketahui populasi varians yang homogen 

atau heterogen. Uji ini menggunakan uji 𝐹. 

Adapun langkah-langkah Uji 𝐹 antara lain 

(Lestari & Yudhanegara, 2017): 

1) Merumuskan Hipotesis 

𝐻0 ∶ 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua varians homogen) 

𝐻1 ∶ 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua varians heterogen) 

Keterangan: 

𝜎1
2  = varians kelas eksperimen 

 𝜎2
2 = varians kelas kontrol 
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2) Menentukan Nilai Uji Statistik 

menggunakan rumus:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
varians terbesar

varians terkecil
 

3) Menentukan Nilai Kritis 

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐹(𝑎,𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) 

Keterangan: 

𝑑𝑘1 : derajat kebebasan yang memiliki 

varians terbesar, 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2 : derajat kebebasan yang memiliki 

varians terbesar, 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 

4) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. 

5) Menarik Kesimpulan 

c) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji Hipotesis) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji t satu pihak kanan dengan 

rumus the pooled variance model t-test. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji 
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perbedaan rata-rata ini menggunakan rumus 

t-test antara lain (Sudjana, 2005): 

1) Apakah model pembelajaran TPS 

berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi 

SPLDV kelas VIII di MTs As-Sathi’ Karas? 

Adapun rumus t-test yang 

digunakan antara lain (Sudjana, 2005): 

a) Menentukan Hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kemampuan 

koneksi matematis sesudah 

diterapkan model pembelajaran TPS 

tidak lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan model 

pembelajaran TPS) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata kemampuan 

koneksi matematis sesudah 

diterapkan model pembelajaran TPS 

lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan model pembelajaran TPS)  

b) Menentukan 𝑎 = 5% 

c) Menentukan kriteria penerimaan 

hipotesis yaitu: 
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1.  𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡1−𝑎 

dengan 𝑡1−𝑎 didapat dari daftar 

distribusi 𝑡 dengan dk =

(n1 + n2 − 2) dan peluang (1 − 𝑎), 

untuk harga-harga 𝑡 lainnya 

ditolak. Adapun rumusnya 

menggunakan uji 𝑡 satu pihak 

kanan (the pooled variance t-test) 

yaitu: 

𝑡 =
(𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅)

√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

𝑠
 

dengan, 

𝑠 = √
 (𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑡   = uji perbedaan rata − rata   

x1̅  = rata-rata kelas eksperimen  

𝑥2̅̅ ̅ = rata − rata kelas kontrol   

𝑠1
2 = varians kelas eksperimen  

s2
2 = varians kelas kontrol  

𝑛1 = banyaknya siswa kelas  

eksperimen 
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𝑛2 = banyaknya siswa kelas 

kontrol  

Kriteria pengujiannya: 

 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dengan taraf 

signifikan 5% maka 𝐻0 diterima. 

2. jika varians tidak homogen 

(𝜎1 ≠ 𝜎2) maka pengujian 

hipotesis menggunakan t-test 

dengan separated varians, dengan 

rumus yang digunakan (Sugiyono, 

2014) yaitu: 

𝑡′ =
(𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅)

√
𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2
2

𝑛2

 

kriteria pengujiannya: 

 𝐻0 ditolak jika  𝑡′ ≥
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
  

dengan 𝑤1 =
𝑠1
2

𝑛1
 , 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
 , 

𝑡1 = 𝑡(1−𝑎),(𝑛1−1) ,𝑡2 = 𝑡(1−𝑎),(𝑛2−1) 

Dengan 𝑡 = 1 − 𝑎 sedangkan dk-

nya masing-masing adalah 𝑛1 − 1 

dan 𝑛2 − 1 
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2) Apakah model pembelajaran TPS 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa pada materi SPLDV kelas VIII di 

MTs As-Sathi’ Karas? 

Untuk menjawab hipotesis kedua 

digunakan uji t-test, yang mana untuk 

rumusnya sama dengan hipotesis yang 

pertama. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di MTs As-Sathi’ Karas, 

Kabupaten Rembang. Penelitian ini dimulai dari bulan 

Mei-November 2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

yang terdiri dari 54 siswa yang terbagi menjadi 2 

kelas yaitu kelas VIII A berjumlah 27 siswa dan kelas 

VIII B berjumlah 27 siswa. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS), sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan, artinya masih 

menggunakan model pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh guru yaitu model pembelajaran 

konvensional. Keputusan kelas didasarkan pada hasil 

pretest soal kemampuan koneksi matematis dan 

dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas dan 

kesamaan rata-rata yang diambil dari nilai pretest. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa kelas yang 
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dijadikan sampel  berasal dari kemampuan koneksi 

matematis yang sama.  

Materi yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian adalah materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV). Menurut kurikulum yang berlaku di 

MTs As-Sathi’ Karas, materi ini merupakan materi 

semester ganjil dari kurikulum 2013. 

Secara garis besar penelitan ini dijabarkan 

menjadi 3 tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Tanggal 25 Mei 2022, wawancara dengan Ibu 

Nailul Muna selaku guru matematika di MTs 

As-Sathi’ Karas untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

b. Membuat perangkat pembelajaran, seperti: 

RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan perangkat 

lain yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. 

c. Menyusun kisi-kisi intrumen, seperti membuat 

soal pretest dan posttest kemampuan koneksi 

matematis, kunci jawaban soal, angket minat 

belajar, dan pedoman penskoran. 
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d. Mengujicobakan instrumen tes dan angket 

kepada siswa kelas VIII yang telah 

mendapatkan materi SPLDV. 

e. Menganalisis instrumen tes dan angket. 

Instrumen  tes diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda pada 

soal pretest dan posttest. sedangkan untuk uji 

instrumen angket dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 

Kelas VIII A terpilih menjadi kelas 

eksperimen. Yang mana, pada kelas 

eksperimen ini menggunakan model 

pembelajaran TPS. Waktu yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah 4 kali pertemuan, 

dimana pertemuan pertama digunakan untuk 

percobaan pretest, pertemuan kedua sampai 

dengan ketiga digunakan untuk proses belajar 

mengajar, dan pertemuan keempat digunakan 

untuk uji posttest kemampuan koneksi 

matematis setelah diterapkan model 

pembelajaran TPS dan mengisi angket minat 

belajar diakhir pembelajaran guna untuk 
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mengetahui minat belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran TPS. 

b. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol 

Kelas VIII B terpilih menjadi kelas 

kontrol. Yang mana pada kelas kontrol ini 

tidak diberi perlakuan khusus, artinya masih 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Waktu dan materi yang 

digunakan sama dengan yang digunakan pada 

kelas eksperimen, yaitu 4 kali pertemuan, 

dimana pertemuan pertama digunakan untuk 

uji pretest, pertemuan kedua sampai ketiga 

digunakan untuk proses pembelajaran, dan 

untuk pertemuan keempat digunakan untuk 

uji posttest kemampuan koneksi matematis. 

Diakhir proses pembelajaran siswa diberi 

angket minat belajar guna untuk mengetahui 

minat belajar siswa di kelas kontrol. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan koneksi matematis dan 

minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan data dari tes kemampuan koneksi 
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matematis dan angket minat belajar siswa setelah 

mendapatkan perlakuan yang berbeda. Data 

tersebut, nantinya digunakan dalam 

membuktikan  hipotesis penelitian.  

B. Analisis Data 

1) Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

Uji instrumen tes digunakan untuk 

mendapatkan butir soal yang memenuhi 

syarat instrumen tes yang baik dengan cara 

memeriksa validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda dari tiap butir 

soal dalam intrumen tersebut. Adapun 

analisis intrumen pretest dan posttest antara 

lain:  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya butir soal 

tersebut. jika butir soal tidak valid maka 

akan dibuang, sedangkan jika butir soal 

valid maka digunakan. Instrumen uji coba 

kemampuan koneksi matematis terdiri 

dari 5 soal pretest dan 5 soal posttest. pada 

soal pretest digunakan untuk mengukur 
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kemampuan koneksi matematis pada 

tahap awal, sedangkan untuk soal posttest 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis pada tahap akhir. 

Butir soal kemampuan koneksi 

matematis yang diperoleh akan diuji 

kevalidan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut: 

(Lestari & Yudhanegara, 2015): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌) 

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)
2
].[𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2 ]  

  

   Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦     = koeffisien korelasi validitas tes 

𝑁       = banyaknya subjek uji coba 

∑𝑋    = jumlaah skor item 

∑𝑌   = jumlah skor total 

∑𝑋2  = jumlah kuadrat skor item 

∑𝑌2  = jumlaah kuadrat skor total 

∑𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor item 

dan skor total. 

Berikut hasil analisis uji validitas 

pretest kelas uji coba: 
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Tabel 4.1 Hasil uji validitas instrumen 

pretest kemampuan koneksi matematis 

Soa
l 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Perbandingan Keterangan 

1 0,756 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,893 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,849 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,75 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,883 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, 

menunjukkan bahwa semua butir soal 

pretest dinyatakan valid, karena kelima 

soal tersebut nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

mana 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 memiliki nilai 0,396 dengan 

taraf signifikan 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 =

27 − 2 = 25. Untuk perhitungan manual 

dan perhitungan dalam tabel dapat dilihat 

secara lengkap pada Lampiran 8 dan 

Lampiran 9. 

Hasil validitas posttest kemampuan 

koneksi matematis kelas uji coba dapat 

dilihat pada Lampiran 15 dan Lampiran 

16. Hasil uji coba kemampuan koneksi 

matematis diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil uji validitas intrumen 

posttest kemampuan koneksi matematis 

Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Perbandingan Keterangan 

1 0,908 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,706 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,907 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,758 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,771 0,396 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal 

posttest dinyatakan valid, karena kelima 

soal tersebut nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

mana 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 memiliki nilai 0,396 dengan 

taraf signifikan 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 =

27 − 2 = 25. Untuk perhitungan manual 

dan perhitungan dalam tabel dapat dilihat 

secara lengkap pada Lampiran 15 dan 

Lampiran 16. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah 

semua butir soal dikatakan valid. Rumus 

yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi butir soal pretest dan posttest 

yaitu menggunakan rumus Alpha 
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Cronbach sebagai berikut (Sudijono, 

2012): 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 

𝑟11     = koefisien reliabilitas tes 

𝑛       = banyaknya butir item yang 

dikeluarkan dalam tes 

1       = bilangan konstan  

∑𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap 

butir soal 

𝑆𝑡
2     = varians total 

Perhitungan reliabilitas instrumen 

pretest terdapat pada Lampiran 8 dan 

Lampiran 10. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,8718 

dan tergolong dalam kategori 

reliabilitasnya tinggi. Adapun 

perhitungannya sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

      = (
5

5 − 1
) (1 −

44,057

145,62
) 

              = 0,8718  
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Perhitungan reliabilitas instrumen 

posttest terdapat pada Lampiran 15 dan 

Lampiran 17. Hasil uji tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,857 

dan tergolong dalam kategori 

reliabilitasnya tinggi. Adapun 

perhitungannya sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

      = (
5

5−1
) (1 −

30,93

98,28
)  

      = 0,857  

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran ini digunakan 

untuk mengetahui tingkatan kesukaran 

dari soal yang diujikan, apakah soal 

tersebut tergolong dalam sukar, sedang, 

atau mudah. Rumus yang digunakan 

untuk mengetahui indeks kesukaran soal 

yaitu: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
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Keterangan: 

 IK    =  indeks kesukaran butir soal  

X̅       =  rata-rata skor jawaban siswa pada 

suatu butir soal 

SMI  =  Skor Maksimum Ideal (skor 

maksimum yang akan diperoleh 

siswa jika menjawab butir soal 

dengan tepat) 

Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat dalam Lampiran 8 dan Lampiran 

11 diketahui hasil indeks kesukaran butir 

soal sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Tingkat Kesukaran Uji 

Coba Pretest 

Soal IK Kategori 

1 0,691 Sedang 

2 0,47 Sedang 

3 0,545 Sedang 

4 0,568 Sedang 

5 0,394 Sedang 

 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran 

pada instrumen pretest pada butir soal  
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nomor 1: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
  

     =
8,2963

12
  

     = 0,691  

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil 

tingkat kesukaran untuk soal pretest pada 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 berada pada 

interval 0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 sehingga 

tergolong dalam kategori tingkat 

kesukaran sedang. Untuk lebih jelas, dapat 

dilihat pada Lampiran 8 dan Lampiran 11 

Sedangkan hasil perhitungan 

tingkat kesukaran soal posttest dapat 

dilihat pada Lampiran 15 dan Lampiran 

18. Adapun hasilnya diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Tingkat Kesukaran Uji 

Coba Posttest 

Soal IK Kategori 

1 0,596 Sedang 

2 0,478 Sedang 

3 0,508 Sedang 

4 0,698 Sedang 

5 0,482 Sedang 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil 

tingkat kesukaran untuk soal posttest 

pada nomor 1, 2, 3, 4, 5 berada pada 

interval 0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 sehingga 

tergolong dalam kategori tingkat 

kesukaran sedang. Untuk lebih jelas, dapat 

dilihat pada Lampiran 15 dan Lampiran 

18. 

4. Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa 

yang memiliki kemampuan rendah hingga 

tinggi. Kriteria pada daya pembeda dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. Analisis daya 

pembeda dalam bentuk soal uraian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  = indeks daya pembeda butir soal 

𝑋𝐴   ̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok atas 
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𝑋𝐵̅̅̅̅    =  rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal 

Berdasarkan hasil analisis daya 

pembeda yang terdapat pada Lampiran 12 

dan Lampiran 19, diketahui hasil daya 

pembeda pada soal pretest dan posttest  

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda Uji Coba 

Pretest 

Soal DP Kategori 

1 0,22 Cukup 

2 0,21 Cukup 

3 0,25 Cukup 

4 0,23 Cukup 

5 0,25 Cukup 

 

Contoh perhitungan daya pembeda pretest 

pada soal nomor 1: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

        𝐷𝑃 =
9,57−6,92

12
  

        𝐷𝑃 =
2,65

12
  

        𝐷𝑃 = 0,22  
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil 

daya pembeda untuk soal pretest pada 

nomor 1 sampai 5 berada pada interval 

0,20 < DP ≤ 0,40, sehingga tergolong 

dalam kategori daya pembeda yang cukup. 

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada 

Lampiran 12. 

Adapun hasil daya pembeda soal 

posttest terdapat pada lampiran sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Daya Pembeda Uji Coba  

Posttest 

Soal DP Kategori 

1 0,25 Cukup 

2 0,21 Cukup 

3 0,39 Cukup 

4 0,21 Cukup 

5 0,26 Cukup 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil 

daya pembeda untuk soal posttest pada 

nomor 1 sampai 5 berada pada interval 

0,20 < DP ≤ 0,40, sehingga tergolong 

dalam kategori daya pembeda yang cukup. 
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Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada 

Lampiran 19. 

b. Analisis Uji Coba Intrumen Angket Minat 

Belajar 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya 

pernyataan angket yang diujicobakan 

tersebut. angket berisikan 24 butir 

pernyataan yang sesuai dengan indikator 

minat belajar.  

Butir pernyataan angket minat 

belajar yang diperoleh akan diuji 

kevalidan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut: 

(Sudijono, 2012) 

Tabel 4.7 hasil Uji Validitas Uji Coba 

Instrumen Angket Minat Belajar 

Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

1 0,452 0,396 Valid 

2 0,602 0,396 Valid 

3 0,441 0,396 Valid 

4 0,536 0,396 Valid 

5 0,541 0,396 Valid 
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Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

6 0,416 0,396 Valid 

7 0,611 0,396 Valid 

8 0,44 0,396 Valid 

9 0,452 0,396 Valid 

10 0,849 0,396 Valid 

11 0,557 0,396 Valid 

12 0,567 0,396 Valid 

13 0,638 0,396 Valid 

14 0,774 0,396 Valid 

15 0,52 0,396 Valid 

16 0,645 0,396 Valid 

17 0,399 0,396 Valid 

18 0,608 0,396 Valid 

19 0,588 0,396 Valid 

20 0,483 0,396 Valid 

21 0,625 0,396 Valid 

22 0,675 0,396 Valid 

23 0,456 0,396 Valid 

24 0,582 0,396 Valid 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil 

uji validitas pada instrumen angket minat 

belajar seluruh butir itemnya dinyatakan 
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valid. Untuk perhitungan lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah 

semua butir soal dikatakan valid. Rumus 

yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi butir soal pretest dan posttest 

yaitu menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut (Sudijono, 

2012): 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 

𝑟11     = koefisien reliabilitas tes 

𝑛       = banyaknya butir item yang 

dikeluarkan dalam tes 

1       = bilangan konstan  

∑𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap 

butir soal 

𝑆𝑡
2     = varians total 

Perhitungan reliabilitas instrumen 

angket minat belajar terdapat pada 

Lampiran 5. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,904 
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dan tergolong dalam kategori 

reliabilitasnya tinggi.  

2) Analisis Data Tahap Awal 

Data tahap awal diperoleh dari data pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretest 

diberikan kepada seluruh populasi yang dalam 

penelitian ini teridiri dari kelas VIII-A dan Viii-B. 

Data pretest ini digunakan mengetahui apakah 

semua populasi memiliki kemampuan koneksi 

yang sama atau tidak. Uji tahap awal ini dilakukan 

untuk membuktikan hipotesis penelitian melalui 

uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-

rata. Adapun tahapannya sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji liliefors dan hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut: 

H0 ∶ data berdistribusi normal  

H1 ∶ data tidak berdistribusi normal  

Adapun langkah-langkah pengujiannya 

sama seperti yang dijelaskan pada bab III 

dengan kriteria pengujian yang digunakan 

yaitu jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima.Berrdasarkan perhitungan hasil 
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analisis data tahap awal nilai pretest 

kemampuan koneksi matematis diperoleh uji 

normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest  

No Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

1 VIII A 0,129 0,1665 Normal 

2 VIII B 0,137 0,1665 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa hasil dari masing-masing kelas 

memiliki nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 

diterima,artinya data pretest kemampuan 

koneksi matematis siswa berdistribusi normal. 

Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 22 dan Lampiran 23. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk menguji 

kesamaan dua varians, apakah kedua varians 

tersebut homogen atau heterogen. Hipotesis 

yang digunakan yaitu: 

  𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = kedua varians homogen 

  𝐻1: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = kedua varians heterogen 

Berikut hasil uji homogenitas data tahap 

awal kelas VIII-A dan kelas VIII-B: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,907 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929 dengan 

taraf signifikan 5%  dengan (𝑑𝑘) = 27 − 1 =

26, sehingga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal 

ini, menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima, artinya 

kedua kelas tersebut, memiliki varians yang 

sama. Untuk perhitungan lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 24. 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas tersebut 

memiliki kemampuan rata-rata yang sama 

atau tidak. Analisis kesamaan rata-rata ini 

menggunakan uji 𝑡. Hipotesis yang digunakan 

yaitu: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (terdapat kesamaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (tidak terdapat kesamaan rata-

rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

VIII-A 27 21,926 46,687

VIII-B 27 22,778 24,487

KEPUTUSAN

1,907 1,929 Homogen
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Berikut analisis kesamaan rata-rata: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata 

 

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata, 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,754 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,007 

dengan taraf signifikan 5%  dengan 

(𝑑𝑘) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 52, sehingga diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini, menunjukkan bahwa 

𝐻0 diterima, artinya kedua kelas tersebut, 

memiliki kesamaan rata-rata yang sama. 

Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 25. 

3) Analisis Data Tahap Akhir Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Data kemampuan koneksi matematis 

diperoleh dari hasil posttest kemampuan koneksi 

matematis. Adapun hasil analisis data posttest 

kemampuan koneksi matematis diperoleh 

sebagai berkut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji liliefors dan hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut: 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

VIII-A 27 21,926 46,687

VIII-B 27 20,630 33,088

KEPUTUSAN

0,754 2,007 Tidak Ada Perbedaan Rata-rata6,316

𝑠2 𝑠
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H0 ∶ data berdistribusi normal  

H1 ∶ data tidak berdistribusi normal  

Adapun langkah-langkah pengujiannya 

sama seperti yang dijelaskan pada bab III 

dengan kriteria pengujian yang digunakan 

yaitu jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis data 

tahap awal nilai posttest kemampuan koneksi 

matematis diperoleh uji normalitas sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Posttest 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan 

bahwa hasil dari masing-masing kelas 

memiliki nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 

diterima, artinya data posttest kemampuan 

koneksi matematis siswa berdistribusi normal. 

Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 29 dan Lampiran 30. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk menguji 

kesamaan dua varians, apakah kedua varians 

Kelas Keterangan

Eks 0,137 0,1665 Normal

Kontrol 0,155 0,1665 Normal

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
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tersebut homogen atau heterogen. Hipotesis 

yang digunakan yaitu: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = kedua varians homogen  

 𝐻1: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = kedua varians heterogen 

Berikut data hasil uji homogenitas 

posttest kelas eksperimen dan kontrol, 

diperoleh: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

 

 

 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,558 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929 dengan 

taraf signifikan 5%  dengan (𝑑𝑘) = 27 − 1 =

26, sehingga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal 

ini, menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima, artinya 

kedua kelas tersebut, memiliki varians yang 

sama. Untuk perhitungan lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 31. 

c. Uji Perbedaan Rata-rata 

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas 

kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan 

bahwa nilai posttest kemampuan koneksi 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

Eks 27 48,000 169,231

Kon 27 33,630 108,627

KEPUTUSAN

1,558 1,929 Homogen
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matematis kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal dan homogen. Rumus 

yang digunakan pada uji perbedaan rata-rata 

menggunakan rumus uji 𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 yang sudah 

dituliskan di bab III. Hipotesis yang digunakan 

yaitu: 

 𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kemampuan koneksi 

matematis sesudah diterapkan model 

pembelajaran TPS tidak lebih baik 

dibandingkan sebelum diterapkan model 

pembelajaran TPS) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata kemampuan koneksi 

matematis sesudah diterapkan model 

pembelajaran TPS lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkan model pembelajaran TPS) 

Adapun uji perbedaan rata-rata 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata 

 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata, 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,480 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,007 

dengan taraf signifikan 5%  dengan 

(𝑑𝑘) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 54 − 2 = 52, sehingga 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

Eks 27 48,000 169,231

Kon 27 33,630 108,627

KEPUTUSAN

11,787 4,480 2,007 Ada Perbedaan Rata-rata

𝑠2 𝑠
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diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hal ini, 

menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, artinya hasil posttest kemampuan 

koneksi matematis kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran TPS lebih 

baik dibandingkan dengan nilai posttest 

kemampuan koneksi matematis  kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Untuk perhitungan lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 32. 

4) Analisis Data Tahap Akhir Angket Minat Belajar 

Data angket minatbelajar diuji 

menggunakan tiga tahap, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis 

data tahap akhir nilai angket minat belajar 

diperoleh uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Angket Minat 

Belajar 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

Eks 0,108 0,1665 Normal 

Kontrol 0,117 0,1665 Normal 
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Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan 

bahwa hasil dari masing-masing kelas 

memiliki nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 

diterima,artinya data posttest kemampuan 

koneksi matematis siswa berdistribusi normal. 

Untuk perhitungan lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 35 dan Lampiran 36. 

b. Uji Homogenitas 

Berikut data hasil uji homogenitas 

angket minat belajar kelas eksperimen dan 

kontrol, diperoleh: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Minat 

Belajar 

 

 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,944 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929 dengan 

taraf signifikan 5%  dengan (𝑑𝑘) = 27 − 1 =

26, sehingga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal 

ini, menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima, artinya 

kedua kelas tersebut, memiliki varians yang 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

Eks 27 71,185 45,618

Kon 27 60,926 43,071

KEPUTUSAN

0,944 1,929 Homogen
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sama. Untuk perhitungan lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 37. 

c. Uji Perbedaan Rata-rata  

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata minat belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis 

yang digunakan yaitu: 

 𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata minat belajar siswa 

sesudah diterapkan model pembelajaran TPS 

tidak lebih baik dibandingkan sebelum 

diterapkan model pembelajaran TPS) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata minat belajar siswa 

sesudah diterapkan model pembelajaran TPS 

lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan 

model pembelajaran TPS) 

Adapun  hasil analisis uji perbedaan 

rata-rata minat belajar, diperoleh: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Minat 

Belajar 

 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata, 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,661 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,007 

dengan taraf signifikan 5%  dengan 

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

Eks 27 71,185 45,618

Kon 27 60,926 43,071
6,659 5,661 2,007

Ada Perbedaan Rata-

rata

KEPUTUSAN
𝑠2 𝑠
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(𝑑𝑘) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 54 − 2 = 52, sehingga 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hal ini, 

menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, artinya hasil angket minat belajar 

kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran TPS lebih baik dibandingkan 

dengan hasil minat belajar yang tidak 

menggunakan model pembelajaran TPS. Untuk 

perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 38. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Data nilai posttest kemampuan koneksi 

matematis yang didapatkan dari kelas eksperimen 

dan kontrol, dianalisis dengan menggunakan uji 

normalitas, homogenitas dan perbedaan rata-rata. 

Pada uji normalitas hasil posttest kemampuan koneksi 

matematis menunjukkan bahwa hasil posttest 

kemampuan koneksi matematis berdistribusi normal. 

Selain itu, uji homogenitasnya menunjukkan bahwa 

varians kedua kelas tersebut homogen. Karena kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang sama, maka uji perbedaan rata-rata 

menggunakan uji 𝑡 satu pihak kanan.  
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Perhitungan uji perbedaan rata-rata 

kemampuan koneksi matematis diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,480 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan 𝑑𝑘 = 27 + 27 − 2 = 52. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima. Maka 

dapat disimpulkan  bahwa rata-rata nilai posttest 

kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TPS lebih baik, 

dibandingkan siswa yang tidak menggunakan model 

pembelajaran TPS. Hal ini terjadi karena dengan 

model pembelajaran TPS memberikan siswa waktu 

lebih banyak untuk berpikir, mengeluarkan ide-ide 

atau gagasannya sehingga siswa dapat melatih 

kemampuan koneksi matematisnya. Selain itu, model 

pembelajaran TPS dapat melatih siswa dalam 

memecahkan masalah, sehingga siswa akan terlatih 

dalam menerapkan konsep yang terkandung dalam 

indikator kemampuan koneksi matematis. Indikator 

koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu indikator dari Saminanto, diantaranya: 

mengaitkan antar konsep matematika dalam satu 

materi matematika, mengaitkan antar topik dalam 

matematika, mengaitkan antar konsep matematika 

dengan konsep ilmu lainnya, dan mengaitkan 
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matematika dalam kehidupan sehari-hari (Saminanto, 

2018). 

Berdasarkan hasil posttest kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII dengan model 

pembelajaran TPS menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada tiap-tiap indikatornya. Hal ini 

didukung dengan hasil observasi yang mana 

menunjukkan bahwa pada kelas VIII dengan model 

pembelajaran TPS, siswa mampu dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti. 

Namun, tidak semua soal yang dikerjakan dapat 

diselesaikan dengan baik. Terkadang  siswa juga 

kurang teliti dalam mengerjakan soal, yang 

mengakibatkan kurang tepat dalam 

menyelesaikannya . Akan tetapi siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TPS cukup baik 

dalam mengerjakan soal kemampuan koneksi 

matematis jika dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran TPS. 

Selain itu, Pada uji normalitas hasil angket minat 

belajar menunjukkan bahwa hasil angket minat 

belajar berdistribusi normal. Selain itu, uji 

homogenitasnya menunjukkan bahwa varians kedua 

kelas tersebut homogen. Karena kedua kelas tersebut 
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berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 

maka uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t satu 

pihak kanan.  

Perhitungan uji perbedaan rata-rata angket 

minat belajar diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,661 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

𝑑𝑘 = 27 + 27 − 2 = 52. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima. Maka dapat disimpulkan  

bahwa rata-rata nilai angket minat belajar siswa yang  

menggunakan model pembelajaran TPS lebih baik, 

dibandingkan pada siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaranTPS. 

Model pembelajaran TPS memiliki potensi 

untuk menarik minat belajar siswa. Hal ini didukung 

dengan hasil observasi yang dilakukan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih antusias dan aktif selama proses 

pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan 

mengerjakan soal kelompok yang diberikan oleh guru. 

Siswa dengan segera mencoba soal tersebut, dengan 

arahan yang diberikan oleh guru. Ketika siswa 

tersebut mengalami kesulitan, siswa tidak malu untuk 

bertanya, sehingga dengan model ini memberikan 

siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 
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pembelajaran. Keaktifan dan antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran semakin hari menunjukkan 

peningkatan. Hal ini sesuai dengan indikator minat 

belajar diantaranya merasakan senang saat mengikuti 

pembelajaran, tertarik dalam belajar, perhatian saat 

belajar, dan aktif dalam belajar (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). 

Pembelajaran TPS pada penelitian ini dilakukan 

sesuai dengan sintaksnya, yaitu think, pair, dan share. 

Setiap tahap pada model pembelajaran TPS ini 

mampu melatih siswa untuk berpikir dan 

mengeluarkan ide-idenya. Adapun tahap yang 

pertama, think. Tahap ini melatih siswa untuk berpikir 

secara mandiri, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih leluasa dalam berpikir dan 

merespon pengetahuan maupun soal yang diberikan. 

Hal ini sesuai dengan faktor yang mendukung 

kemampuan koneksi matematis siswa yaitu faktor 

pengetahuan pada mata pelajaran lain, misalnya 

hubungan mata pelajaran matematika dengan mata 

pelajaran lain, seperti fisika, kimia, biologi, ekonomi, 

dll. Selain itu, juga sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhi minat belajar, salah satunya yaitu 

faktor psikologis yang mana terdiri dari minat, 
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kematangan, dan kesiapan siswa dalam  mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa tanggap dalam 

menyelesaikan masalah. Sementara itu, sejalan 

dengan teori belajar Brunner yang mana pada teori ini 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri 

dengan mempelajari konsep sesuai dengan 

pemahamannya (Setiawan, 2017).  

Tahap kedua, pair yakni berpasangan. Pada 

tahap ini siswa diminta untuk berpasangan dengan 

temannya, guna untuk mendiskusikan soal yang telah 

diberikan oleh guru. Soal tersebut dirancang untuk 

melatih kemampuan koneksi matematis siswa. Soal-

soal tersebut berupa soal yang sesuai dengan 

indikator kemampuan koneksi matematis menurut 

Saminanto. Soal tersebut rata-rata berupa soal cerita 

kemampuan koneksi matematis, sehingga dengan 

terbiasa diberikan dalam bentuk soal cerita 

kemampuan koneksi matematis, siswa secara tidak 

langsung akan terbiasa dalam mengerjakannya, dan 

tidak kaget jika ada soal dalam bentuk soal cerita 

kemampuan koneksi matematis lagi. Hal ini sesuai 

dengan teori belajar Vygotsky yang mana dalam 

menyelesaikan soal, siswa terlebih dahulu berdiskusi 
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dengan temannya yang lebih ahli, supaya masalah 

yang dipecahkan dapat teratasi. 

Tahap ketiga, share yakni berbagi. Setelah 

masalah yang didiskusikan dengan pasangannya 

dapat menyatukan jawaban, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Hal ini sejalan 

dengan teori Piaget yang menyebutkan bahwa belajar 

perlu diciptakan suasana yang memungkinkan 

terjadinya interaksi siswa, sehingga dengan adanya 

teori ini interaksi tersebut dapat membantu 

perkembangan kognitif siswa. Dengan begitu, siswa 

akan percaya diri ketika diminta gurunya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Berdasarkan 

tahapan pada model pembelajaran TPS, dapat kita 

lihat bahwa setiap tahap pada model pembelajaran 

TPS ini dapat membangun kemampuan koneksi 

matematis dan minat belajar siswa. Sesuai dengan 

penjelasan di atas, maka terbukti bahwa model 

pembelajaran TPS berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan minat belajar siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

keterbatasan penelitian yang peneliti alami 

selama melakukan penelitian antara lain: 
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1. Keterbatasan Waktu  

Waktu yang dapat peneliti gunakan untuk 

penelitian ini sangat terbatas. Karenanya peneliti 

hanya memfokuskan apa yang sedang diteliti dan 

waktu yang digunakan cukup singkat, akan tetapi 

sudah memenuhi syarat-syarat dalam penelitian. 

2. Keterbatasan Tempat  

Penelitian ini dilakukan di MTs As-Sathi’ 

Karas. Hal ini memungkinkan adanya hasil yang 

berbeda apabila dilakukan penelitian yang sama 

pada objek yang berbeda. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini hanya terbatas pada materi 

SPLDV, sehingga kemungkinan akan ada 

perbedaan hasil penelitian jika model 

pembelajaran TPS diterapkan pada materi lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai rata-rata posttest 

kemampuan koneksi matematis pada materi SPLDV 

siswa kelas VIII yang menggunakan model 

pembelajaran TPS adalah 48,0 dan rata-rata siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran TPS 

adalah 33,6. Uji perbedaan rata-rata siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TPS diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,480 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan 𝑑𝑘 = 27 + 27 − 2 = 52. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil nilai 

posttest kemampuan koneksi matematis dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

lebih baik dibandingkan rata-rata nilai posttest  yang 

tidak menggunakan model pembelajaran TPS. 

Selain itu, diperoleh nilai hasil rata-rata angket 

minat belajar siswa kelas VIII yang menggunakan 

model pembelajaran TPS yaitu 71,185 dan rata-rata 

angket minat belajar siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran TPS yaitu 60,926. Uji perbedaan 
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rata-rata pada kelas VIII yang menggunakan model 

pembelajaran TPS diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,661 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

𝑑𝑘 = 52. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa rata-

rata hasil nilai angket minat belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

lebih baik dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran TPS. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

ada beberapa saran dari peneliti yaang ingin 

disampaikan. Saran dari peneliti, antara lain: 

1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa yang 

diajar lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Model pembelajaran Think 

Pair Share menjadi salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar 

siswa dan kemampuan koneksi matematisnya. 

2. Bagi siswa, sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 

minat belajarnya dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 
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3. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian lainnya dengan mengkaji lebih 

mendalam dengan menggunakan sumber 

referensi dari berbagai buku, jurnal dan lain 

sebagainya. 
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Lampiran 2 

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET  MINAT BELAJAR 

INDIKATOR 

MINAT 

BELAJAR 

SIFAT 

PERNYA

TAAN 

NO. 

BUTIR 

PERNYATAAN 

+ - 
1. Perasaan 

Senang 
 

√  3 Saya senang mengikuti 

pembelajaran matematika. 

√  6 Saya selalu hadir dalam 
mengikuti pembelajaran 

matematika. 
 √ 8 Saya merasa bosan dengan 

pembelajaran matematika. 
 

√  10 Saya senang mengerjakan 
soal matematika. 

 

√  4 Saya merasa senang ketika 
guru memberikan tugas 

matematika. 
 

 √ 16 Ketika ada mata pelajaran 
matematika, saya sering 
ingin pembelajaran cepat 

berakhir. 
2. Ketertari

kan 
Siswa 

√  14 Saya  tertarik dengan 

pembelajaran matematika. 

√  15 Saya selalu mengerjakan 
tugas matematika yang 
diberikan oleh guru. 
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 √ 5 Saya sering menunda tugas 
yang diberikan oleh guru. 
 

 √ 2 Saya sering bolos ketika ada 
jam pelajaran matematika. 

√  17 Saya mengerjakan soal 
matematika yang saya rasa 
mudah untuk dikerjakan. 

 √ 19 Ketika saya mengerjakan 
soal latihan, saya 
menjawabnya dengan asal-
asalan. 

3. Perhatia
n 

√  11 Saya paham dengan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

√  9 Saya sering mengerjakan 
soal latihan matematika 
walaupun tidak ada tugas 
dari guru. 

 √ 13 Saya tidak mencatat materi 
matematika yang 
diterangkan oleh guru. 

 √ 7 Saya sering  melamun ketika 
guru sedang menjelaskan 
mata pelajaran matematika. 

 √ 18 Saya tidak pernah 
mempelajari kembali materi 
yang disampaikan oleh guru. 

√  20 Saya sering berdiskusi 
dengan teman ketika diminta 
guru untuk mengerjakan 
tugas kelompok. 

4. Keterliba
tan 
Siswa 

√  1 Saya sering bertanya ketika 

saya tidak paham apa yang 
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disampaikan oleh guru. 

√  12 Saya sering mencatat poin 
penting yang disampaikan 
oleh guru dalam 
pembelajaran matematika. 

 √ 23 Saat kerja kelompok, saya 
pasif dalam menyelesaikan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru. 

 √ 21 Saya sering mengobrol 
dengan teman ketika guru 
sedang menjelaskan mata 
pelajaran matematika. 
 

 √ 24 Saya tidak berminat 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 

 √ 22 Saya malu bertanya ketika 
ada penjelasan guru yang 
kurang jelas. 

 Sumber: modifikasi (Zakiyah, 2021) 
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PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MINAT BELAJAR 

  

Pernyataan Positif  

(+) 

Skor Pernyataan 

Negatif (-) 

Skor 

Sangat setuju 4 Sangat setuju 1 

Setuju  3 Setuju 2 

Tidak setuju  2 Tidak setuju 3 

Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

Pengantar: 

Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan angket minat 

belajar siswa. Seluruh pernyataan dalam angket ini tidak 

mengandung unsur penilaian yang berpengaruh terhadap 

nama baik, nilai maupun prestasi siswa di sekolah, serta 

apapun yang siswa isi pada lembar jawaban akan terjamin 

kerahasiaannya. Saya ucapkan terima kasih atas 

partisipasinya. 

Petunjuk: 

1. Isilah nama, kelas dan nomor absen pada lembar yang 

tersedia. 

2. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan 

dari angket ini 

3. Berilah tanda centang "√" pada setiap kolom yang 

sesuai dengan pendapatmu berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju TS   : Tidak Setuju 

S   : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
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Nama  : …………………………….. 

Kelas  : …………………………….. 

No.Absen : …………………………….. 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya sering bertanya ketika 
saya tidak paham apa yang 
disampaikan oleh guru. 

    

2 Saya sering bolos ketika 
ada jam pelajaran 
matematika. 

    

3 Saya senang mengikuti 
pembelajaran matematika. 

    

4 Saya merasa senang ketika 
guru memberikan tugas 

matematika. 
 

    

5 Saya sering menunda tugas 
yang diberikan oleh guru. 

 

    

6 Saya selalu hadir dalam 
mengikuti pembelajaran 
matematika. 

    

7 Saya sering  melamun 
ketika guru sedang 
menjelaskan mata 
pelajaran matematika. 

    

8 Saya merasa bosan dengan 
pembelajaran matematika. 

 

    

9 Saya sering mengerjakan 
soal latihan matematika 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

walaupun tidak ada tugas 
dari guru. 

10 Saya senang mengerjakan 
soal matematika. 

    

11 Saya paham dengan materi 
yang disampaikan oleh 

guru. 

    

12 Saya sering mencatat poin 
penting yang disampaikan 
oleh guru dalam 

pembelajaran matematika. 

    

13 Saya tidak mencatat materi 
matematika yang 

diterangkan oleh guru. 

    

14 Saya  tertarik dengan 
pembelajaran matematika. 

    

15 Saya selalu mengerjakan 
tugas matematika yang 

diberikan oleh guru. 

    

16 Ketika ada mata pelajaran 
matematika, saya sering 
ingin pembelajaran cepat 

berakhir. 

    

17 Saya mengerjakan soal 
matematika yang saya rasa 

mudah untuk dikerjakan. 

    

18 Saya tidak pernah 
mempelajari kembali 
materi yang disampaikan 

oleh guru. 

    

19 Ketika saya mengerjakan 
soal latihan, saya 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

menjawabnya dengan asal-
asalan. 

20 Saya sering berdiskusi 
dengan teman ketika 
diminta guru untuk 
mengerjakan tugas 
kelompok. 

    

21 Saya sering mengobrol 
dengan teman ketika guru 
sedang menjelaskan mata 
pelajaran matematika. 

    

22 Saya malu bertanya ketika 
ada penjelasan guru yang 
kurang jelas. 

    

23 Saat kerja kelompok, saya 
pasif dalam menyelesaikan 
latihan-latihan soal yang 
diberikan oleh guru. 

    

24 Saya tidak berminat 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 

    

Sumber: modifikasi (Zakiyah, 2021) 

 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝟗𝟔
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 4 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR 

 

 

No Kode S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 Jumlah

1 UC-01 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 1 3 1 3 1 2 3 1 1 4 2 55

2 UC-02 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 48

3 UC-03 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 88

4 UC-04 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 71

5 UC-05 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 4 4 2 2 4 1 3 3 4 2 1 1 1 4 57

6 UC-06 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

7 UC-07 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 3 65

8 UC-08 4 3 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 1 3 51

9 UC-09 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 74

10 UC-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72

11 UC-11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 2 67

12 UC-12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 69

13 UC-13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 72

14 UC-14 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 69

15 UC-15 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69

16 UC-16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 67

17 UC-17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 79

18 UC-18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 74

19 UC-19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 66

20 UC-20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 63

21 UC-21 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 87

22 UC-22 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 72

23 UC-23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 69

24 UC-24 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 62

25 UC-25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 69

26 UC-26 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 63

27 UC-27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 76

jumlah 87 81 79 73 78 82 81 78 74 75 73 85 80 70 79 72 78 73 76 78 77 72 67 80

r_hitung 0,45238 0,60185 0,4406 0,53628 0,54062 0,4165 0,61057 0,440481 0,45196 0,8491 0,55725 0,56729 0,63832 0,774 0,5199 0,6452 0,399949 0,6083 0,58786 0,4827 0,6247 0,6746 0,4561 0,58241

r_tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

Valid/Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid V
A

LI
D

IT
A

S
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Lampiran 5 

RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR 
No Kode S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 Jumlah

1 UC-01 3 3 4 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 1 3 1 3 1 2 3 1 1 4 2 55

2 UC-02 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 48

3 UC-03 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 88

4 UC-04 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 71

5 UC-05 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 4 4 2 2 4 1 3 3 4 2 1 1 1 4 57

6 UC-06 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

7 UC-07 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 3 65

8 UC-08 4 3 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 1 3 51

9 UC-09 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 74

10 UC-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72

11 UC-11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 2 67

12 UC-12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 69

13 UC-13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 72

14 UC-14 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 69

15 UC-15 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69

16 UC-16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 67

17 UC-17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 79

18 UC-18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 74

19 UC-19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 66

20 UC-20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 63

21 UC-21 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 87

22 UC-22 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 72

23 UC-23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 69

24 UC-24 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 62

25 UC-25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 69

26 UC-26 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 63

27 UC-27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 76

jumlah 87 81 79 73 78 82 81 78 74 75 73 85 80 70 79 72 78 73 76 78 77 72 67 80

varians butir 0,333333 0,230769 0,225071 0,216524 0,25641 0,11396 0,230769 0,410256 0,353276 0,794872 0,754986 0,51567 0,344729 0,712251 0,609687 0,538462 0,25641 0,60114 0,541311 0,25641 0,592593 1 0,797721 0,575499

jumlah varians 11,26211

varians total 84,25641

r_11 0,904002

kesimpulan reliabelitas tinggi

interpretasi Reliabel R
E

L
IA

B
IL

IT
A

S
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Lampiran 6 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Sekolah  : MTs As-Sathi’ Karas 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Gasal 

Materi   : Persamaan Garis Lurus (PGL) 

Bentuk Soal  : Uraian 

Waktu   : 60 menit 

Kompetensi Dasar : 

 3.4 Menganalisis fungsi linier (sebagai persamaan garis 

lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan linier sebagai persamaan garis lurus. 

  

Indikator Indikator 
Kemampuan 
Koneksi 
Matematis 

Indikator Soal Bentuk 
Soal 

No. 
Soal 

1, 2 Koneksi antar 
konsep/topik 
matematis dalam 
matematika 

Siswa dapat 

menentukan 

gradien yang 

dikaitkan dengan 

Uraian  1 



138 
 

 
 

konsep 

kesejajaran dua 

garis 

siswa dapat 
menjelaskan 
hubungan 
gradien garis 
sejajar, tegak 
lurus, dan 
persamaan garis 
lurus 

Uraian  2 

3 Koneksi antar 
konsep 
matematika 
dengan konsep 
ilmu lainnya 

Siswa dapat 
menyelesaikan 
masalah 
persamaan garis 
lurus yang 
dikaitkan dengan 
mata pelajaran 
fisika dengan 
konsep 
percepatan 

uraian 3 

4 Koneksi antar 
matematika dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Siswa dapat 
menyelesaikan 
masalah gradien 
yang dikaitkan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Uraian  4 

Siswa dapat 
menyelesaikan 
masalah 
persamaan garis 
yang dikaitkan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Uraian  5 

  



139 
 

 
 

Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-

TEST 

No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui 

persamaan garis 
lurus 𝑦 = 5𝑥 − 4 
dan garis 
𝑔 = 5𝑥 + 3. 
Misalkan 𝑚1 
gradien garis 𝑦 
dan 𝑚2 gradien 
garis 𝑔. 
Bagaimanakah 
hubungan dari dua 
persamaan garis 
tersebut? 

Pertama: tentukan gradien garis 
𝑚1 
Persamaan garis 𝑚1: 𝑦 = 5𝑥 − 4 
Persamaan garis lurus 
umum:𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
Dengan demikian, nilai 𝑚 = 5 
artinya gradien garis 𝑚1 = 5 
Kedua: tentukan gradien garis 𝑚2 
Persamaan garis 𝑚2: 𝑔 = 5𝑥 + 3 
Persamaan garis lurus umum: 
𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
Dengan demikian, nilai 𝑚 = 5 
artinya gradien garis 𝑚2 = 5 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
gradien garis 𝑦 dan g memiliki 
gradien yang sama  

𝑚1 = 𝑚2 = 5 

12 

2 Diketahui garis 𝑝 
sejajar dengan 
garis 3𝑥 + 7𝑦 −
9 = 0. Persamaan 
garis yang melalui 
titik (3, −1) dan 
tegak lurus 
dengan gradien 
garis 𝑝 adalah  

Perlu kita ingat: 
Sejajar           → 𝑚1 = 𝑚2 
Tegak lurus → 𝑚1. 𝑚2 = −1 
Garis 𝑝// garis 3𝑥 + 7𝑦 − 9 = 0 
Kita cari gradien dari 
3𝑥 + 7𝑦 − 9 = 0 

𝑚1 = −
𝑎

𝑏
=
−3

7
 

Karena sejajar maka gradien 

untuk 𝑝 juga =
−3

7
 

 
Garis yang melalui titik (3, −1) 
tegak lurus dengan garis 𝑝 
𝑚1 = gradien garis 𝑝 
𝑚2 = gradien garis yang melalui 
titik (3, −1)  

20 
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Maka, 

𝑚1 . 𝑚2 = −1 dengan 𝑚1 =
−3

7
, 

sehingga 
−3

7
 × 𝑚2 = −1  

𝑚2 =
−1
−3

7

  

𝑚2 =
7

3
  

Persamaan garis yang melalui 

titik (3, −1) dengan gradien 
7

3
 

adalah 
𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1)  

𝑦 − (−1) =
7

3
(𝑥 − 3)  

𝑦 + 1 =
7

3
𝑥 − 7  

𝑦 =
7

3
𝑥 − 7 − 1  

𝑦 =
7

3
𝑥 − 8 (semua dikali 3) 

3𝑦 = 7𝑥 − 24  
𝟕𝒙 − 𝟑𝒚 − 𝟐𝟒 = 𝟎  

3 Suatu benda 
bergerak dengan 
pertambahan 
kecepatan tetap 
dengan 
keterangan 
kecepatan = 𝑣 dan 
waktu = t  . 
hubungan antara 𝑣 
dan 𝑡 dapat 
disajikan sebagai 
𝑣 = 𝑚𝑡 + 𝑛. Pada 
saat 𝑡 = 3𝑠, 
kecepatan benda 
5 𝑚/𝑠 dan saat 
𝑡 = 8𝑠, kecepatan 
benda 15 𝑚/𝑠 . 
Tentukan 
persamaan 

Untuk mencari persamaan 
hubungan antara 𝑣 dan 𝑡 
menggunakan rumus persamaan 
garis  

𝑦 − 𝑦1
𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1
𝑥2 − 𝑥!

 

Jika dihubungkan dalam soal 
tersebut menjadi, 
𝑣−𝑣1

𝑣2−𝑣1
=

𝑡−𝑡1

𝑡2−𝑡1
  

𝑣−5

15−5
=

𝑡−3

8−3
  

𝑣−5

10
=

𝑡−3

5
  

5(𝑣 − 5) = 10(𝑡 − 3)  
𝑣 − 5 = 2(𝑡 − 3)  
        𝑣 = 2𝑡 − 6 + 5  
        𝑣 = 2𝑡 − 1  
Jadi, persamaan hubungan antara 
𝑣 dan 𝑡 adalah 𝒗 = 𝟐𝒕 − 𝟏 

14 
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hubungan antara 𝑣 
dan 𝑡! 
 

4 Sebidang tanah 
dengan harga 
Rp60.000.000 
diperkirakan 
mengalami 
kenaikan konstan 
Rp300.000/tahun 
dalam kurun 
waktu 3 tahun. 
Tentukan 
persamaan garis 
harga tanah 
tersebut dan harga 
tanah setelah 3 
tahun! 

Diketahui:  
Misalkan: 
 𝑥 = kurun waktu dalam tahun 
𝑦 = nilai harga dalam rupiah  
𝑦 = 60.000.000 jika 𝑥 = 0  
Misalkan gradiennya adalah 𝑚 
maka 𝑚 = 300.000 
sehingga diperoleh persamaan 
garis harga, 
𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  
𝑦 = 300.000𝑥 + 60.000.000  
Untuk harga tanah setelah 3 
tahun, maka harga yang 
diperoleh, 
𝑦 = 300.000(3) + 60.000.000  
𝑦 = 900.000 + 6.000.000  
    = 6.900.000  

12 

5 Di kota A, 
pertambahanpend
uduk tiap 
tahunnya selalu 
tetap. Pada tahun 
2006 dan tahun 
2016 jumlah 
penduduk di kota 
itu berturut-turut 
400.000 orang dan 
1.200.000 orang. 
Berapa jumlah 
penduduk di kota 
A pada tahun 
2018? 

Diketahui: 
Misalkan: 𝑥 = waktu 
                   𝑦 = jumlah penduduk  
Karena pertambahan penduduk 
tiap tahunnya tetap, maka grafik 
jumlah penduduk terhadap 
waktu berbentuk garis lurus 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
  

    
𝑦−400.000

1.200.000−400.000
=

𝑥−2006

2016−2006
  

                
𝑦−400.000

800.000
=

𝑥−2006

10
  

10(𝑦 − 400.000) = 800.000(𝑥 −
2006)  
         𝑦 − 400.000 = 80.000(𝑥 −
2006)  𝑦 = 80.000(𝑥 − 2006) +
400.000 
Kita cari jumlah penduduk di kota 
A pada tahun 2018 
Untuk 𝑥 = 2018 maka nilai 

28 



142 
 

 
 

𝑦 = 80.000(2018 − 2006) +
400.000 
 𝑦 = 80.000 × 12 + 400.000  
 𝑦 = 960.000 + 400.000  
 𝑦 = 1.360.000 orang 
Jadi pertumbuhan penduduk 
pada tahun 2018 adalah 
1.360.000 

Skor Total 86 

 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭

𝟖𝟔
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 8 

ANALISIS INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 20 14 12 28 86 100

1 UC-01 12 10 8 8 12 50 58,14

2 UC-02 12 14 10 10 14 60 69,767

3 UC-03 4 4 4 4 6 22 25,581

4 UC-04 10 10 8 8 12 48 55,814

5 UC-05 6 10 8 6 14 44 51,163

6 UC-06 10 10 10 10 14 54 62,791

7 UC-07 8 4 6 4 8 30 34,884

8 UC-08 6 8 6 8 10 38 44,186

9 UC-09 12 14 8 6 12 52 60,465

10 UC-10 8 8 6 4 8 34 39,535

11 UC-11 6 8 6 4 6 30 34,884

12 UC-12 8 10 4 8 8 38 44,186

13 UC-13 12 12 8 10 12 54 62,791

14 UC-14 6 6 4 4 8 28 32,558

15 UC-15 6 4 8 6 6 30 34,884

16 UC-16 8 10 8 6 12 44 51,163

17 UC-17 6 8 6 4 8 32 37,209

18 UC-18 12 14 10 6 10 52 60,465

19 UC-19 6 6 4 8 6 30 34,884

20 UC-20 8 10 10 10 18 56 65,116

21 UC-21 8 8 4 4 6 30 34,884

22 UC-22 12 12 10 12 14 60 69,767

23 UC-23 10 14 10 8 20 62 72,093

24 UC-24 6 6 8 6 6 32 37,209

25 UC-25 10 12 12 8 16 58 67,442

26 UC-26 6 10 10 6 14 46 53,488

27 UC-27 6 12 10 6 18 52 60,465

Jumlah 224 254 206 184 298 1166

r_hitung 0,75581 0,893 0,8494 0,7495 0,8837865

r_tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396    VALIDITAS

valid/tidak Valid Valid Valid Valid Valid

interpretasi baik baik baik baik baik

Varians butir 6,37037 9,481 5,5499 5,3105 17,344729

Jumlah varians 44,057

varians total 145,618 RELIABILITAS

r_11 0,87181

Kesimpulan RELIABEL

Interpretasi reliabilitas tinggi

Rata2 skor 8,2963 9,407 7,6296 6,8148 11,037037

Skor maksimal 12 20 14 12 28 TINGKAT 

TK 0,69136 0,47 0,545 0,5679 0,3941799 KESUKARAN

Interpretasi sedang sedang sedang sedang sedang
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No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 20 14 12 28 86 100

1 UC-23 10 14 10 8 20 62 72,1

2 UC-20 8 10 10 10 18 56 65,1

3 UC-27 6 12 10 6 18 52 60,5

4 UC-25 10 12 12 8 16 58 67,4

5 UC-02 12 14 10 10 14 60 69,8

6 UC-05 6 10 8 6 14 44 51,2

7 UC-06 10 10 10 10 14 54 62,8

8 UC-22 12 12 10 12 14 60 69,8

9 UC-26 6 10 10 6 14 46 53,5

10 UC-01 12 10 8 8 12 50 58,1

11 UC-04 10 10 8 8 12 48 55,8

12 UC-09 12 14 8 6 12 52 60,5

13 UC-13 12 12 8 10 12 54 62,8

14 UC-16 8 10 8 6 12 44 51,2

15 UC-08 6 8 6 8 10 38 44,2

16 UC-18 12 14 10 6 10 52 60,5

17 UC-07 8 4 6 4 8 30 34,9

18 UC-10 8 8 6 4 8 34 39,5

19 UC-12 8 10 4 8 8 38 44,2

20 UC-14 6 6 4 4 8 28 32,6

21 UC-17 6 8 6 4 8 32 37,2

22 UC-03 4 4 4 4 6 22 25,6

23 UC-11 6 8 6 4 6 30 34,9

24 UC-15 6 4 8 6 6 30 34,9

25 UC-19 6 6 4 8 6 30 34,9

26 UC-21 8 8 4 4 6 30 34,9

27 UC-24 6 6 8 6 6 32 37,2

Jumlah 224 254 206 184 298

Mean 

Kelompok 9,5714 11,4286 9,286 8,1429 14,43

Atas

Mean 

Kelompok 6,9231 7,23077 5,846 5,3846 7,385

Bawah

Daya Pembeda 0,2207 0,20989 0,246 0,2299 0,252

Kriteria cukup cukup cukup cukup cukup

D
A

Y
A

 P
E

M
B

E
D

A
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No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 20 14 12 28 86 100

1 UC-23 10 14 10 8 20 62 72,1

2 UC-20 8 10 10 10 18 56 65,1

3 UC-27 6 12 10 6 18 52 60,5

4 UC-25 10 12 12 8 16 58 67,4

5 UC-02 12 14 10 10 14 60 69,8

6 UC-05 6 10 8 6 14 44 51,2

7 UC-06 10 10 10 10 14 54 62,8

8 UC-22 12 12 10 12 14 60 69,8

9 UC-26 6 10 10 6 14 46 53,5

10 UC-01 12 10 8 8 12 50 58,1

11 UC-04 10 10 8 8 12 48 55,8

12 UC-09 12 14 8 6 12 52 60,5

13 UC-13 12 12 8 10 12 54 62,8

14 UC-16 8 10 8 6 12 44 51,2

15 UC-08 6 8 6 8 10 38 44,2

16 UC-18 12 14 10 6 10 52 60,5

17 UC-07 8 4 6 4 8 30 34,9

18 UC-10 8 8 6 4 8 34 39,5

19 UC-12 8 10 4 8 8 38 44,2

20 UC-14 6 6 4 4 8 28 32,6

21 UC-17 6 8 6 4 8 32 37,2

22 UC-03 4 4 4 4 6 22 25,6

23 UC-11 6 8 6 4 6 30 34,9

24 UC-15 6 4 8 6 6 30 34,9

25 UC-19 6 6 4 8 6 30 34,9

26 UC-21 8 8 4 4 6 30 34,9

27 UC-24 6 6 8 6 6 32 37,2

Jumlah 224 254 206 184 298

Mean 

Kelompok 9,5714 11,4286 9,286 8,1429 14,43

Atas

Mean 

Kelompok 6,9231 7,23077 5,846 5,3846 7,385

Bawah

Daya Pembeda 0,2207 0,20989 0,246 0,2299 0,252

Kriteria cukup cukup cukup cukup cukup

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H

D
A

Y
A

 P
E

M
B

E
D

A
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Lampiran 9 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦    = koefisien korelasi validitas tes  

𝑁      = banyaknya subjek uji coba  

∑𝑋    = jumlah skor item  

∑𝑌   = jumlah skor total  

∑𝑋2 = jumlah kuadrat skor item  

∑𝑌2 = jumah kudrat skor total  

Kriteria: 

Jika 𝑅𝑥𝑦 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid 

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Nomor 1 
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Tabel Penolong Validitas: 

 

 

No Kode

1 U-O1 12 144 50 2500 600

2 U-O2 12 144 60 3600 720

3 U-O3 4 16 22 484 88

4 U-O4 10 100 48 2304 480

5 U-O5 6 36 44 1936 264

6 U-O6 10 100 54 2916 540

7 U-O7 8 64 30 900 240

8 U-O8 6 36 38 1444 228

9 U-O9 12 144 52 2704 624

10 U-10 8 64 34 1156 272

11 U-11 6 36 30 900 180

12 U-12 8 64 38 1444 304

13 U-13 12 144 54 2916 648

14 U-14 6 36 28 784 168

15 U-15 6 36 30 900 180

16 U-16 8 64 44 1936 352

17 U-17 6 36 32 1024 192

18 U-18 12 144 52 2704 624

19 U-19 6 36 30 900 180

20 U-20 8 64 56 3136 448

21 U-21 8 64 30 900 240

22 U-22 12 144 60 3600 720

23 U-23 10 100 60 3600 600

24 U-24 6 36 32 1024 192

25 U-25 10 100 58 3364 580

26 U-26 6 36 46 2116 276

27 U-27 6 36 52 2704 312

jumlah 224 2024 1164 53896 10252

X 𝑋2 𝑌 𝑌2 𝑋𝑌
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌) 

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)
2
].[𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2 ]  

  

𝑟𝑥𝑦 =
(27×10252)−(224×1164)

√[(27×2024)−(224)2][(27×53896)−(1164)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
276804−260736

√[(54648)−(50176)][(1455192)−(1354896)]
  

𝑟𝑥𝑦 =
16068

√(4472)×(100296)
  

𝑟𝑥𝑦 =
16068

√448523712
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,758  

Jadi pada taraf signifikansi 5% dengan 𝑁 = 27 sehingga 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 = 27 − 2 = 25, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396. Karena 

𝑟𝑥𝑦 = 0,758 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 maka dapat disimpulkan butir 

soal nomor 1 dinyatakan valid.  
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Lampiran 10 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 

𝑟11     = koefisien reliabilitas tes 

𝑛      = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1       = bilangan konstan  

∑𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal 

𝑆𝑡
2      = varians total 

Kriteria: 

1. Apabila 𝑟11 ≥ 0,70, berarti tes yang diuji memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

2. Apabila 𝑟11 < 0,70, berarti tes yang diuji belum 

memiliki reliabilitas yang tinggi dalam kata lain tingkat 

reliabilitasnya rendah. 
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Tabel Reliabilitas 

 

Kode

U-01 12 8,296 3,704 13,717 10 9,407 0,593 0,351 8 7,630 0,370 0,137 8 6,815 1,185 1,405 12 11,037 0,963 0,927 50 43,111 6,889 47,457

U-02 12 8,296 3,704 13,717 14 9,407 4,593 21,092 10 7,630 2,370 5,619 10 6,815 3,185 10,145 14 11,037 2,963 8,779 60 43,11111 16,88889 285,2346

U-03 4 8,296 -4,296 18,458 4 9,407 -5,407 29,240 4 7,630 -3,630 13,174 4 6,815 -2,815 7,923 6 11,037 -5,037 25,372 22 43,11111 -21,1111 445,679

U-04 10 8,296 1,704 2,903 10 9,407 0,593 0,351 8 7,630 0,370 0,137 8 6,815 1,185 1,405 12 11,037 0,963 0,927 48 43,11111 4,888889 23,90123

U-05 6 8,296 -2,296 5,273 10 9,407 0,593 0,351 8 7,630 0,370 0,137 6 6,815 -0,815 0,664 14 11,037 2,963 8,779 44 43,11111 0,888889 0,790123

U-06 10 8,296 1,704 2,903 10 9,407 0,593 0,351 10 7,630 2,370 5,619 10 6,815 3,185 10,145 14 11,037 2,963 8,779 54 43,11111 10,88889 118,5679

U-07 8 8,296 -0,296 0,088 4 9,407 -5,407 29,240 6 7,630 -1,630 2,656 4 6,815 -2,815 7,923 8 11,037 -3,037 9,224 30 43,11111 -13,1111 171,9012

U-08 6 8,296 -2,296 5,273 8 9,407 -1,407 1,981 6 7,630 -1,630 2,656 8 6,815 1,185 1,405 10 11,037 -1,037 1,075 38 43,11111 -5,11111 26,12346

U-09 12 8,296 3,704 13,717 14 9,407 4,593 21,092 8 7,630 0,370 0,137 6 6,815 -0,815 0,664 12 11,037 0,963 0,927 52 43,11111 8,888889 79,01235

U-10 8 8,296 -0,296 0,088 8 9,407 -1,407 1,981 6 7,630 -1,630 2,656 4 6,815 -2,815 7,923 8 11,037 -3,037 9,224 34 43,11111 -9,11111 83,01235

U-11 6 8,296 -2,296 5,273 8 9,407 -1,407 1,981 6 7,630 -1,630 2,656 4 6,815 -2,815 7,923 6 11,037 -5,037 25,372 30 43,11111 -13,1111 171,9012

U-12 8 8,296 -0,296 0,088 10 9,407 0,593 0,351 4 7,630 -3,630 13,174 8 6,815 1,185 1,405 8 11,037 -3,037 9,224 38 43,11111 -5,11111 26,12346

U-13 12 8,296 3,704 13,717 12 9,407 2,593 6,722 8 7,630 0,370 0,137 10 6,815 3,185 10,145 12 11,037 0,963 0,927 54 43,11111 10,88889 118,5679

U-14 6 8,296 -2,296 5,273 6 9,407 -3,407 11,610 4 7,630 -3,630 13,174 4 6,815 -2,815 7,923 8 11,037 -3,037 9,224 28 43,11111 -15,1111 228,3457

U-15 6 8,296 -2,296 5,273 4 9,407 -5,407 29,240 8 7,630 0,370 0,137 6 6,815 -0,815 0,664 6 11,037 -5,037 25,372 30 43,11111 -13,1111 171,9012

U-16 8 8,296 -0,296 0,088 10 9,407 0,593 0,351 8 7,630 0,370 0,137 6 6,815 -0,815 0,664 12 11,037 0,963 0,927 44 43,11111 0,888889 0,790123

U-17 6 8,296 -2,296 5,273 8 9,407 -1,407 1,981 6 7,630 -1,630 2,656 4 6,815 -2,815 7,923 8 11,037 -3,037 9,224 32 43,11111 -11,1111 123,4568

U-18 12 8,296 3,704 13,717 14 9,407 4,593 21,092 10 7,630 2,370 5,619 6 6,815 -0,815 0,664 10 11,037 -1,037 1,075 52 43,11111 8,888889 79,01235

U-19 6 8,296 -2,296 5,273 6 9,407 -3,407 11,610 4 7,630 -3,630 13,174 8 6,815 1,185 1,405 6 11,037 -5,037 25,372 30 43,11111 -13,1111 171,9012

U-20 8 8,296 -0,296 0,088 10 9,407 0,593 0,351 10 7,630 2,370 5,619 10 6,815 3,185 10,145 18 11,037 6,963 48,483 56 43,11111 12,88889 166,1235

U-21 8 8,296 -0,296 0,088 8 9,407 -1,407 1,981 4 7,630 -3,630 13,174 4 6,815 -2,815 7,923 6 11,037 -5,037 25,372 30 43,11111 -13,1111 171,9012

U-22 12 8,296 3,704 13,717 12 9,407 2,593 6,722 10 7,630 2,370 5,619 12 6,815 5,185 26,886 14 11,037 2,963 8,779 60 43,11111 16,88889 285,2346

U-23 10 8,296 1,704 2,903 14 9,407 4,593 21,092 10 7,630 2,370 5,619 8 6,815 1,185 1,405 20 11,037 8,963 80,335 60 43,11111 16,88889 285,2346

U-24 6 8,296 -2,296 5,273 6 9,407 -3,407 11,610 8 7,630 0,370 0,137 6 6,815 -0,815 0,664 6 11,037 -5,037 25,372 32 43,11111 -11,1111 123,4568

U-25 10 8,296 1,704 2,903 12 9,407 2,593 6,722 12 7,630 4,370 19,100 8 6,815 1,185 1,405 16 11,037 4,963 24,631 58 43,11111 14,88889 221,679

U-26 6 8,296 -2,296 5,273 10 9,407 0,593 0,351 10 7,630 2,370 5,619 6 6,815 -0,815 0,664 14 11,037 2,963 8,779 46 43,11111 2,888889 8,345679

U-27 6 8,296 -2,296 5,273 12 9,407 2,593 6,722 10 7,630 2,370 5,619 6 6,815 -0,815 0,664 18 11,037 6,963 48,483 52 43,11111 8,888889 79,01235

166 247 144 138 450,963 Jumlah 3714,667

Varians 6,370 9,481 5,550 5,311 17,345 Varians Total 142,8718
Varians Varians Varians Varians

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

𝒙̅𝒙𝟏 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝟐
𝒙̅𝒙𝟐 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟑 𝒙𝟑 − 𝒙̅ 𝒙𝟑 − 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟒 𝒙𝟒 − 𝒙̅ 𝒙𝟒 − 𝒙̅ 𝟐

𝒙̅𝒙 𝒙 − 𝒙̅ 𝒙 − 𝒙̅ 𝟐

𝑆𝑥1
2 𝑆𝑥2

2
𝑆𝑥3

2 𝑆𝑥4
2 𝑆𝑥5

2

𝑦 𝑦 (𝑦 − 𝑦) 𝑦 − 𝑦 2
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh: 

𝑆𝑥1
2 =

∑(𝑥1−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

166

27−1
=

166

26
= 6,38   

𝑆𝑥2
2 =

∑(𝑥2−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

247

26
= 9,5  

𝑆𝑥3
2 =

∑(𝑥3−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

144

26
= 5,54  

𝑆𝑥4
2 =

∑(𝑥4−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

138

26
= 5,31  

𝑆𝑥5
2 =

∑(𝑥5−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

451

26
= 17,345  

Jumlah varians butir  

= 𝑆𝑥1
2 + 𝑆𝑥2

2 + 𝑆𝑥3
2 + 𝑆𝑥4

2 + 𝑆𝑥5
2 = 6,38 + 9,5 + 5,54 + 5,31 +

17,345 = 44, 075      

𝑆𝑡
2 =

∑(𝑦−𝑦̅)2

𝑛−1
=

3714,67

26
= 142,872  

Koefisien reliabilitas instrumen 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

𝑟11 = (
5

5−1
) (1 −

44,075

142,872
)  

𝑟11 =
5

4
(1 − 0,308)  
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𝑟11 =
5

4
(0,692)  

𝑟11 = 0,865  

Karena nilai 𝑟11 = 0,865 maka berdasarkan kriteria tes yang 

diuji memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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Lampiran 11 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI 

COBA INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

IK    =  indeks kesukaran butir soal  

X̅       =  rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

SMI  =  Skor Maksimum Ideal (skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal dengan 

tepat) 

Kriteria Indeks Kesukaran: 

Besarnya IK Interpretasi IK 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar  

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

 



154 
 

 
 

Tabel Penolong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 20 14 12 28 86 100

1 UC-01 12 10 8 8 12 50 58,1395

2 UC-02 12 14 10 10 14 60 69,7674

3 UC-03 4 4 4 4 6 22 25,5814

4 UC-04 10 10 8 8 12 48 55,814

5 UC-05 6 10 8 6 14 44 51,1628

6 UC-06 10 10 10 10 14 54 62,7907

7 UC-07 8 4 6 4 8 30 34,8837

8 UC-08 6 8 6 8 10 38 44,186

9 UC-09 12 14 8 6 12 52 60,4651

10 UC-10 8 8 6 4 8 34 39,5349

11 UC-11 6 8 6 4 6 30 34,8837

12 UC-12 8 10 4 8 8 38 44,186

13 UC-13 12 12 8 10 12 54 62,7907

14 UC-14 6 6 4 4 8 28 32,5581

15 UC-15 6 4 8 6 6 30 34,8837

16 UC-16 8 10 8 6 12 44 51,1628

17 UC-17 6 8 6 4 8 32 37,2093

18 UC-18 12 14 10 6 10 52 60,4651

19 UC-19 6 6 4 8 6 30 34,8837

20 UC-20 8 10 10 10 18 56 65,1163

21 UC-21 8 8 4 4 6 30 34,8837

22 UC-22 12 12 10 12 14 60 69,7674

23 UC-23 10 14 10 8 20 62 72,093

24 UC-24 6 6 8 6 6 32 37,2093

25 UC-25 10 12 12 8 16 58 67,4419

26 UC-26 6 10 10 6 14 46 53,4884

27 UC-27 6 12 10 6 18 52 60,4651

Jumlah 224 254 206 184 298 1166

Rata2 skor 8,2963 9,40741 7,62963 6,81481 11,037

Skor maksimal 12 20 14 12 28 TINGKAT 

TK 0,69136 0,47037 0,54497 0,5679 0,39418 KESUKARAN

Interpretasi mudah sedang sedang sedang sedang
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Soal 1 

𝐼𝐾 =
𝑋̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

8,296

12
= 0,691  

Soal 2 

𝐼𝐾 =
𝑋̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

9,407

20
= 0,47  

Soal 3 

𝐼𝐾 =
𝑋̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

7,63

14
= 0,545  

Soal 4 

𝐼𝐾 =
𝑋̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

6,81

12
= 0,568  

Soal 5 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

11

28
= 0,394  

Berdasarkan kriteria indeks kesukaran soal pretest 

nomor 1, 2, 3, 4, 5 memiliki tingkat kesukaran sedang. 
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Lampiran 12 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  = indeks daya pembeda butir soal 

𝑋𝐴   ̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑋𝐵̅̅̅̅    =  rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal 

Kriteria Daya Pembeda 

Nilai  Interpretasi DP 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup   

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 
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Tabel Penolong: 

 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅̅ −𝑋𝐵̅̅ ̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

9,57−6,92

12
= 0,221  

Berdasarkan kriteria daya pembeda, maka soal pretest nomor 

1 memiliki daya pembeda yang cukup. Untuk perhitungan 

soal pretest nomor 2, 3,4, 5 dihitung dengan cara yang sama. 

  

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor

1 UC-23 10 15 UC-08 6

2 UC-20 8 16 UC-18 12

3 UC-27 6 17 UC-07 8

4 UC-25 10 18 UC-10 8

5 UC-02 12 19 UC-12 8

6 UC-05 6 20 UC-14 6

7 UC-06 10 21 UC-17 6

8 UC-22 12 22 UC-03 4

9 UC-26 6 23 UC-11 6

10 UC-01 12 24 UC-15 6

11 UC-04 10 25 UC-19 6

12 UC-09 12 26 UC-21 8

13 UC-13 12 27 UC-24 6

14 UC-16 8

9,57143 6,92308
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Lampiran 13 

KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Sekolah  : MTs As-Sathi’ Karas 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Gasal 

Materi   : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Bentuk Soal  : Uraian 

Waktu   : 60 menit 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menjelaskan 

sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel dan 
penyelesaiann
ya yang 
dihubungkan 
dengan 
masalah 
kontekstual 

3.5.1Mengidentifikasi Persamaan 
Linier Dua Variabel (PLDV) dan 
Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) (C1) 

3.5.2 Membedakan antara Persamaan 
Linier Dua Variabel (PLDV) dan 
Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (C2) 

3.5.3 Menentukan Sistem Persamaan  
Linier Dua Variabel 
menggunakan metode substitusi 
(C3) 

3.5.4 Menentukan Sistem Persamaan  
Linier Dua Variabel 
menggunakan metode eliminasi 
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(C3) 
3.5.5 Menentukan Sistem Persamaan  

Linier Dua Variabel 
menggunakan metode campuran 
(C3) 

 4.5 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel. 

4.5.1 Menentukan model matematika 
dari masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan SPLDV 
menggunakan metode substitusi 
(C3) 

4.5.2 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan SPLDV menggunakan 
eliminasi (C4) 

4.5.3 Memecahkan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan SPLDV menggunakan 
campuran (C4) 

 
 

B. Indikator Koneksi Matematis 

1. Koneksi antar konsep dalam satu materi 

matematika. 

2. Koneksi antar topik dalam matematika. 

3. Koneksi antar konsep matematika dengan konsep 

ilmu lainnya. 

4. Koneksi antar matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 



160 
 

 
 

Indikator Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Indikator Soal Bcentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1,2 Koneksi antar 

konsep/topik 

matematis dalam 

matematika 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah  

persamaan linier 

dengan 

menggunakan 

metode grafik 

yang dikaitkan 

dengan konsep 

metode eliminasi 

dan substitusi. 

Uraian  1 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

SPLDV yang 

dikaitkan dengan 

bab bangun 

datar persegi 

panjang. 

Uraian  2 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

SPLDV yang 

dikaitkan dengan 

bab 

Uraian  3 
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perbandingan 

dalam 

matematika. 

3 Koneksi antar 

konsep 

matematika 

dengan konsep 

ilmu lainnya. 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

SPLDV yang 

dikaitkan dengan 

konsep 

percepatan 

dalam ilmu 

fisika. 

Uraian  4 

4 Koneksi antar 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

SPLDV yang 

dikaitkan dengan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Uraian  5 
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Lampiran 14 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-

TEST 
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Lampiran 15 

ANALISIS INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 12 14 12 12 62 100

1 UC-01 3 2 2 2 4 13 20,9677

2 UC-02 7 4 8 9 4 32 51,6129

3 UC-03 9 9 8 8 8 42 67,7419

4 UC-04 9 8 12 10 8 47 75,8065

5 UC-05 8 8 10 10 8 44 70,9677

6 UC-06 8 6 10 10 5 39 62,9032

7 UC-07 10 6 10 8 10 44 70,9677

8 UC-08 8 6 8 8 5 35 56,4516

9 UC-09 6 4 4 8 6 28 45,1613

10 UC-10 6 8 6 8 4 32 51,6129

11 UC-11 3 2 2 6 2 15 24,1935

12 UC-12 7 6 4 10 4 31 50

13 UC-13 9 6 10 6 8 39 62,9032

14 UC-14 6 2 2 7 4 21 33,871

15 UC-15 6 2 2 8 4 22 35,4839

16 UC-16 4 8 2 6 4 24 38,7097

17 UC-17 8 6 12 10 10 46 74,1935

18 UC-18 8 6 10 10 8 42 67,7419

19 UC-19 8 6 10 10 5 39 62,9032

20 UC-20 8 6 8 10 5 37 59,6774

21 UC-21 9 8 12 10 5 44 70,9677

22 UC-22 6 6 2 2 4 20 32,2581

23 UC-23 7 4 8 10 6 35 56,4516

24 UC-24 4 4 6 8 4 26 41,9355

25 UC-25 9 10 6 12 8 45 72,5806

26 UC-26 9 8 10 10 5 42 67,7419

27 UC-27 8 4 8 10 8 38 61,2903

Jumlah 193 155 192 226 156 922

r_hitung 0,908137598 0,7065 0,90726001 0,758089 0,77084

r_tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

valid/tidak Valid Valid Valid Valid Valid

Interpretasi sangat baik baik sangat baik baik baik
Varians butir 3,66951567 5,0456 12,1025641 5,626781 4,48718

Jumlah varians 30,93162393

varians total 98,28490028

r_11 0,856607629

Kesimpulan reliabel

Interpretasi reliabilitas tinggi

rata2 skor 7,148148148 5,7407 7,11111111 8,37037 5,77778

skor maksimal 12 12 14 12 12

TK 0,595679012 0,4784 0,50793651 0,697531 0,48148

Interpretasi sedang sedang sedang sedang sedang In
d

ek
s 

K
es

u
k

ar
an

R
el

ia
b

ili
ta

s
V

al
id

it
as



173 
 

 
 

  

No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 12 14 12 12 62 100

1 UC-04 9 8 12 10 8 47 75,81

2 UC-17 8 6 12 10 10 46 74,19

3 UC-25 9 10 6 12 8 45 72,58

4 UC-21 9 8 12 10 5 44 70,97

5 UC-05 8 8 10 10 8 44 70,97

6 UC-07 10 6 10 8 10 44 70,97

7 UC-03 9 9 8 8 8 42 67,74

8 UC-26 9 8 10 10 5 42 67,74

9 UC-18 8 6 10 10 8 42 67,74

10 UC-19 8 6 10 10 5 39 62,9

11 UC-13 9 6 10 6 8 39 62,9

12 UC-06 8 6 10 10 5 39 62,9

13 UC-27 8 4 8 10 8 38 61,29

14 UC-20 8 6 8 10 5 37 59,68

15 UC-23 7 4 8 10 6 35 56,45

16 UC-08 8 6 8 8 5 35 56,45

17 UC-10 6 8 6 8 4 32 51,61

18 UC-02 7 4 8 9 4 32 51,61

19 UC-12 7 6 4 10 4 31 50

20 UC-09 6 4 4 8 6 28 45,16

21 UC-24 4 4 6 8 4 26 41,94

22 UC-16 4 8 2 6 4 24 38,71

23 UC-15 6 2 2 8 4 22 35,48

24 UC-14 6 2 2 7 4 21 33,87

25 UC-22 6 6 2 2 4 20 32,26

26 UC-11 3 2 2 6 2 15 24,19

27 UC-01 3 2 2 2 4 13 20,97

Jumlah 193 155 192 226 156 922

Mean 

Kelompok 8,571 6,9286 9,7143 9,5714 7,2143

Atas

Mean 
Kelompok 5,615 4,4615 4,3077 7,0769 4,0833

Bawah

Daya Pembeda 0,246 0,2056 0,3862 0,2079 0,2609

Kriteria cukup cukup cukup cukup cukup

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H

Daya Pembeda
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Lampiran 16 

  CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦    = koefisien korelasi validitas tes  

𝑁      = banyaknya subjek uji coba  

∑𝑋    = jumlah skor item  

∑𝑌   = jumlah skor total  

∑𝑋2 = jumlah kuadrat skor item  

∑𝑌2 = jumah kudrat skor total  

Kriteria: 

Jika 𝑅𝑥𝑦 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid 

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Posttest Nomor 1 
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Tabel Penolong Validitas: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode

1 U-O1 3 9 13 169 39

2 U-O2 7 49 32 1024 224

3 U-O3 9 81 42 1764 378

4 U-O4 9 81 47 2209 423

5 U-O5 8 64 44 1936 352

6 U-O6 8 64 39 1521 312

7 U-O7 10 100 44 1936 440

8 U-O8 8 64 35 1225 280

9 U-O9 6 36 28 784 168

10 U-10 6 36 32 1024 192

11 U-11 3 9 15 225 45

12 U-12 7 49 31 961 217

13 U-13 9 81 39 1521 351

14 U-14 6 36 21 441 126

15 U-15 6 36 22 484 132

16 U-16 4 16 24 576 96

17 U-17 8 64 46 2116 368

18 U-18 8 64 42 1764 336

19 U-19 8 64 39 1521 312

20 U-20 8 64 37 1369 296

21 U-21 9 81 44 1936 396

22 U-22 6 36 20 400 120

23 U-23 7 49 35 1225 245

24 U-24 4 16 26 676 104

25 U-25 9 81 45 2025 405

26 U-26 9 81 42 1764 378

27 U-27 8 64 38 1444 304

jumlah 193 1475 922 34040 7039

𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌𝑋 𝑌
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌) 

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)
2
].[𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2 ]  

  

𝑟𝑥𝑦 =
(27×7039)−(193×922)

√[(27×1475)−(193)2][(27×34040)−(922)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
190053−177946

√[(39825)−(37249)][(919080)−(850084)]
  

𝑟𝑥𝑦 =
12107

√(2576)×(68996)
  

𝑟𝑥𝑦 =
12107

√177733696
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,908  

Jadi pada taraf signifikansi 5% dengan 𝑁 = 27 sehingga 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 = 27 − 2 = 25, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396. Karena 

𝑟𝑥𝑦 = 0,908 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 maka dapat disimpulkan butir 

soal nomor 1 dinyatakan valid.  
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Lampiran 17 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTTEST  KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 

𝑟11     = koefisien reliabilitas tes 

𝑛      = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1       = bilangan konstan  

∑𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal 

𝑆𝑡
2      = varians total 

Kriteria: 

1. Apabila 𝑟11 ≥ 0,70, berarti tes yang diuji memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

2. Apabila 𝑟11 < 0,70, berarti tes yang diuji belum 

memiliki reliabilitas yang tinggi dalam kata lain tingkat 

reliabilitasnya rendah. 
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Tabel Reliabilitas 

 

Kode

U-01 3 7,148 -4,148 17,207 2 5,741 -3,741 13,993 2 7,111 -5,111 26,123 2 8,370 -6,370 40,582 4 5,778 -1,778 3,160 51,74 21,295 30,447 927,031

U-02 7 7,148 -0,148 0,022 4 5,741 -1,741 3,030 8 7,111 0,889 0,790 9 8,370 0,630 0,396 4 5,778 -1,778 3,160 11,56 21,295 -9,738 94,82859

U-03 9 7,148 1,852 3,429 9 5,741 3,259 10,623 8 7,111 0,889 0,790 8 8,370 -0,370 0,137 8 5,778 2,222 4,938 21,08 21,295 -0,21948 0,048171

U-04 9 7,148 1,852 3,429 8 5,741 2,259 5,104 12 7,111 4,889 23,901 10 8,370 1,630 2,656 8 5,778 2,222 4,938 23,59 21,295 2,29904 5,285584

U-05 8 7,148 0,852 0,726 8 5,741 2,259 5,104 10 7,111 2,889 8,346 10 8,370 1,630 2,656 8 5,778 2,222 4,938 23,59 21,295 2,29904 5,285584

U-06 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 10 7,111 2,889 8,346 10 8,370 1,630 2,656 5 5,778 -0,778 0,605 13,26 21,295 -8,03429 64,54987

U-07 10 7,148 2,852 8,133 6 5,741 0,259 0,067 10 7,111 2,889 8,346 8 8,370 -0,370 0,137 10 5,778 4,222 17,827 37,96 21,295 16,66941 277,8692

U-08 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 8 7,111 0,889 0,790 8 8,370 -0,370 0,137 5 5,778 -0,778 0,605 10,74 21,295 -10,5528 111,3618

U-09 6 7,148 -1,148 1,318 4 5,741 -1,741 3,030 4 7,111 -3,111 9,679 8 8,370 -0,370 0,137 6 5,778 0,222 0,049 12,19 21,295 -9,10837 82,96236

U-10 6 7,148 -1,148 1,318 8 5,741 2,259 5,104 6 7,111 -1,111 1,235 8 8,370 -0,370 0,137 4 5,778 -1,778 3,160 11,3 21,295 -9,99726 99,94514

U-11 3 7,148 -4,148 17,207 2 5,741 -3,741 13,993 2 7,111 -5,111 26,123 6 8,370 -2,370 5,619 2 5,778 -3,778 14,272 23,89 21,295 2,595336 6,735769

U-12 7 7,148 -0,148 0,022 6 5,741 0,259 0,067 4 7,111 -3,111 9,679 10 8,370 1,630 2,656 4 5,778 -1,778 3,160 13,82 21,295 -7,47874 55,93152

U-13 9 7,148 1,852 3,429 6 5,741 0,259 0,067 10 7,111 2,889 8,346 6 8,370 -2,370 5,619 8 5,778 2,222 4,938 26,56 21,295 5,262003 27,68867

U-14 6 7,148 -1,148 1,318 2 5,741 -3,741 13,993 2 7,111 -5,111 26,123 7 8,370 -1,370 1,878 4 5,778 -1,778 3,160 13,04 21,295 -8,25652 68,17005

U-15 6 7,148 -1,148 1,318 2 5,741 -3,741 13,993 2 7,111 -5,111 26,123 8 8,370 -0,370 0,137 4 5,778 -1,778 3,160 11,3 21,295 -9,99726 99,94514

U-16 4 7,148 -3,148 9,911 8 5,741 2,259 5,104 2 7,111 -5,111 26,123 6 8,370 -2,370 5,619 4 5,778 -1,778 3,160 16,78 21,295 -4,51578 20,39222

U-17 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 12 7,111 4,889 23,901 10 8,370 1,630 2,656 10 5,778 4,222 17,827 40,48 21,295 19,18793 368,1766

U-18 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 10 7,111 2,889 8,346 10 8,370 1,630 2,656 8 5,778 2,222 4,938 23,59 21,295 2,29904 5,285584

U-19 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 10 7,111 2,889 8,346 10 8,370 1,630 2,656 5 5,778 -0,778 0,605 13,26 21,295 -8,03429 64,54987

U-20 8 7,148 0,852 0,726 6 5,741 0,259 0,067 8 7,111 0,889 0,790 10 8,370 1,630 2,656 5 5,778 -0,778 0,605 13,26 21,295 -8,03429 64,54987

U-21 9 7,148 1,852 3,429 8 5,741 2,259 5,104 12 7,111 4,889 23,901 10 8,370 1,630 2,656 5 5,778 -0,778 0,605 13,26 21,295 -8,03429 64,54987

U-22 6 7,148 -1,148 1,318 6 5,741 0,259 0,067 2 7,111 -5,111 26,123 2 8,370 -6,370 40,582 4 5,778 -1,778 3,160 51,74 21,295 30,44719 927,0313

U-23 7 7,148 -0,148 0,022 4 5,741 -1,741 3,030 8 7,111 0,889 0,790 10 8,370 1,630 2,656 6 5,778 0,222 0,049 14,71 21,295 -6,58985 43,42611

U-24 4 7,148 -3,148 9,911 4 5,741 -1,741 3,030 6 7,111 -1,111 1,235 8 8,370 -0,370 0,137 4 5,778 -1,778 3,160 11,3 21,295 -9,99726 99,94514

U-25 9 7,148 1,852 3,429 10 5,741 4,259 18,141 6 7,111 -1,111 1,235 12 8,370 3,630 13,174 8 5,778 2,222 4,938 34,11 21,295 12,81756 164,2898

U-26 9 7,148 1,852 3,429 8 5,741 2,259 5,104 10 7,111 2,889 8,346 10 8,370 1,630 2,656 5 5,778 -0,778 0,605 13,26 21,295 -8,03429 64,54987

U-27 8 7,148 0,852 0,726 4 5,741 -1,741 3,030 8 7,111 0,889 0,790 10 8,370 1,630 2,656 8 5,778 2,222 4,938 23,59 21,295 2,29904 5,285584

95 131 315 146 116,667 Jumlah 3819,671

Varians 3,670 5,046 12,103 5,627 4,487 Varians Total 146,9104Varians Varians Varians Varians

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

𝒙̅𝒙𝟏 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝟐
𝒙̅𝒙𝟐 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟑 𝒙𝟑 − 𝒙̅ 𝒙𝟑 − 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟒 𝒙𝟒 − 𝒙̅ 𝒙𝟒 − 𝒙̅ 𝟐

𝒙̅𝒙 𝒙 − 𝒙̅ 𝒙 − 𝒙̅ 𝟐

𝑆𝑥1
2

𝑆𝑥2
2 𝑆𝑥3

2
𝑆𝑥4

2 𝑆𝑥5
2

𝑦 𝑦 (𝑦 − 𝑦) 𝑦 − 𝑦 2
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh: 

𝑆𝑥1
2 =

∑(𝑥1−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

95

27−1
=

95

26
= 3,670   

𝑆𝑥2
2 =

∑(𝑥2−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

131

26
= 5,046  

𝑆𝑥3
2 =

∑(𝑥3−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

315

26
= 12,103  

𝑆𝑥4
2 =

∑(𝑥4−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

146

26
= 5,627  

𝑆𝑥5
2 =

∑(𝑥5−𝑥̅)
2

𝑛−1
=

116,67

26
= 4,487  

Jumlah varians butir  

= 𝑆𝑥1
2 + 𝑆𝑥2

2 + 𝑆𝑥3
2 + 𝑆𝑥4

2 + 𝑆𝑥5
2 = 3,670 + 5,046 + 12,103 +

5,627 + 4,487 = 30,933      

𝑆𝑡
2 =

∑(𝑦−𝑦̅)2

𝑛−1
=

3819,671

26
= 146,9104  

Koefisien reliabilitas instrumen 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

𝑟11 = (
5

5−1
) (1 −

30,933

146,9104
)  

𝑟11 =
5

4
(1 − 0,21)  

𝑟11 = 0,857  
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Karena nilai 𝑟11 = 0,857 maka berdasarkan kriteria tes yang 

diuji memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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Lampiran 18 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI 

COBA INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

IK    =  indeks kesukaran butir soal  

X̅       =  rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

SMI  =  Skor Maksimum Ideal (skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal dengan 

tepat) 

Kriteria Indeks Kesukaran: 

Besarnya IK Interpretasi IK 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar  

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 
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Tabel Penolong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Nomor Soal Skor Nilai

1 2 3 4 5 Total

12 12 14 12 12 62 100

1 UC-01 3 2 2 2 4 13 20,9677

2 UC-02 7 4 8 9 4 32 51,6129

3 UC-03 9 9 8 8 8 42 67,7419

4 UC-04 9 8 12 10 8 47 75,8065

5 UC-05 8 8 10 10 8 44 70,9677

6 UC-06 8 6 10 10 5 39 62,9032

7 UC-07 10 6 10 8 10 44 70,9677

8 UC-08 8 6 8 8 5 35 56,4516

9 UC-09 6 4 4 8 6 28 45,1613

10 UC-10 6 8 6 8 4 32 51,6129

11 UC-11 3 2 2 6 2 15 24,1935

12 UC-12 7 6 4 10 4 31 50

13 UC-13 9 6 10 6 8 39 62,9032

14 UC-14 6 2 2 7 4 21 33,871

15 UC-15 6 2 2 8 4 22 35,4839

16 UC-16 4 8 2 6 4 24 38,7097

17 UC-17 8 6 12 10 10 46 74,1935

18 UC-18 8 6 10 10 8 42 67,7419

19 UC-19 8 6 10 10 5 39 62,9032

20 UC-20 8 6 8 10 5 37 59,6774

21 UC-21 9 8 12 10 5 44 70,9677

22 UC-22 6 6 2 2 4 20 32,2581

23 UC-23 7 4 8 10 6 35 56,4516

24 UC-24 4 4 6 8 4 26 41,9355

25 UC-25 9 10 6 12 8 45 72,5806

26 UC-26 9 8 10 10 5 42 67,7419

27 UC-27 8 4 8 10 8 38 61,2903

Jumlah 193 155 192 226 156 922

Rata2 skor 7,148 5,741 7,111 8,37 5,778

Skor maksimal 12 12 14 12 12 TINGKAT 

TK 0,596 0,478 0,508 0,698 0,481 KESUKARAN

Interpretasi sedang sedang sedang sedang sedang
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Soal 1 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

7,15

12
= 0,596  

Soal 2 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

5,74

12
= 0,478  

Soal 3 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

7,11

14
= 0,508  

Soal 4 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

8,37

12
= 0,698  

Soal 5 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
=

5,78

12
= 0,481  

Berdasarkan kriteria indeks kesukaran soal posttest nomor 1,  

2, 3, 4, 5 memiliki tingkat kesukaran sedang. 
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Lampiran 19 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅ − 𝑋𝐵̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  = indeks daya pembeda butir soal 

𝑋𝐴   ̅̅ ̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑋𝐵̅̅̅̅    =  rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = skor maksimum ideal 

Kriteria Daya Pembeda 

Nilai  Interpretasi DP 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup   

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 
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Tabel Penolong: 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 UC-04 9 15 UC-23 7 

2 UC-17 8 16 UC-08 8 

3 UU-25 9 17 UC-10 6 

4 UC-21 9 18 UC-02 7 

5 UC-05 8 19 UC-12 7 

6 UC-07 10 20 UC-09 6 

7 UC-03 9 21 UC-24 4 

8 UC-26 9 22 UC-16 4 

9 UC-18 8 23 UC-15 6 

10 UC-19 8 24 UC-14 6 

11 UC-13 9 25 UC-22 6 

12 UC-06 8 26 UC-11 3 

13 UC-27 8 27 UC-01 3 

14 UC-20 8    

 𝑋𝐴̅̅ ̅ 8,57  𝑋𝐵̅̅̅̅  5,62 

 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴̅̅ ̅̅ −𝑋𝐵̅̅ ̅̅

𝑆𝑀𝐼
=

8,57−5,62

12
= 0,25  

Berdasarkan kriteria daya pembeda, maka soal posttest 

nomor 1 memiliki daya pembeda yang cukup. Untuk 
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perhitungan soal posttest  nomor 2, 3,4, 5 dihitung dengan 

cara yang sama. 
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Lampiran 20 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII 

KELAS VIII A KELAS VIII B 

No Nama Siswa No Nama Siswa 

1 Ahmad Nabih Dzamir 1 Abdullah Arif 

2 Aissatut Tazqiyah 2 Afizatul Khoirot 

3 Bahak Udin 3 Ahmad Khoirul Nail 

4 Elsa Safinatun Naja 4 Durrotun Nayyiroh 

5 Faza Aghnia Rofiah 5 Isnaniyah Salmi 

6 Firda Muaffiroh 6 Lailatul Udkhiyah 

7 Moh. Nazilul Khikam 7 Mohammad Syaddid 

Dinana 

8 Mohammad Nani Rizky 8 Mohammad Roziqin  

9 Muhammad Khoirul 

Anam 

9 Muammar Kadafi  

10 Muhammad Ali 

Mubarok 

10 Muhammad Azka  

11 Muhaamad Dafa 

Kazimah 

11 Muhammad Ezra Rizki 

Saputra  

12 Muhammad Faiq 12 Muhammad Faris 

Annabil  

13 Muhammad Mubin 13 Muhammad Multazam  

14 Muhammad Nailur 14 Muhammad Pasya Aulia 
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KELAS VIII A KELAS VIII B 

Ridlo arsyad  

15 Muhammad Saiful Rifqi 15 Muhammad Safinun 

Naja 

16 Muhammad 

Shofiyuddin 

16 Muhammad Zainal 

Saifudin  

17 Naila Khusna 17 Mu’idatul Khusna  

18 Najwa Bilqis Maulida 18 Naila Salsabil  

19 Nurliyana 19 Nida Murikha  

20 Putri Riswin Patin 20 Putri Arimbi  

21 Putri Syarifatul Afiqoh 21 Siti Nur Hidayah  

22 Siti Adinda 22 Siti Nur Jannah  

23 Siti Khafidhah 23 Siti Rofiqoh  

24 Siti Khalifatul Khusnia 24 Siti Salma  

25 Siti Monika Sari 25 Wulan Safitri  

26 Tia Aulia Ramadhani 26 Zahro’atul Jannah 

27 Yui Okta Salafiyah 27 Zakqi Romadhoni 
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Lampiran 21 

DAFTAR NILAI PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

No NILAI PRETEST 

 
VIII-A 

 
VIII-B 

1 23 16 
2 19 24 
3 30 20 
4 27 26 
5 17 22 
6 22 26 
7 14 26 
8 20 24 
9 17 24 
10 20 19 
11 14 21 
12 20 14 
13 20 16 
14 12 14 
15 8 16 
16 14 16 
17 17 24 
18 24 24 
19 28 30 
20 24 24 
21 29 30 
22 26 31 
23 33 29 
24 35 24 
25 19 26 
26 30 24 
27 30 24 
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Lampiran 22 

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS VIII-A 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶ Data berdistribusi normal  

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal  

Kriteria: 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. 

 

  

No

1 8 -2,038 0,021 0,037 0,016

2 12 -1,453 0,073 0,074 0,001

3 14 -1,160 0,123 0,185 0,062

4 14 -1,160 0,123 0,185 0,062

5 14 -1,160 0,123 0,185 0,062

6 17 -0,721 0,235 0,296 0,061

7 17 -0,721 0,235 0,296 0,061

8 17 -0,721 0,235 0,296 0,061

9 19 -0,428 0,334 0,370 0,036

10 19 -0,428 0,334 0,370 0,036

11 20 -0,282 0,389 0,519 0,129

12 20 -0,282 0,389 0,519 0,129

13 20 -0,282 0,389 0,519 0,129

14 20 -0,282 0,389 0,519 0,129

15 22 0,011 0,504 0,556 0,051

16 23 0,157 0,562 0,593 0,030

17 24 0,304 0,619 0,667 0,047

18 24 0,304 0,619 0,667 0,047

19 26 0,596 0,724 0,704 0,021

20 27 0,743 0,771 0,741 0,030

21 28 0,889 0,813 0,778 0,035

22 29 1,035 0,850 0,815 0,035

23 30 1,182 0,881 0,926 0,045

24 30 1,182 0,881 0,926 0,045

25 30 1,182 0,881 0,926 0,045

26 33 1,621 0,947 0,963 0,016

27 35 1,913 0,972 1,000 0,028

21,925926 0,129

SD 6,83276

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS VIII-A

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

𝑋̅ 𝐿ℎ
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Lampiran 23 

UJI NORMALITAS PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS VIII-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No

1 14 -1,774 0,038 0,074 0,036

2 14 -1,774 0,038 0,074 0,036

3 16 -1,370 0,085 0,222 0,137

4 16 -1,370 0,085 0,222 0,137

5 16 -1,370 0,085 0,222 0,137

6 16 -1,370 0,085 0,222 0,137

7 19 -0,763 0,223 0,259 0,037

8 20 -0,561 0,287 0,296 0,009

9 21 -0,359 0,360 0,333 0,026

10 22 -0,157 0,438 0,370 0,067

11 24 0,247 0,598 0,704 0,106

12 24 0,247 0,598 0,704 0,106

13 24 0,247 0,598 0,704 0,106

14 24 0,247 0,598 0,704 0,106

15 24 0,247 0,598 0,704 0,106

16 24 0,247 0,598 0,704 0,106

17 24 0,247 0,598 0,704 0,106

18 24 0,247 0,598 0,704 0,106

19 24 0,247 0,598 0,704 0,106

20 26 0,651 0,743 0,815 0,072

21 26 0,651 0,743 0,815 0,072

22 26 0,651 0,743 0,815 0,072

23 27 0,853 0,803 0,852 0,049

24 29 1,257 0,896 0,889 0,007

25 30 1,459 0,928 0,963 0,035

26 30 1,459 0,928 0,963 0,035

27 31 1,662 0,952 1,000 0,048

22,777778 0,137

SD 4,9484522

UJI NORMALITAS PRETEST  KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS VIII-B

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

𝑋̅ 𝐿ℎ
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Dari analisis normalitas di atas dapat diperoleh 𝐿ℎ = 0,137 

dengan 𝐿𝑡 = 0,1665, sehingga 𝐿ℎ < 𝐿𝑡 maka 𝐻0 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
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Lampiran 24 

UJI HOMOGENITAS PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS  

Hipotesis: 

𝐻0 ∶ 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua varians homogen) 

𝐻1 ∶ 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua varians heterogen) 

Kriteria: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS 

VIII-A 

KELAS 

VIII-B

1 23 16

2 19 24

3 30 20

4 27 26

5 17 22

6 22 27

7 14 26

8 20 24

9 17 24

10 20 19

11 14 21

12 20 14

13 20 16

14 12 14

15 8 16

16 14 16

17 17 24

18 24 24

19 28 30

20 24 24

21 29 30

22 26 31

23 33 29

24 35 24

25 19 26

26 30 24

27 30 24

No.

HASIL PRETEST
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Dari analisis homogenitas di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,907 

dan pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘) = 27 − 1 = 26, diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929, sehingga 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

kedua varians tersebut homogen. 

 

 

 

  

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

VIII-A 27 21,926 46,687

VIII-B 27 22,778 24,487

KEPUTUSAN

1,907 1,929 Homogen
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Lampiran 25 

UJI KESAMAAN RATA-RATA PRETEST 

 

 

Dari analisis kesamaan rata-rata data di atas diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,754 dan pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan (𝑑𝑘) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 27 + 27 − 2 =

52, sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,007. Dapat disimpulkan 

bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima.  

Kode Kode

E-1 23 21,9259259 1,074 1,154 K-1 21 20,630 0,370 0,137

E-2 19 21,9259259 -2,926 8,561 K-2 17 20,630 -3,630 13,174

E-3 30 21,9259259 8,074 65,191 K-3 30 20,630 9,370 87,804

E-4 27 21,9259259 5,074 25,746 K-4 26 20,630 5,370 28,841

E-5 17 21,9259259 -4,926 24,265 K-5 17 20,630 -3,630 13,174

E-6 22 21,9259259 0,074 0,005 K-6 22 20,630 1,370 1,878

E-7 14 21,9259259 -7,926 62,820 K-7 13 20,630 -7,630 58,211

E-8 20 21,9259259 -1,926 3,709 K-8 20 20,630 -0,630 0,396

E-9 17 21,9259259 -4,926 24,265 K-9 15 20,630 -5,630 31,693

E-10 20 21,9259259 -1,926 3,709 K-10 17 20,630 -3,630 13,174

E-11 14 21,9259259 -7,926 62,820 K-11 12 20,630 -8,630 74,471

E-12 20 21,9259259 -1,926 3,709 K-12 20 20,630 -0,630 0,396

E-13 20 21,9259259 -1,926 3,709 K-13 20 20,630 -0,630 0,396

E-14 12 21,9259259 -9,926 98,524 K-14 10 20,630 -10,630 112,989

E-15 8 21,9259259 -13,926 193,931 K-15 10 20,630 -10,630 112,989

E-16 14 21,9259259 -7,926 62,820 K-16 14 20,630 -6,630 43,952

E-17 17 21,9259259 -4,926 24,265 K-17 24 20,630 3,370 11,359

E-18 24 21,9259259 2,074 4,302 K-18 24 20,630 3,370 11,359

E-19 28 21,9259259 6,074 36,894 K-19 30 20,630 9,370 87,804

E-20 24 21,9259259 2,074 4,302 K-20 24 20,630 3,370 11,359

E-21 29 21,9259259 7,074 50,043 K-21 24 20,630 3,370 11,359

E-22 26 21,9259259 4,074 16,598 K-22 26 20,630 5,370 28,841

E-23 33 21,9259259 11,074 122,635 K-23 29 20,630 8,370 70,063

E-24 35 21,9259259 13,074 170,931 K-24 24 20,630 3,370 11,359

E-25 19 21,9259259 -2,926 8,561 K-25 20 20,630 -0,630 0,396

E-26 30 21,9259259 8,074 65,191 K-26 24 20,630 3,370 11,359

E-27 30 21,9259259 8,074 65,191 K-27 24 20,630 3,370 11,359

1213,852 860,296

46,687 33,088
20,630Mean

Jumlah

Varians Varians
Mean21,926

Jumlah

𝒙̅𝒙𝟏 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝒙𝟏− 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟐 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝟐

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

VIII-A 27 21,926 46,687

VIII-B 27 20,630 33,088

KEPUTUSAN

0,754 1,671 Tidak Ada Perbedaan Rata-rata6,316

𝑠2 𝑠
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Lampiran 26 

DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

No Nama Siswa No Nama Siswa 

1 Ahmad Nabih Dzamir 1 Abdullah Arif 

2 Aissatut Tazqiyah 2 Afizatul Khoirot 

3 Bahak Udin 3 Ahmad Khoirul Nail 

4 Elsa Safinatun Naja 4 Durrotun Nayyiroh 

5 Faza Aghnia Rofiah 5 Isnaniyah Salmi 

6 Firda Muaffiroh 6 Lailatul Udkhiyah 

7 Moh. Nazilul Khikam 7 Mohammad Syaddid 

Dinana 

8 Mohammad Nani Rizky 8 Mohammad Roziqin  

9 Muhammad Khoirul 

Anam 

9 Muammar Kadafi  

10 Muhammad Ali 

Mubarok 

10 Muhammad Azka  

11 Muhaamad Dafa 

Kazimah 

11 Muhammad Ezra 

Rizki Saputra  

12 Muhammad Faiq 12 Muhammad Faris 

Annabil  

13 Muhammad Mubin 13 Muhammad 
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KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Multazam  

14 Muhammad Nailur 

Ridlo 

14 Muhammad Pasya 

Aulia arsyad  

15 Muhammad Saiful Rifqi 15 Muhammad Safinun 

Naja 

16 Muhammad 

Shofiyuddin 

16 Muhammad Zainal 

Saifudin  

17 Naila Khusna 17 Mu’idatul Khusna  

18 Najwa Bilqis Maulida 18 Naila Salsabil  

19 Nurliyana 19 Nida Murikha  

20 Putri Riswin Patin 20 Putri Arimbi  

21 Putri Syarifatul Afiqoh 21 Siti Nur Hidayah  

22 Siti Adinda 22 Siti Nur Jannah  

23 Siti Khafidhah 23 Siti Rofiqoh  

24 Siti Khalifatul Khusnia 24 Siti Salma  

25 Siti Monika Sari 25 Wulan Safitri  

26 Tia Aulia Ramadhani 26 Zahro’atul Jannah 

27 Yui Okta Salafiyah 27 Zakqi Romadhoni 
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Lampiran 27 

DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

 

  

NO. NAMA S1 S2 S3 S4 S5 Total Nilai

1 Ahmad Nabih Dzamir 6 5 8 6 4 29 47

2 Aissatut Tazqiyah 7 6 8 9 8 38 61

3 Bahak Udin 9 9 2 8 4 32 52

4 Elsa Safinatun Naja 9 4 7 10 5 35 56

5 Faza Aghnia Rofiah 8 3 8 7 7 33 53

6 Firda Muaffiroh 10 2 2 8 4 26 42

7 Moh. Nazilul Khikam 6 0 8 6 4 24 39

8 Muhammad Nani Rizky 6 0 8 4 4 22 35

9 Muhamad Khoirul Anam 6 2 6 4 2 20 32

10 Muhammad Ali Mubarok 10 8 2 8 4 32 52

11 Muhammad Dafa Kazimah 6 2 2 8 4 22 35

12 Muhammad Faiq 6 1 6 2 4 19 31

13 Muhammad Mubin 7 4 6 8 4 29 47

14 Muhammad Nailur Ridho 6 2 2 8 2 20 32

15 Muhammad Saiful Rifqi 6 2 2 6 2 18 29

16 Muhammad Shofiyuddin 10 8 2 6 4 30 48

17 Naila Khusna 8 8 7 10 6 39 63

18 Najwa Bilqis Maulida 8 3 12 10 7 40 65

19 Nurliyana 7 4 10 10 5 36 58

20 Putri Riswin Patin 8 4 10 10 5 37 60

21 Putri Syarifatul Afiqoh 9 4 10 10 7 40 65

22 Siti Adinda 8 4 6 2 2 22 35

23 Siti Khafidhoh 7 4 8 10 6 35 56

24 Siti Kholifatul Khusnia 8 4 10 9 7 38 61

25 Siti Monica Sari 4 2 6 2 2 16 26

26 Tia Aulia Ramadhani 9 4 10 10 7 40 65

27 Yuvi Okta Salafiyah 8 4 10 8 8 38 61
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Lampiran 28 

DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS KONTROL 

 

  

NO. NAMA S1 S2 S3 S4 S5 Total Nilai

1 Abdullah Arif 9 2 2 8 6 27 44

2 Afizatul Khoirot 9 12 2 7 8 38 61

3 Ahmad Khoirul Nail 9 0 0 0 4 13 21

4 Durrotun Nayyiroh 8 2 2 8 4 24 39

5 Isnaniyah Salmi 8 2 2 7 3 22 35

6 Lailatul Udkhiyah 9 2 2 7 4 24 39

7 Moh. Syaddid Dinana 9 4 2 4 4 23 37

8 Mohammad Roziqin 9 2 2 0 4 17 27

9 Muammar Kadafi 9 2 2 0 4 17 27

10 Muhammad Azka 9 4 0 0 6 19 31

11 Muhammad Ezra Rizki Saputra 7 2 4 2 6 21 34

12 Muhammad Faris Annabil 9 1 0 1 4 15 24

13 Muhammad Multazam 8 0 0 0 4 12 19

14 Muhammad Pasya Aulia Arsyad 8 0 0 0 4 12 19

15 Muhammad Safinun Naja 9 0 0 2 3 14 23

16 Muhammad Zainal Saifudin 9 0 0 0 4 13 21

17 Mu'idatul Khusna 8 2 2 7 4 23 37

18 Naila Salsabil 7 2 2 7 4 22 35

19 Nida Murikha 9 2 0 2 6 19 31

20 Putri Arimbi 6 2 2 7 4 21 34

21 Siti Nur Hidayah 8 2 2 2 8 22 35

22 Siti Nur Jannah 8 4 12 2 4 30 48

23 Siti Roviqoh 8 10 2 7 8 35 56

24 Siti Salma 8 2 2 2 4 18 29

25 Wulan Safitri 9 2 2 7 4 24 39

26 Zahro'ul Jannah 9 2 2 6 4 23 37

27 Zakqi Romadhoni 8 2 2 0 4 16 26
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Lampiran 29 

UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Dari analisis normalitas di atas dapat diperoleh 𝐿ℎ = 0,137 

dengan 𝐿𝑡 = 0,1665, sehingga 𝐿ℎ < 𝐿𝑡 maka 𝐻0 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

No

1 26 -1,691 0,045 0,037 0,008

2 29 -1,461 0,072 0,074 0,002

3 31 -1,307 0,096 0,111 0,015

4 32 -1,230 0,109 0,185 0,076

5 32 -1,230 0,109 0,185 0,076

6 35 -0,999 0,159 0,296 0,137

7 35 -0,999 0,159 0,296 0,137

8 35 -0,999 0,159 0,296 0,137

9 38 -0,769 0,221 0,333 0,112

10 39 -0,692 0,245 0,370 0,126

11 42 -0,461 0,322 0,407 0,085

12 47 -0,077 0,469 0,481 0,012

13 47 -0,077 0,469 0,481 0,012

14 52 0,307 0,621 0,556 0,065

15 52 0,307 0,621 0,556 0,065

16 53 0,384 0,650 0,593 0,057

17 56 0,615 0,731 0,667 0,064

18 56 0,615 0,731 0,667 0,064

19 58 0,769 0,779 0,704 0,075

20 60 0,922 0,822 0,741 0,081

21 61 0,999 0,841 0,852 0,011

22 61 0,999 0,841 0,852 0,011

23 61 0,999 0,841 0,852 0,011

24 63 1,153 0,876 0,889 0,013

25 65 1,307 0,904 1,000 0,096

26 65 1,307 0,904 1,000 0,096

27 65 1,307 0,904 1,000 0,096

UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

Liliefors Hitung 0,137

Liliefors Tabel 0,1665
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Lampiran 30 

UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS KOTROL 

 

 

Dari analisis normalitas di atas dapat diperoleh 𝐿ℎ = 0,155 

dengan 𝐿𝑡 = 0,1665, sehingga 𝐿ℎ < 𝐿𝑡 maka 𝐻0 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

  

No

1 19 -1,404 0,080 0,074 0,006

2 19 -1,404 0,080 0,074 0,006

3 21 -1,212 0,113 0,148 0,035

4 21 -1,212 0,113 0,148 0,035

5 23 -1,020 0,154 0,185 0,031

6 24 -0,924 0,178 0,222 0,044

7 26 -0,732 0,232 0,259 0,027

8 27 -0,636 0,262 0,333 0,071

9 27 -0,636 0,262 0,333 0,071

10 29 -0,444 0,328 0,370 0,042

11 31 -0,252 0,400 0,444 0,044

12 31 -0,252 0,400 0,444 0,044

13 34 0,036 0,514 0,519 0,004

14 34 0,036 0,514 0,519 0,004

15 35 0,131 0,552 0,630 0,077

16 35 0,131 0,552 0,630 0,077

17 35 0,131 0,552 0,630 0,077

18 37 0,323 0,627 0,741 0,114

19 37 0,323 0,627 0,741 0,114

20 37 0,323 0,627 0,741 0,114

21 39 0,515 0,697 0,852 0,155

22 39 0,515 0,697 0,852 0,155

23 39 0,515 0,697 0,852 0,155

24 44 0,995 0,840 0,889 0,049

25 48 1,379 0,916 0,926 0,010

26 56 2,146 0,984 0,963 0,021

27 61 2,626 0,996 1,000 0,004

UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS KONTROL

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

Liliefors Hitung 0,155

Liliefors Tabel 0,1665
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Lampiran 31 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS 

EKSPERIMEN 

KELAS 

KONTROL

1 47 44

2 61 61

3 52 21

4 56 39

5 53 35

6 42 39

7 39 37

8 35 27

9 32 27

10 52 31

11 35 34

12 31 24

13 47 19

14 32 19

15 29 23

16 38 21

17 63 37

18 65 35

19 58 31

20 60 34

21 65 35

22 35 48

23 56 56

24 61 29

25 26 39

26 65 37

27 61 26

48 33,6296296

SD 13,00887271 10,4224172

No.

HASIL POSTTEST

𝑋̅

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

Eks 27 48,000 169,231

Kon 27 33,630 108,627

KEPUTUSAN

1,558 1,929 Homogen
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Dari analisis homogenitas di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,907 

dan pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘) = 27 − 1 = 26, diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,929, sehingga 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

kedua varians tersebut homogen. 
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Lampiran 32 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

 

 

  

Kode Kode

E-1 47 48,000 -1,000 1,000 K-1 44 33,630 10,370 107,545

E-2 61 48,000 13,000 169,000 K-2 61 33,630 27,370 749,137

E-3 52 48,000 4,000 16,000 K-3 21 33,630 -12,630 159,508

E-4 56 48,000 8,000 64,000 K-4 39 33,630 5,370 28,841

E-5 53 48,000 5,000 25,000 K-5 35 33,630 1,370 1,878

E-6 42 48,000 -6,000 36,000 K-6 39 33,630 5,370 28,841

E-7 39 48,000 -9,000 81,000 K-7 37 33,630 3,370 11,359

E-8 35 48,000 -13,000 169,000 K-8 27 33,630 -6,630 43,952

E-9 32 48,000 -16,000 256,000 K-9 27 33,630 -6,630 43,952

E-10 52 48,000 4,000 16,000 K-10 31 33,630 -2,630 6,915

E-11 35 48,000 -13,000 169,000 K-11 34 33,630 0,370 0,137

E-12 31 48,000 -17,000 289,000 K-12 24 33,630 -9,630 92,730

E-13 47 48,000 -1,000 1,000 K-13 19 33,630 -14,630 214,026

E-14 32 48,000 -16,000 256,000 K-14 19 33,630 -14,630 214,026

E-15 29 48,000 -19,000 361,000 K-15 23 33,630 -10,630 112,989

E-16 38 48,000 -10,000 100,000 K-16 21 33,630 -12,630 159,508

E-17 63 48,000 15,000 225,000 K-17 37 33,630 3,370 11,359

E-18 65 48,000 17,000 289,000 K-18 35 33,630 1,370 1,878

E-19 58 48,000 10,000 100,000 K-19 31 33,630 -2,630 6,915

E-20 60 48,000 12,000 144,000 K-20 34 33,630 0,370 0,137

E-21 65 48,000 17,000 289,000 K-21 35 33,630 1,370 1,878

E-22 35 48,000 -13,000 169,000 K-22 48 33,630 14,370 206,508

E-23 56 48,000 8,000 64,000 K-23 56 33,630 22,370 500,433

E-24 61 48,000 13,000 169,000 K-24 29 33,630 -4,630 21,433

E-25 26 48,000 -22,000 484,000 K-25 39 33,630 5,370 28,841

E-26 65 48,000 17,000 289,000 K-26 37 33,630 3,370 11,359

E-27 61 48,000 13,000 169,000 K-27 26 33,630 -7,630 58,211

4400,000 2824,296

169,231 108,627
33,630

Jumlah

Varians Varians
MeanMean 48,000

Jumlah

𝒙̅𝒙𝟏 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝒙𝟏− 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟐 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝟐

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

Eks 27 48,000 169,231

Kon 27 33,630 108,627
11,787 4,480 1,671 Ada Perbedaan Rata-rata

KEPUTUSAN𝑠2 𝑠
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Lampiran 33 

DAFTAR NILAI ANGKET MINAT BELAJAR  KELAS 

EKSPERIMEN 

  

No Kode S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 Jumlah

1 UC-01 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 63

2 UC-02 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 73

3 UC-03 4 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 69

4 UC-04 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 68

5 UC-05 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

6 UC-06 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 77

7 UC-07 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 68

8 UC-08 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 79

9 UC-09 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 71

10 UC-10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 69

11 UC-11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 72

12 UC-12 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 3 69

13 UC-13 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69

14 UC-14 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 67

15 UC-15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 79

16 UC-16 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

17 UC-17 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 77

18 UC-18 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 66

19 UC-19 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 62

20 UC-20 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 79

21 UC-21 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 56

22 UC-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 76

23 UC-23 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 79

24 UC-24 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 80

25 UC-25 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 62

26 UC-26 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 80

27 UC-27 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 61

71,18519
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Lampiran 34 

DAFTAR NILAI ANGKET MINAT BELAJAR  KELAS 

KONTROL 

  

No Kode S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 Jumlah

1 UC-01 4 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 56

2 UC-02 3 3 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 53

3 UC-03 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 70

4 UC-04 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 61

5 UC-05 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 57

6 UC-06 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 60

7 UC-07 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 52

8 UC-08 3 4 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 62

9 UC-09 4 4 2 3 2 4 3 2 1 1 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 64

10 UC-10 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 61

11 UC-11 3 4 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 63

12 UC-12 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 69

13 UC-13 4 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 56

14 UC-14 3 3 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 52

15 UC-15 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 68

16 UC-16 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 63

17 UC-17 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 57

18 UC-18 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 60

19 UC-19 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 54

20 UC-20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 69

21 UC-21 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 63

22 UC-22 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 70

23 UC-23 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 52

24 UC-24 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 78

25 UC-25 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 56

26 UC-26 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 59

27 UC-27 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 60

60,92593
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Lampiran 35 

UJI NORMALITAS ANGKET MINAT BELAJAR KELAS 

EKSPERIMEN  

  

 

  

No

1 56 -2,248 0,012 0,037 0,025

2 61 -1,508 0,066 0,074 0,008

3 62 -1,360 0,087 0,148 0,061

4 62 -1,360 0,087 0,148 0,061

5 63 -1,212 0,113 0,185 0,072

6 66 -0,768 0,221 0,222 0,001

7 67 -0,620 0,268 0,259 0,008

8 68 -0,472 0,319 0,333 0,015

9 68 -0,472 0,319 0,333 0,015

10 69 -0,324 0,373 0,481 0,108

11 69 -0,324 0,373 0,481 0,108

12 69 -0,324 0,373 0,481 0,108

13 69 -0,324 0,373 0,481 0,108

14 71 -0,027 0,489 0,519 0,029

15 72 0,121 0,548 0,556 0,008

16 73 0,269 0,606 0,593 0,013

17 75 0,565 0,714 0,630 0,084

18 76 0,713 0,762 0,704 0,058

19 76 0,713 0,762 0,704 0,058

20 77 0,861 0,805 0,778 0,028

21 77 0,861 0,805 0,778 0,028

22 79 1,157 0,876 0,926 0,050

23 79 1,157 0,876 0,926 0,050

24 79 1,157 0,876 0,926 0,050

25 79 1,157 0,876 0,926 0,050

26 80 1,305 0,904 1,000 0,096

27 80 1,305 0,904 1,000 0,096

UJI NORMALITAS ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

Liliefors Hitung 0,108

Liliefors Tabel 0,1665
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Lampiran 36 

UJI NORMALITAS ANGKET MINAT BELAJAR KELAS 

KONTROL 

 

 

 

No

1 52 -1,360 0,087 0,111 0,024

2 52 -1,360 0,087 0,111 0,024

3 52 -1,360 0,087 0,111 0,024

4 53 -1,208 0,114 0,148 0,035

5 54 -1,055 0,146 0,185 0,040

6 56 -0,751 0,226 0,296 0,070

7 56 -0,751 0,226 0,296 0,070

8 56 -0,751 0,226 0,296 0,070

9 57 -0,598 0,275 0,370 0,096

10 57 -0,598 0,275 0,370 0,096

11 59 -0,293 0,385 0,407 0,023

12 60 -0,141 0,444 0,519 0,075

13 60 -0,141 0,444 0,519 0,075

14 60 -0,141 0,444 0,519 0,075

15 61 0,011 0,505 0,593 0,088

16 61 0,011 0,505 0,593 0,088

17 62 0,164 0,565 0,630 0,065

18 63 0,316 0,624 0,741 0,117

19 63 0,316 0,624 0,741 0,117

20 63 0,316 0,624 0,741 0,117

21 64 0,468 0,680 0,778 0,098

22 68 1,078 0,859 0,815 0,045

23 69 1,230 0,891 0,889 0,002

24 69 1,230 0,891 0,889 0,002

25 70 1,383 0,917 0,963 0,046

26 70 1,383 0,917 0,963 0,046

27 78 2,602 0,995 1,000 0,005

UJI NORMALITAS ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL

𝑋 𝑍 𝐹(𝑧) 𝑆(𝑧) |𝐹 𝑧 − 𝑆 𝑧 |

Liliefors Hitung 0,117

Liliefors Tabel 0,1665
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Lampiran 37 

UJI HOMOGENITAS ANGKET MINAT BELAJAR KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

  

KELAS 

EKSPERIMEN

KELAS 

KONTROL

1 63 56

2 73 53

3 69 70

4 68 61

5 75 57

6 77 60

7 68 52

8 79 62

9 71 64

10 69 61

11 72 63

12 69 69

13 69 56

14 67 52

15 79 68

16 76 63

17 77 57

18 66 60

19 62 54

20 79 69

21 56 63

22 76 70

23 79 52

24 80 78

25 62 56

26 80 59

27 61 60

No.

HASIL ANGKET

Kelas
Jumlah 

responde
Rata-rata

Varians 

data
F Hitung F Tabel

Eks 27 71,185 45,618

Kon 27 60,926 43,071

KEPUTUSAN

0,944 1,929 Homogen
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Lampiran 38 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA ANGKET MINAT BELAJAR 

 

  

Kode Kode

E-1 63 71,185 -8,185 66,997 K-1 56 60,926 -4,926 24,265

E-2 73 71,185 1,815 3,294 K-2 53 60,926 -7,926 62,820

E-3 69 71,185 -2,185 4,775 K-3 70 60,926 9,074 82,339

E-4 68 71,185 -3,185 10,145 K-4 61 60,926 0,074 0,005

E-5 75 71,185 3,815 14,553 K-5 57 60,926 -3,926 15,413

E-6 77 71,185 5,815 33,812 K-6 60 60,926 -0,926 0,857

E-7 68 71,185 -3,185 10,145 K-7 52 60,926 -8,926 79,672

E-8 79 71,185 7,815 61,071 K-8 62 60,926 1,074 1,154

E-9 71 71,185 -0,185 0,034 K-9 64 60,926 3,074 9,450

E-10 69 71,185 -2,185 4,775 K-10 61 60,926 0,074 0,005

E-11 72 71,185 0,815 0,664 K-11 63 60,926 2,074 4,302

E-12 69 71,185 -2,185 4,775 K-12 69 60,926 8,074 65,191

E-13 69 71,185 -2,185 4,775 K-13 56 60,926 -4,926 24,265

E-14 67 71,185 -4,185 17,516 K-14 52 60,926 -8,926 79,672

E-15 79 71,185 7,815 61,071 K-15 68 60,926 7,074 50,043

E-16 76 71,185 4,815 23,182 K-16 63 60,926 2,074 4,302

E-17 77 71,185 5,815 33,812 K-17 57 60,926 -3,926 15,413

E-18 66 71,185 -5,185 26,886 K-18 60 60,926 -0,926 0,857

E-19 62 71,185 -9,185 84,368 K-19 54 60,926 -6,926 47,968

E-20 79 71,185 7,815 61,071 K-20 69 60,926 8,074 65,191

E-21 56 71,185 -15,185 230,590 K-21 63 60,926 2,074 4,302

E-22 76 71,185 4,815 23,182 K-22 70 60,926 9,074 82,339

E-23 79 71,185 7,815 61,071 K-23 52 60,926 -8,926 79,672

E-24 80 71,185 8,815 77,701 K-24 78 60,926 17,074 291,524

E-25 62 71,185 -9,185 84,368 K-25 56 60,926 -4,926 24,265

E-26 80 71,185 8,815 77,701 K-26 59 60,926 -1,926 3,709

E-27 61 71,185 -10,185 103,738 K-27 60 60,926 -0,926 0,857

1186,074 1119,852

45,618 43,071
60,926

Jumlah

Varians Varians
Mean 71,185

Jumlah
Mean

𝒙̅𝒙𝟏 𝒙𝟏 − 𝒙̅ 𝒙𝟏− 𝒙̅ 𝟐 𝒙̅𝒙𝟐 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝒙𝟐 − 𝒙̅ 𝟐

Kelas
Jumlah 

responden
Rata-rata t hitung t tabel

Eks 27 71,185 45,618

Kon 27 60,926 43,071

KEPUTUSAN

6,659 5,661 1,671
Ada Perbedaan Rata-

rata

𝑠2 𝑠
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Lampiran 39 

Contoh Hasil Pretest Kemampuan Koneksi Matematis 
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Lampiran 40 

Contoh Hasil Jawaban Posttest Kemampuan Koneksi 

Matematis Kelas Eksperimen 
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Lanjutan Lampiran 44 Kelas Eksperimen 
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Lampiran 41 

Contoh Hasil Jawaban Posttest Kemampuan Koneksi 

Matematis Kelas Kontrol 
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Lampiran 42 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 1 

Sekolah   : MTs As-Sathi’ Karas 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib 

Kelas/semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan , mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Pertemuan 

3.5 Menjelaskan 
Sistem 
Persamaan 
Linier Dua 
Variabel dan 
penyelesaian
nya yang 
dihubungkan 
dengan 
masalah 
kontekstual. 

 

3.5.1. Mengidentifikasi 
Persamaan Linier 
Dua Variabel (PLDV) 
dan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
(SPLDV) (C1) 

3.5.2. Membedakan antara 
Persamaan Linier 
Dua Variabel (PLDV) 
dan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
(SPLDV) (C2) 

3.5.3. Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode substitusi 
(C3) 

Pertemuan 1 

3.5.4. Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode eliminasi 
(C3) 

Pertemuan 2 

3.5.5 Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode 

Pertemuan 3 



217 
 

 
 

campuran(C3) 

 
4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel. 

 

4.5.1. Membuat model 
matematika dari 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode subsitusi 
(C6) 

Pertemuan 1 

4.5.2. Memecahkan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan SPLDV 
menggunakan 
metode eliminasi 
(C4) 

Pertemuan 2 

4.5.3. Memecahkan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan SPLDV 
menggunakan 
metode campuran 
(C4) 

 

Pertemuan 3 
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C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.5.1, 3.5.2, 3.5.3, 

3.5.4 dan indikator 4.5.1) 

Melalui pembelajaran Think Pair Share (C),  

siswa (A) dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan 

analitik dapat: 

1. Menentukan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan metode substitusi. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan metode substitusi.  

D. Materi Pembelajaran 

1. Model Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Model penyelesaikan Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel terdiri dari 3 metode, antara 

lain: 

a) Metode Substitusi 

Langkah-langkah menyelesaikan 

SPLDV dengan menggunakan metode 

substitusi antara lain: 

1) Ubahlah salah satu persamaan ke dalam 

bentuk 𝑥 = ⋯ atau 𝑦 = ⋯ 
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2) Masukkan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh ke 

dalam persamaan kedua. 

3) Nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh kemudian 

disubstitusikan (dimasukkan) ke salah 

satu persamaan untuk memperoleh nilai 

variabel lainnya yang belum diketahui (𝑥 

atau 𝑦) (Nugroho & Meisaroh, 2019). 

Contoh : 

Tentukan HP dari sistem persamaan dengan 

menggunakan metode substitusi 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…… (𝑖𝑖)

  

Penyelesaian: 

Langkah 1 (ubah dalam bentuk 𝑥 = ⋯ atau  

𝑦 = ⋯)  

2𝑥 + 𝑦 = 4  

     𝑦 = 4 − 2𝑥  
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Langkah 2 (substitusi 𝑦 = 4 − 2𝑥 ke dalam 

persamaan (𝑖𝑖) )  

−𝑥 + 2𝑦 = −7  

−𝑥 + 2(4 − 2𝑥) = −7  

      −𝑥 + 8 − 4𝑥 = −7  

                      −5𝑥 = −7 − 8  

        −5𝑥 = −15  

              𝑥 =
−15

−5
  

              𝑥 =  3  

Langkah 3 (substitusikan 𝑥 = 3 ke dalam pers (i) 

atau (ii)) 

   2𝑥 + 𝑦 = 4  

2(3) + 𝑦 = 4  

      6 + 𝑦 = 4  

              𝑦 = 4 − 6  

              𝑦 = −2  
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Jadi, HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…… (𝑖𝑖)

 adalah {(3,−2)} 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C. 

Model Pembelajaran : Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, tanya 

jawab. 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, LKS 

G. Sumber Belajar 

Nugroho, H., & Meisaroh, L. (2019). Matematika SMP 

dan MTS Kelas VIII. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Waktu Pembelajaran 2x40 menit 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa  
PENDAHULUAN 1. Guru membuka 

pembelajaran 
dengan salam 
pembuka, berdoa, 
presensi, dan 
mengkondisikan 
kelas untuk siap 
belajar (PPK, 
disiplin, religius) 

2. Guru melakukan 
apersepsi, 

4  menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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menanyakan 
permasalahan yang 
berhubungan 
dengan persamaan 
linier satu variabel  
(mengkomunikasik
an, percaya diri) 

3. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa tentang 
keterkaitan SPLDV 
dalam matematika 
dengan kehidupan 
sehari-hari dan 
keislaman. 

 
Ada yang tahu 
siapakah tokoh 
diatas? Beliau 
adalah Drophantus. 
Beliau adalah 
seorang 
matematikawan 
Yunani yang 
bermukim di 
Iskandaria. Beliau 
dikenal sebagai 
bapak Aljabar. 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
berkaitan dengan 
persamaan 
Diophantine. 
Persamaan inilah 
yang pertama kali 
dipelajari oleh 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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seseorang yang 
bernama 
Diophantus. 
Persamaan 
Diophantus 
merupakan suatu 
persamaan yang 
mempunyai solusi 
yang diharapkan 
berupa bilangan 
bulat. Beliau juga 
mengemukakan 
bahwa terkadang 
dalam menentukan 
pasangan bilangan 
bulat yang 
memenuhi 
persamaan kita 
harus mencoba-
coba dan pandai 
menentukan pola 
dari 
penyelesaiannya. 
Lalu hikmah yang 
dapat kita ambil 
dari biografi 
Diophantus antara 
lain: 
a. Menyelesaikan 

masalah 
tidaklah 
semudah 
menyelesaikan 
perkalian 
dengan 
mencongak. 
Kita harus 
menentukan 
strategi yang 
tepat untuk 
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menyelesaikan
nya. 

b. Terkadang kita 
dihadapkan 
dengan 
masalah yang 
penyelesaiann
ya tidak 
tunggal. Oleh 
karena itu, 
jangan pernah 
menyerah 
untuk 
menggali 
informasi lebih 
dalam sehngga 
mendapatkan 
penyelesaian 
lainnya. 

Manfaat 
mempelajari SPLDV 
dalam kehidupan 
sehari-hari antara 
lain: 
a. Dapat 

mennetukan 
harga barang 
yang kita beli 

b. Dapat 
membantu kita 
untuk 
mengetahui 
laba maksimum 
dan laba 
minimum 

c. Dapat 
menentukan 
nilai dalam 
suatu barang  

d. Membantu kita 
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dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 
rumit. 

Motivasi 
Keagamaan: 
QS AL-Insyiroh: 5-8 

(٥ِ)ِِيسُْرًاِالْعسُْرِ ِمَعَِِنِ ِفاَِ 
(٦)ِيسُْرًاِالْعسُْرِ ِمَعَِِا نِ   

(٨)ِِنْصَبِِْفاَِفَرَغْتَِِذاَِفاَِ ِ  
رْغَبِِْفَاِرَب  كَِِلٰىِوَا ِِ (٧)     

Artinya: 
Maka sesungguhnya 
bersama kesulitan ada 
kemudahan. 
Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada 
kemudahan. Maka 
apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah 
bekerja keras (untuk 
urusan yang lain). Dan 
hanya kepada 
Tuhanmulah engkau 
berharap (QS. Al-
Insyiroh:5-8) 
Maksud dari ayat 
tersebut adalah dalam 
proses belajar kita pasti 
pernah mengalami 
kesulitan. Begitu pula, 
sebelum kita 
melangkah pada materi 
ini yaitu pada materi 
SPLDV. Tentunya 
kesulitan pernah 
dialami ketika kita 
dalam proses 
memahami materi. 
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Dalam QS. Al-Insyiroh 
ini menjelaskan 
bahwasannya 
kemudahan pasti akan 
datang setelah adanya 
kesulitan. Maka dari 
itu, tidak sepatutnya 
kita menyerah begitu 
saja. kita hanya perlu 
terus berusaha dan 
jangan lupa untuk 
berdo’a.   

 (religius, 
mengkomunikasika
n) 

4. Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
teknik penilaian 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 

Inti  Model Pembelajaran 
Think Pair Share 

1. Siswa disajikan 
dua 
permasalahan 
tentang  
masalah 
SPLDV . 
Apakah itu 
termasuk 
Sistem 
Persamaan 
Linier Dua 
Varibel atau 
Persamaan 
Linier Dua 
variabel 
(mengamati, 
critical 
thinking, teliti) 

 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
I 
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2. Siswa 
diberikan 
waktu untuk 
berpikir 
sendiri 
jawabannya 
(menalar) 

3. Siswa diminta 
untuk 
mengajukan 
pertanyaan 
terkait 
masalah yang 
diamati diatas 
(menanya, 
mengkomunik
asikan, berani, 
percaya diri) 

4. Siswa diminta 
untuk 
mengerjakan 
soal tentang 
permasalahan 
SPLDV secara 
individu 
(mencoba, 
kritis,, cermat, 
teliti) 

5. Secara 
berpasangan, 
setiap siswa 
menjelaskan 
hasil 
pekerjaannya 
dengan 
pasangannya 
dan 
mendiskusikan 
apa saja yang 
telah mereka 

8 menit 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



228 
 

 
 

peroleh. 
6. Setiap 

pasangan, 
mempresentas
ikan hasil 
diskusinya 
tentang 
permasalahan 
yang disajikan 
di depan kelas. 

7. Pasangan yang 
mempresentas
ikan hasil 
diskusinya 
dengan tepat 
akan 
mendapatkan 
reward. 

 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
 

Penutup  1. Siswa dipandu 
oleh guru 
untuk 
melakukan 
refleksi dan 
evaluasi 
tentang 
kegiatan 
pembelajaran 
hari ini yaitu 
tentang SPLDV 

2. Siswa dipandu 
oleh guru 
untuk 
menyimpulkan 
dan 
menyamakan 
gagasan 
tentang 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 

3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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dengan SPLDV 
metode 
substitusi 
(menalar, 
kolaborasi, 
kritis) 

3. Guru meminta 
kepada siswa 
untuk 
mempelajari 
materi 
selanjutnya 
yaitu materi 
tentang Sistem 
Persamaan 
Linier Dua 
Variabel 
dengan metode 
eliminasi (rasa 
ingin tahu) 

4. Guru 
mengakhiri  
pembelajaran 
dengan berdoa, 
kemudian 
salam penutup 
(religius) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 menit 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 

I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 
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Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

Karas,  November 2022 
Peneliti 

 
 
 
 
 

 

Nailul Muna, S.Pd. 
NIP. 

Nurul Isnainin Nafiah 
NIM.1808056054 
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Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel Metode Substitusi 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Dapat menentukan sistem persamaan linier dua 

variabel menggunakan metode substitusi. 

2. Dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode 

substitusi.  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 

a. Bacalah do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

soal 

b. Kerjakan di buku tulis dan jangan lupa menliskan 

identitasmu (nama, nomor absen, kelas) 

c. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal dengan 

benar dan tepat! 

d. Periksa pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

 

  

Nama Anggota Kelompok: 

1.  

2.  
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1. Sella diminta ibuknya untuk pergi ke pasar. Dia  

disuruh untuk membeli 5 kg beras dan 2 kg telur 

dengan harga Rp120.000,-  ketika di pasar Sella 

bertemu dengan temannya yang bernama Devi. 

Secara tidak sengaja,  disana Devi juga membeli 

beras dan telur di toko yang sama. Devi  membeli 2 

kg beras dan 4 kg telur seharga Rp80.000. 

Berapakah harga 1 kg  beras  dan 1 kg telur yang 

dibeli Sella dan Devi? Selesaikan dalam bentuk 

metode grafik dan metode eliminasi! 

Langkah-langkah penyelesaiannya: 

a. Tuliskan model matematikanya dari 

persamaan barang yang dibeli Ayu dan Devi 

dalam variabel 𝑥 dan 𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Ayu  membeli 5 kg beras dan 2 kg telur dengan 

harga Rp120.000,-.” 

Dapat kita tulis persamaannya: 

_____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ (persamaan 1) 

“Devi  membeli 2 kg beras dan 4 kg telur seharga 

Rp80.000,-“ 

Dapat kita tulis persamaannya: 

_____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ (persamaan 2) 
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b. Tentukan titik  potong terhadap sumbu 𝑥 dan 

dan sumbu 𝑦 pada masing-masing 

persamaan linier dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Gambarkan titik potong kedua persamaan 

tersebut dalam satu bidang koordinat 

kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan 1: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 

Titik potong terhadap sumbu 𝑥  → (0, ______) 

Titik potong terhadap sumbu 𝑦 → ( ______ , 0) 

Persamaan 2: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 

Titik potong terhadap sumbu 𝑥  → (0, ______) 

Titik potong terhadap sumbu 𝑦 → ( ______ , 0) 
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d. Hubungkan titik potong sumbu 𝑥 dan sumbu 

 𝑦 pada tiap persamaan, sehingga diperoleh 2 

buah grafik. 

e. Titik perpotongan kedua persamaan tersebut 

adalah di titik 𝑥 = __________  dan 𝑦 = _________ 

Cara mengetahui titik perpotongan tersebut, 

kita cari terlebih dahulu kedua persamaan 

tersebut dengan menggunakan metode 

substitusi-eliminasi 

Persamaan 1: _____𝑥 + _____𝑦 = _______________ 

Persamaan 2: _____𝑥 + _____𝑦 = _______________ 

Persamaan (1) dan (2) kita eliminasi 

… 𝑥+⋯𝑦=⋯
… 𝑥+⋯𝑦=⋯

                       | |  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯   - 

       . . . . . 𝑦  =  

       . . . . . 𝑦  =  

                𝑦  =  

Kemudian, nilai 𝑦 kita substitusikan ke 

persamaan (2), sehingga: 

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯  

             …  𝑥 = ⋯  

                  𝑥 = ⋯  

 

f. Jadi, didapatkan bahwa himpunan 

penyelesaian dari 2 persamaan tersebut 

adalah (. . . . .   ,   . . . . . ) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 2 

Sekolah   : MTs As-Sathi’ Karas 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib 

Kelas/semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan , mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Pertemuan 

3.5 Menjelaskan 
sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel 
dan 
penyelesaia
nnya yang 
dihubungka
n dengan 
masalah 
kontekstual
. 

 

3.5.1 Mengidentifikasi 
Persamaan Linier 
Dua Variabel (PLDV) 
dan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV) 
(C1) 

3.5.2 Membedakan antara 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
(PLDV) dan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
(SPLDV) (C2) 

3.5.3 Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode substitusi 
(C3) 

Pertemuan 1 

3.5.4 Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode eliminasi 
(C3) 

Pertemuan 2 

3.5.5 Menentukan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode campuran 

Pertemuan 3 
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(C3) 

4.5 Menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel. 

 

4.5.1 Membuat model 
matematika dari 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan Sistem 
Persamaan Linier 
Dua Variabel 
menggunakan 
metode substitusi 
(C6) 

Pertemuan 1 

4.5.2 Memecahkan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan SPLDV 
menggunakan 
metode eliminasi 
(C4) 

Pertemuan 2 

4.5.3 Memecahkan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan SPLDV 
menggunakan 
metode campuran 
(C4) 

 

Pertemuan 3 

 

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.5.4 dan indikator  

4.5.2) 

Melalui pembelajaran Think Pair Share (C),  

siswa (A) dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan 

analitik dapat: 
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1. Menentukan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan metode eliminasi 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang  berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi 

D. Materi Pembelajaran 

1. Model Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Model penyelesaikan sistem persamaan 

linier dua variabel terdiri dari 4 metode, antara 

lain: 

a) Metode Substitusi 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV 

dengan menggunakan metode grafik antara 

lain: 

1) Ubahlah salah satu persamaan ke dalam 

bentuk 𝑥 = ⋯ atau 𝑦 = ⋯ 

2) Masukkan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh ke 

dalam persamaan kedua. 

3) Nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh kemudian 

disubstitusikan (dimasukkan) ke salah 

satu persamaan untuk memperoleh nilai 
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variabel lainnya yang belum diketahui (𝑥 

atau 𝑦) (Nugroho & Meisaroh, 2019). 

Contoh : 

Tentukan HP dari sistem persamaan dengan 

menggunakan metode substitusi 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…… (𝑖𝑖)

  

Penyelesaian: 

Langkah 1 (ubah dalam bentuk 𝑥 = ⋯ atau 𝑦 =

⋯)  

2𝑥 + 𝑦 = 4  

                                   𝑦 = 4 − 2𝑥  

Langkah 2 (substitusi 𝑦 = 4 − 2𝑥 ke dalam 

persamaan (𝑖𝑖) )  

−𝑥 + 2𝑦 = −7  

−𝑥 + 2(4 − 2𝑥) = −7  

      −𝑥 + 8 − 4𝑥 = −7  

                      −5𝑥 = −7 − 8  
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         −5𝑥 = −15  

                𝑥 =
−15

−5
  

                  𝑥 =  3  

Langkah 3 (substitusikan 𝑥 = 3 ke dalam pers (i) 

atau (ii)) 

2𝑥 + 𝑦 = 4  

2(3) + 𝑦 = 4  

      6 + 𝑦 = 4  

              𝑦 = 4 − 6  

              𝑦 = −2  

Jadi, HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅……(𝑖𝑖)

 adalah {(3,−2)} 

b) Metode Eliminasi 

Penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi pada dasarnya adalah 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu 

dari variabel sistem persamaan yang akan 

dicari penyelesaiannya. Caranya dengan 



243 
 

 
 

menjumlahkan atau mengurangkan kedua 

sistem persamaan tersebut. 

Jika ingin menentukan variabel 𝑦, 

maka hilangkan terlebih dahulu variabel 𝑥. 

Begitu pun sebaliknya, jika ingin menentukan 

variabel 𝑥, maka hilangkan terlebih dahulu 

variabel 𝑦. 

Catatan: jika ingin menghilangkan variabel 𝑥 

atau 𝑦 maka koefisien dari masing-masing 

variabel sistem persamaan harus sama. jika 

salah satunya tidak sama, maka harus 

disamakan terlebih dahulu. 

Contoh: 

Tentukan HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 − 𝑦 = −2; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
𝑥 + 2𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅

 dengan menggunakan 

metode eliminasi! 

Penyelesaian: 

- Untuk mencari variabel 𝑥, kita eliminasi 

variabel 𝑦 nya 
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2𝑥 − 𝑦   = −2
𝑥 + 2𝑦 = 4

|
× 2
× 1

|    

4𝑥 − 2𝑦 = −4  

   𝑥 + 2𝑦 = 4          +  

           5𝑥 = 0  

              𝑥 = 0  

- Untuk mencari variabel 𝑦, kita eliminasi 

variabel 𝑥 nya 

2𝑥 − 𝑦   = −2
𝑥 + 2𝑦 = 4

|
× 1
× 2

|  

2𝑥 − 𝑦 = −2  

2𝑥 + 4𝑦 = 8       - 

       −5𝑦 = −10  

             𝑦 =
−10

−5
  

             𝑦 = 2  

Jadi, HP dari sistem persamaan tersebut 

adalah {(0,2)} 
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E. Pendekatan, Model dan Metode 

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C. 

Model Pembelajaran : Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, tanya 

jawab. 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, LKS 

G. Sumber Belajar 

Nugroho, H., & Meisaroh, L. (2019). Matematika SMP 

dan MTS Kelas VIII 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Waktu Pembelajaran 2x40 menit 

 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa  
PENDAHUL
UAN 

1. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka, 
berdoa, presensi, dan 
mengkondisikan kelas untuk 
siap belajar (PPK, disiplin, 
religius) 

2. Guru melakukan apersepsi, 
menanyakan permasalahan 
yang berhubungan dengan 
Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel metode substitusi  
(mengkomunikasikan, 
percaya diri) 

4 menit 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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3. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa tentang 
keterkaitan SPLDV dalam 
matematika dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
keislaman. 

 
Ada yang tahu siapakah tokoh 
diatas? Beliau adalah Drophantus. 
Beliau adalah seorang 
matematikawan Yunani yang 
bermukim di Iskandaria. Beliau 
dikenal sebagai bapak Aljabar. 
Persamaan Linier Dua Variabel 
berkaitan dengan persamaan 
Diophantine. Persamaan inilah 
yang pertama kali dipelajari oleh 
seseorang yang bernama 
Diophantus. Persamaan 
Diophantus merupakan suatu 
persamaan yang mempunyai 
solusi yang diharapkan berupa 
bilangan bulat. Beliau juga 
mengemukakan bahwa terkadang 
dalam menentukan pasangan 
bilangan bulat yang memenuhi 
persamaan kita harus mencoba-
coba dan pandai menentukan 
pola dari penyelesaiannya. Lalu 
hikmah yang dapat kita ambil 
dari biografi Diophantus antara 
lain: 

a. Menyelesaikan masalah 
tidaklah semudah 
menyelesaikan perkalian 

 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
K 
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dengan mencongak. Kita 
harus menentukan 
strategi yang tepat untuk 
menyelesaikannya. 

b. Terkadang kita 
dihadapkan dengan 
masalah yang 
penyelesaiannya tidak 
tunggal. Oleh karena itu, 
jangan pernah menyerah 
untuk menggali informasi 
lebih dalam sehngga 
mendapatkan 
penyelesaian lainnya. 

Manfaat mempelajari SPLDV 
dalam kehidupan sehari-hari 
antara lain: 

a. Dapat mennetukan harga 
barang yang kita beli 

b. Dapat membantu kita 
untuk mengetahui laba 
maksimum dan laba 
minimum 

c. Dapat menentukan nilai 
dalam suatu barang  

d. Membantu kita dalam 
menyelesaikan masalah 
yang rumit. 

Motivasi Keagamaan: 
QS AL-Insyiroh: 5-8 

ِالْعسُْرِ ِمَعَِِا نِ (٥ِ)ِِيسُْرًاِالْعسُْرِ ِمَعَِِنِ ِفاَِ 
(٦)ِيسُْرًا  

(٨)ِِنْصَبِِْفاَِفَرَغْتَِِذاَِفاَِ ِ ِلٰىِوَا ِِ (٧) 
رْغَبِِْفاَِرَب  كَِ     

Artinya: 
Maka sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. 
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Sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap (QS. Al-
Insyiroh:5-8) 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah 
dalam proses belajar kita pasti 
pernah mengalami kesulitan. 
Begitu pula, sebelum kita 
melangkah pada materi ini yaitu 
pada materi SPLDV. Tentunya 
kesulitan pernah dialami ketika 
kita dalam proses memahami 
materi. Dalam QS. Al-Insyiroh ini 
menjelaskan bahwasannya 
kemudahan pasti akan datang 
setelah adanya kesulitan. Maka 
dari itu, tidak sepatutnya kita 
menyerah begitu saja. kita hanya 
perlu terus berusaha dan jangan 
lupa untuk berdo’a.  (religius, 
mengkomunikasikan) 
4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan teknik 
penilaian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 

Inti  Model Pembelajaran Think Pair 
Share 

1. Siswa disajikan dua 
permasalahan tentang  
masalah SPLDV . Apakah 
itu termasuk Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Varibel atau Persamaan 
Linier Dua Variabel 
(mengamati, critical 

 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
I 
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thinking, teliti) 

2. Siswa diberikan waktu 
untuk berpikir sendiri 
jawabannya (menalar) 

3. Siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan 
terkait masalah yang 
diamati diatas (menanya, 
mengkomunikasikan, 
berani, percaya diri) 

4. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal 
tentang permasalahan 
SPLDV secara individu 
(mencoba, kritis,, cermat, 
teliti) 

5. Secara berpasangan, 
setiap siswa menjelaskan 
hasil pekerjaannya 
dengan pasangannya dan 
mendiskusikan apa saja 
yang telah mereka 
peroleh. 

6. Setiap pasangan, 
mempresentasikan hasil 
diskusinya tentang 
permasalahan yang 
disajikan di depan kelas. 

7. Pasangan yang 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan tepat 
akan mendapatkan 
reward. 

 
 
8 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
10 menit 

 
 
I 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
G 
 

Penutup  1. Siswa dipandu oleh guru 
untuk melakukan refleksi 
dan evaluasi tentang 

3 menit 
 
 

I 
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kegiatan pembelajaran 
hari ini yaitu tentang 
SPLDV 

2. Siswa dipandu oleh guru 
untuk menyimpulkan 
dan menyamakan 
gagasan tentang 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
SPLDV metode eliminasi 
(menalar, kolaborasi, 
kritis) 

3. Guru meminta kepada 
siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu 
materi tentang Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel dengan metode 
campuran (rasa ingin 
tahu) 

4. Guru mengakhiri  
pembelajaran dengan 
berdoa, kemudian salam 
penutup (religius) 

 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 menit 

 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 

Keterangan 

 I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

 

 

 

 



251 
 

 
 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

Karas,  November 2022 
Peneliti 

 
 
 
 
 

 

Nailul Muna, S.Pd. 
NIP. 

Nurul Isnainin Nafiah 
NIM.1808056054 
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Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel Metode Eliminasi 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Dapat menentukan sistem persamaan linier dua 

variabel menggunakan metode eliminasi 

2. Dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode 

eliminasi.  

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 

a. Bacalah do’a terlebih dahulu sebelum mengersjakan 

soal 

b. Kerjakan di buku tulis dan jangan lupa menliskan 

identitasmu (nama, nomor absen, kelas) 

c. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal dengan 

benar dan tepat! 

d. Periksa pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

Nama Anggota Kelompok: 

1.  

2.  
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1.  Di toko buah, Rina membeli 5 buah pir  dan 3  mangga 

dengan harga Rp57.000,- . Sedangkan Cika membeli 3 

buah pir dan 2 mangga dengan harga Rp35.000,-  

Berapa harga satuan pir dan mangga yang telah dibeli 

oleh Rina dan Cika? Selesaikan dalam metode 

eliminasi! 

langkah-langkah penyelesaiannya: 

a. Tuliskan model matematika dari persamaan 

buah yang dibeli Rina dan Cika dalam variabel 𝑥 

dan 𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dari kedua persamaan tersebut, jika ingin 

menghilangkan variabel 𝑦, maka samakan 

persamaan . . . dan persamaan . . . dengan 

mengalikan persamaan satu dengan bilangan 

2 dan mengalikan persamaan dua dengan 

bilangan 3 

Misalkan: 

pir          = 𝑥 

mangga = 𝑦 

Persamaan 1: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 

Persamaan 2: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 

 



255 
 

 
 

… 𝑥+⋯𝑦=⋯
… 𝑥+⋯𝑦=⋯

                       | |  

…  𝑥 + ⋯𝑦 = ⋯  

…  𝑥 + ⋯𝑦 = ⋯   - 

                  .  .  .   𝑥 = .   .   .   .   . 

c. Kemudian, jika menghilangkan variabel 𝑥, 

maka samakan persamaan . . . dana 

persamaan . . . dengan mengalikan 

persamaan satu dengan bilangan 3 dan 

mengalikan persamaan dua dengan bilangan 

5 

… 𝑥+⋯𝑦=⋯
… 𝑥+⋯𝑦=⋯

                       | |  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯   - 

                  .  .  .   𝑥 = .   .   .   .    

                           𝑥 =
−1

  

d. Jadi, harga satuan pir adalah Rp . . . . . . . . dan 

harga satuan mangga adalah Rp . . . . . . . . . . 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 3 

Sekolah   : MTs As-Sathi’ Karas 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib 

Kelas/semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan , mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Konpetensi 

 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Pertemuan 

3.5Menjelaskan 
sistem 
persamaa
n linier 
dua 
variabel 
dan 
penyelesa
iannya 
yang 
dihubung
kan 
dengan 
masalah 
kontekstu
al. 

 

3.5.1Mengidentifikasi 
Persamaan Linier Dua 
Variabel (PLDV) dan 
Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV) 
(C1) 

3.5.2Membedakan antara 
Persamaan Linier Dua 
Variabel (PLDV) dan 
Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV) 
(C2) 

3.5.3Menentukan Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel menggunakan 
metode substitusi (C3) 

Pertemuan 1 

3.5.4Menentukan Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel menggunakan 
metode eliminasi (C3) 

Pertemuan 2 

3.5.5Menentukan Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel menggunakan 
metode campuran (C3) 

Pertemuan 3 
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4.5  
Menyelesai
kan 
masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
persamaan 
linier dua 
variabel. 

 

4.5.1 Membuat model 
matematika dari 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel 
menggunakan metode 
substitusi (C6) 

Pertemuan 1 

4.5.2 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
SPLDV menggunakan 
metode eliminasi (C4) 

Pertemuan 2 

4.5.3 Memecahkan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
SPLDV menggunakan 
metode campuran (C4) 

 

Pertemuan 3 

 

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.5.5 dan indikator  

4.5.3) 

Melalui pembelajaran Think Pair Share (C),  

siswa (A) dengan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan 

analitik dapat: 

1. Menentukan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan metode campuran 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang  berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan metode campuran 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Model Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Model penyelesaikan sistem persamaan 

linier dua variabel terdiri dari 4 metode, antara 

lain: 

a) Metode Substitusi 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV 

dengan menggunakan metode grafik antara 

lain: 

1) Ubahlah salah satu persamaan ke dalam 

bentuk 𝑥 = ⋯ atau 𝑦 = ⋯ 

2) Masukkan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh 

ke dalam persamaan kedua. 

3) Nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh kemudian 

disubstitusikan (dimasukkan) ke salah 

satu persamaan untuk memperoleh nilai 

variabel lainnya yang belum diketahui (𝑥 

atau 𝑦) (Nugroho & Meisaroh, 2019). 

Contoh : 

Tentukan HP dari sistem persamaan dengan 

menggunakan metode substitusi 
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{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…… (𝑖𝑖)

  

Penyelesaian: 

Langkah 1 (ubah dalam bentuk 𝑥 = ⋯ atau  

𝑦 = ⋯)  

2𝑥 + 𝑦 = 4  

           𝑦 = 4 − 2𝑥  

Langkah 2 (substitusi 𝑦 = 4 − 2𝑥 ke dalam 

persamaan (𝑖𝑖) )  

−𝑥 + 2𝑦 = −7  

−𝑥 + 2(4 − 2𝑥) = −7  

      −𝑥 + 8 − 4𝑥 = −7  

                      −5𝑥 = −7 − 8  

         −5𝑥 = −15  

                𝑥 =
−15

−5
  

                  𝑥 =  3  



262 
 

 
 

Langkah 3 (substitusikan 𝑥 = 3 ke dalam pers (i) 

atau (ii)) 

2𝑥 + 𝑦 = 4  

2(3) + 𝑦 = 4  

      6 + 𝑦 = 4  

              𝑦 = 4 − 6  

              𝑦 = −2  

Jadi, HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 + 𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅…………(𝑖)
−𝑥 + 2𝑦 = −7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅……(𝑖𝑖)

 adalah {(3,−2)} 

b) Metode Eliminasi 

Penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi pada dasarnya adalah 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu 

dari variabel sistem persamaan yang akan 

dicari penyelesaiannya. Caranya dengan 

menjumlahkan atau mengurangkan kedua 

sistem persamaan tersebut. 

Jika ingin menentukan variabel 𝑦, 

maka hilangkan terlebih dahulu variabel 𝑥. 

Begitu pun sebaliknya, jika ingin menentukan 
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variabel 𝑥, maka hilangkan terlebih dahulu 

variabel 𝑦. 

Catatan: jika ingin menghilangkan variabel 𝑥 

atau 𝑦 maka koefisien dari masing-masing 

variabel sistem persamaan harus sama. jika 

salah satunya tidak sama, maka harus 

disamakan terlebih dahulu. 

Contoh: 

Tentukan HP dari sistem persamaan 

{
2𝑥 − 𝑦 = −2; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
𝑥 + 2𝑦 = 4; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅

 dengan menggunakan 

metode eliminasi! 

Penyelesaian: 

- Untuk mencari variabel 𝑥, kita eliminasi 

variabel 𝑦 nya 

2𝑥 − 𝑦   = −2
𝑥 + 2𝑦 = 4

|
× 2
× 1

|    

4𝑥 − 2𝑦 = −4  

   𝑥 + 2𝑦 = 4          +  

           5𝑥 = 0  
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              𝑥 = 0  

- Untuk mencari variabel 𝑦, kita eliminasi 

variabel 𝑥 nya 

2𝑥 − 𝑦   = −2
𝑥 + 2𝑦 = 4

|
× 1
× 2

|  

2𝑥 − 𝑦 = −2  

2𝑥 + 4𝑦 = 8       - 

       −5𝑦 = −10  

             𝑦 =
−10

−5
  

             𝑦 = 2  

Jadi, HP dari sistem persamaan tersebut 

adalah {(0,2)} 

c) Metode Campuran 

Metode campuran adalah metode 

untuk mencari himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggabungkan dua metode sekaligus 

yaitu metode substitusi dan eliminasi. Caranya 

dengan menghilangkan salah satu variabel 𝑥 

atau 𝑦. Kemudian hasil dari 𝑥 atau 𝑦 
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disubstitusikan ke salah satu persamaan linier 

dua variabel. 

Contoh: 

Tentukan HP dari sistem persamaaan 

{
𝑥 + 2𝑦 = 7; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅
2𝑥 + 3𝑦 = 10; 𝑥, 𝑦𝜖𝑅

 

dengan menggunakan metode campuran! 

Penyelesaian: 

- Kita eliminasi variabel 𝑥 

𝑥 + 2𝑦 = 7
2𝑥 + 3𝑦 = 10

|
× 2
× 1

| 

2𝑥 + 4𝑦 = 14  

2𝑥 + 3𝑦 = 10  -   

             𝑦 = 4  

- Setelah itu, kita substitusi 𝑦 = 4 ke 

persamaan 2𝑥 + 3𝑦 = 10 

2𝑥 + 3𝑦 = 10  

2𝑥 + 3(4) = 10  

    2𝑥 + 12 = 10  
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               2𝑥 = 10 − 12  

               2𝑥 = −2  

                  𝑥 = −1  

Jadi, HP dari sistem persamaan tersebut 

adalah {(−1,4)} 

E. Pendekatan, Model dan Metode 

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C. 

Model Pembelajaran : Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, tanya 

jawab. 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, LKS 

G. Sumber Belajar 

Nugroho, H., & Meisaroh, L. (2019). Matematika SMP 

dan MTS Kelas VIII. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Waktu Pembelajaran 2x40 menit 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa  
PENDAH
ULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam pembuka, 
berdoa, presensi, dan 
mengkondisikan kelas untuk 
siap belajar (PPK, disiplin, 

4 menit 
 
 
 
 

K 
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religius) 

2. Guru melakukan apersepsi, 
menanyakan permasalahan 
yang berhubungan dengan 
Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel metode eliminasi  
(mengkomunikasikan, 
percaya diri) 

3. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa tentang 
keterkaitan SPLDV dalam 
matematika dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
keislaman. 

 
Ada yang tahu siapakah tokoh 
diatas? Beliau adalah Drophantus. 
Beliau adalah seorang 
matematikawan Yunani yang 
bermukim di Iskandaria. Beliau 
dikenal sebagai bapak Aljabar. 
Persamaan Linier Dua Variabel 
berkaitan dengan persamaan 
Diophantine. Persamaan inilah 
yang pertama kali dipelajari oleh 
seseorang yang bernama 
Diophantus. Persamaan 
Diophantus merupakan suatu 
persamaan yang mempunyai 
solusi yang diharapkan berupa 
bilangan bulat. Beliau juga 
mengemukakan bahwa terkadang 
dalam menentukan pasangan 
bilangan bulat yang memenuhi 

 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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persamaan kita harus mencoba-
coba dan pandai menentukan 
pola dari penyelesaiannya. Lalu 
hikmah yang dapat kita ambil 
dari biografi Diophantus antara 
lain: 

a. Menyelesaikan masalah 
tidaklah semudah 
menyelesaikan perkalian 
dengan mencongak. Kita 
harus menentukan 
strategi yang tepat untuk 
menyelesaikannya. 

b. Terkadang kita 
dihadapkan dengan 
masalah yang 
penyelesaiannya tidak 
tunggal. Oleh karena itu, 
jangan pernah menyerah 
untuk menggali 
informasi lebih dalam 
sehngga mendapatkan 
penyelesaian lainnya. 

Manfaat mempelajari SPLDV 
dalam kehidupan sehari-hari 
antara lain: 

a. Dapat mennetukan harga 
barang yang kita beli 

b. Dapat membantu kita 
untuk mengetahui laba 
maksimum dan laba 
minimum 

c. Dapat menentukan nilai 
dalam suatu barang  

d. Membantu kita dalam 
menyelesaikan masalah 
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yang rumit. 

Motivasi Keagamaan: 
QS AL-Insyiroh: 5-8 

ِالْعسُْرِ ِمَعَِِا نِ (٥ِ)ِِيسُْرًاِالْعسُْرِ ِمَعَِِنِ ِفاَِ 
(٦)ِيسُْرًا  

(٨)ِِنْصَبِِْفاَِفَرَغْتَِِذاَِفاَِ ِ ِلٰىِوَا ِِ (٧) 
رْغَبِِْفاَِرَب  كَِ     

Artinya: 
Maka sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap (QS. Al-
Insyiroh:5-8) 

 
Maksud dari ayat tersebut adalah 
dalam proses belajar kita pasti 
pernah mengalami kesulitan. 
Begitu pula, sebelum kita 
melangkah pada materi ini yaitu 
pada materi SPLDV. Tentunya 
kesulitan pernah dialami ketika 
kita dalam proses memahami 
materi. Dalam QS. Al-Insyiroh ini 
menjelaskan bahwasannya 
kemudahan pasti akan datang 
setelah adanya kesulitan. Maka 
dari itu, tidak sepatutnya kita 
menyerah begitu saja. kita hanya 
perlu terus berusaha dan jangan 
lupa untuk berdo’a.  (religius, 
mengkomunikasikan) 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan teknik 
penilaian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K 
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Inti  Model Pembelajaran Think Pair 
Share 

1. Siswa disajikan dua 
permasalahan tentang  
masalah SPLDV . Apakah itu 
termasuk Sistem Persamaan 
Linier Dua Varibel atau 
Persamaan Linier Dua 
Variabel (mengamati, critical 
thinking, teliti) 

2. Siswa diberikan waktu untuk 
berpikir sendiri jawabannya 
(menalar) 

3. Siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan 
terkait masalah yang diamati 
diatas (menanya, 
mengkomunikasikan, berani, 
percaya diri) 

4. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal tentang 
permasalahan SPLDV secara 
individu (mencoba, kritis,, 
cermat, teliti) 

5. Secara berpasangan, setiap 
siswa menjelaskan hasil 
pekerjaannya dengan 
pasangannya dan 
mendiskusikan apa saja yang 
telah mereka peroleh. 

6. Setiap pasangan, 
mempresentasikan hasil 
diskusinya tentang 
permasalahan yang disajikan 
di depan kelas. 

7. Pasangan yang 

 
 
 

3 menit 
 
 
 

 
 
 
 
 

8 menit 
 
 

5 menit 
 
 
 
 
 

10 menit 
 

 
 
 
 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 

10 menit 
 

 
 
10 menit 

 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
 
 
 
 
G 
 
 
 
G 
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mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan tepat akan 
mendapatkan reward. 

 
 
 

 
Penutup  1. Siswa dipandu oleh guru 

untuk melakukan refleksi dan 
evaluasi tentang kegiatan 
pembelajaran hari ini yaitu 
tentang SPLDV 

2. Siswa dipandu oleh guru 
untuk menyimpulkan dan 
menyamakan gagasan tentang 
menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan SPLDV 
metode campuran (menalar, 
kolaborasi, kritis) 

3. Guru meminta kepada siswa 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu materi 
tentang teorema pythagoras 
(rasa ingin tahu) 

4. Guru mengakhiri  
pembelajaran dengan berdoa, 
kemudian salam penutup 
(religius) 

3 menit 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
1 menit 

I 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
 
 
K 
 
 
 
 
 
K 

Keterangan: 

I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 
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Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

Karas,  November 2022 
Peneliti 

 
 
 
 
 

 

Nailul Muna, S.Pd. 
NIP. 

Nurul Isnainin Nafiah 
NIM.1808056054 
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Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel Metode Campuran 

Tujuan Pembelajaran: 

3. Dapat menentukan sistem persamaan linier dua 

variabel menggunakan metode campuran 

4. Dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode 

campuran 

Alokasi Waktu : 10 menit 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 

a. Bacalah do’a terlebih dahulu sebelum mengersjakan 

soal 

b. Kerjakan di buku tulis dan jangan lupa menliskan 

identitasmu (nama, nomor absen, kelas) 

c. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal dengan 

benar dan tepat! 

d. Periksa pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

  

Nama Anggota Kelompok: 

1.  

2.  
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1. Andi dan Budi sekolah di SMP N 1 Semarang. Mereka 

ingin membeli peralatan untuk Ujian Nasional besok. 

Alat yang dibutuhkan untuk dibeli yaitu pensil 2B dan 

penghapus. Andi membeli 3 pensil 2B dan 3 

penghapus dengan harga Rp18.000. sedangan Budi 

membeli 2 pensil 2B dan 4 penghapus dengan harga 

Rp14.000. berapa harga  satuan dari pensil dan 

penghapusnya? Kerjakan dengan menggunakan 

metode campuran! 

Langkah-langkah penyelesaiannya: 

a. Tuliskan model matematika dari persamaan alat 

yang dibeli Rina dan Cika dalam variabel 𝑥 dan 𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dari kedua persamaan tersebut, jika ingin 

menghilangkan variabel 𝑥, maka samakan 

persamaan . . . dan persamaan . . . dengan 

Misalkan: 

pensil   = 𝑥  

mangga = 𝑦  

Persamaan 1: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 

Persamaan 2: _____𝑥 + _____𝑦 = 𝑅𝑝 _______________ 
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mengalikan persamaan satu dengan bilangan 

2 dan mengalikan persamaan dua dengan 

bilangan 3 

… 𝑥+⋯𝑦=⋯
… 𝑥+⋯𝑦=⋯

                       | |  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯  

…  𝑥 +⋯𝑦 = ⋯   - 

                  .  .  .   𝑥 = .   .   .   .   . 

c. Setelah didapatkan nilai 𝑥 = .  .  . dari 

persamaan (1) dan (2), kemudian kita 

substitusikan persamaan (2) menjadi: 

2 𝑥 + 4𝑦 = 14.000  

.  .  𝑥 + 4(.  .  .  .  . ) =.  .  .  .  .  .    

      2𝑥 + .  .  .  .  .  𝑦 = .  .  .  .  .  .  

                             2𝑥 = .  .  .  .  .  .  

                               𝑥 =
2

  

                               𝑥 = ⋯  

d. Jadi, harga satuan dari pensil dan penghapus 

adalah Rp . . . . . . .  + Rp . . . . . .  = Rp . . . . . .  

2. Suatu benda bergerak dengan pertambahan 

kecepatan tetap dengan keterangan kecepatan = 𝑣 dan 

waktu = t  . hubungan antara 𝑣 dan 𝑡 dapat disajikan 

sebagai 𝑣 = 𝑚𝑡 + 𝑛. Pada saat 𝑡 = 3𝑠, kecepatan 

benda 5 𝑚/𝑠 dan saat 𝑡 = 8𝑠, kecepatan benda 15 𝑚/𝑠 

. Tentukan persamaan hubungan antara 𝑣 dan 𝑡! 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 

𝑣 = kecepatan  

 𝑡 = waktu  

𝑣 = 𝑚𝑡 + 𝑛  

Ditanyakan: 

Persamaan hubungan antara 𝑣 dan 𝑡 

Jawab: 

𝑣1 = 𝑚𝑡 + 𝑛  

.  .  =.  .  . 𝑚 + 𝑛  (persamaan 1) 

𝑣2 = 𝑚𝑡 + 𝑛  

.  .  =.  .  . 𝑚 + 𝑛 (persamaan 2) 

Dari kedua persamaan tersebut, kita eliminasi 

persamaan (1) dan (2) 

.  . =.  .  . 𝑚 + 𝑛  

.  . =.  .  . 𝑚 + 𝑛 – 

.  .  .  . =.  .  .𝑚  

     𝑚 =   

     𝑚 = .  .  .  

kita substitusikan 𝑚 =.  .  . ke persamaan (1) 

5 = 3𝑚 + 𝑛  

.  . = 3(    ) + 𝑛  

               𝑛 = .  .  .  
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Jadi persamaan hubungan antara 𝑣 dan 𝑡 adalah 

𝑣 = 𝑚𝑡 + 𝑛 = .  . 𝑡 − .  .    
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Lampiran 43 

SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING 
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Lampiran 44 

SURAT IZIN RISET 

 

  



282 
 

 
 

Lampiran 45 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN RISET 
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Lampiran 46 

HASIL UJI LABORATORIUM 
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Lampiran 47 

Dokumentasi Pembelajaran 
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